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ABSTRAK

Nama : Kumara Jati
Program Studi  : [lmu Ekonomi
Judul Tesis : Analisis Hubungan Seku Bunga SBi, Tingkat Harga, Kuors dan

Nei Interest Margin Bank Umum di Indonesia

Penelitian ini ditujukan untok mengetahui ada‘tidaknya perhedaan dampak
shock pada perubahan suku bunga 8B, pervbahan tingkat harga, dan perubahan kuors
terhadap perubahan Net Futerest Margin (NIM) bank umum dan bank berdasarkan
kelompok kepemilikan serta mengetshui ada/tidaknya perbedaan aniara variabel
perubahan suku bunga SBI, perubshan tingkat harga dan perubshan kurs dalam
mempengarchi perubahan Net Paferest Muargin bank umum dan bank berdasarkan
kelompok kepemilikan.

Berdasarkan hasii analisis hubungan dinamis dengan mengpunakan model
VAR (Vecior Autoregression) dapat disimpulkan adanya perbedaan dampak shock
pada perubahan suku bunga SBY, perubghan tinglkat harga dan perubaban kurs
terhadap perubahan NIM antara bank umum, bank persero, bank BUSN (Bank Umum
Swasta Nasional) devisa, bank BUSN non devisa, bank BPD (Bank Pembangunan
Daerah), bark campuran dan bank asing. Perbedaan itu terlihat dari periode kapan
respon positiffnegatif dan saat menuju konvergen. Shock yang terjadi pada umumaya
melalui transmisi kebijakan moneter dari suku bunga SBI berpengarub ke suku bunga
Pasar Uang Antar Bank (PUAB), kemudian berpenparub ke suku bunga
kredit/simpanan, setelah jtu berpengaruh ke pendapatan/beban bunga, terakhir
berpengaruh ke NIM.

Analisis fmpulse Response Function (IRF) memperlihatkan pada umumnya
respon awal perubahan NIM dani shock perubahan SBT yang terjadi adalah negatif
karena suku bunga SBI yang meningkat membuat suku bunga simpanan meningkat
sehingga beban bunga meningkat menyebabkan NIM berkurang. Kemudian respon
awal perubshan NIM dari shock perubaban tingkst harga pada umumnya positif
karena tingkat harga membuat suku bunga SBI, suku bupnga PUAR dan suku bunga
kredit meningkat sehingpa pendapatan bunga meningkat akhirnya NIM meningkat.
Terakhir respon awal perubahan NIM dard shock perubahan kurs lebih banyak yang
positif karena sumber dana dalam bentuk simpanan valas pada bank umum relatif
besar sehingga bila rupiah terdepresiasi maka bank bisa mendapatkan keuntungan dari
nilai apreagiasi valas serta jasa keuangan terkait valas.

Hasil Variance Decompesition (VYDCs) menghasilkan bahwa variabilitas NIM
pada bank persero, bank BPD dan bank asing lebih bisa dijelaskan oleh inflasi kavena
bank persero dan bank BPD merepakan bank milik pemerintah dimana memiliki
fokus yang sama dengan bank sentral dalam memperhatikan tingkat harga sedangkan
bank asing juga lebih memperhatikan shock tingkat harga karena inflast di Indonesia
cukup tinggi dibandingkan pegara bank asing itv berasal Mesikdpun demikian
perbankan nasional secara agregat lebih dipengarohi SBI karena merupakan sasaran
operasional nflafion Targeting Framework dan untuk menentukan spread.

Kata kungi:
Net Interest Murgin, bank umum, VAR, SBI tingkat harga, kurs
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ABSTRACT

Name : Kumara Jati
Study Program : Economics Sciences
Thesis Title : Analysis Relation SBI Interest Rate, Price Level, Exchange Rate

and Net Interest Margin Commercial Bank in Indonesia

This research objective are to detect is there any differences between impact of
shock in change of SBI, change of price level, and change of exchange rate to change
of Net Interest Margin (NIM) commercial bank and bank category that divided by
ownership; and to detect is there any difference between change of SBI, change of
price level and change of exchange rate in effecting change of Net Interest Margin
commercial bank and bank category that divided by ownership.

The result of analysis relation dynamic with model VAR (Vector
Autoregression) can be concluded that there are differences impact of shock in change
of SBI, change of price level, and change of exchange rate to change of Net Interest
Margin between commercial bark, state owned bank, foreign exchange commercial
bank, non-foreign exchange commercial bank, regional development bank, joint
venture bank, and foreign owned bank. This differences can be seen from what period
positive/negative and when go to the convergent. Shock that happen generally through
monetary policy transmission from SBI interest rate influence to inter-bank offered
rate, then influence to credit/savings interest rate, then influence to income/charges
from interest, then influence to NIM.,

Impulse Response Function (IRF) analysis show that generally early respond
in change of NIM from shock change of SBI that occur is negative because SBI
interest rate that increase can make saving interest rate increase then interest charges
increase can cause NIM decrease. Then early respond change of NIM from shock
change of price level generally positive because increasing of price level can make
SBI interest rate, inter-bank offered rate, and credit interest rate increase until income
from interest increase then NIM increase. Furthermore early respond change of NIM
from shock change of exchange rate much more in positive because source of funds in
foreign exchange savings in commercial bank relatively large so if rupiah depreciate
then bank can have profit from foreign exchange appreciate and financial service
related to foreign exchange.

Variance Decomposition (VDCs) result show that NIM variability in state
owned bank, regional development bank and foreign owned bank can be explained
more from inflation because state owned bank and regional development bank are
owned by the government where have the same focus with central bank in pay
attention to price level, and foreign owned bank more focus in shock price level
because inflation in Indonesia higher than where the foreign owned bank come from.
In spite of national banking in aggregate more influence by SBI because it is

operational target in Inflation Targeting Framework (ITF) and to make decision of
spread.

Key words :
Net Interest Margin, commercial bank, VAR, SBI, price level, exchange rate
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BABI
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Penclitian

Pada era tahun 1980-an, pembangunan ekonomi bertujuan untuk
memelihara  kesinambungan  peleksanaan  pembanguran  nasional  guna
mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan UUD 12435, Selain itu adanya pergerakan yang cepat dalam perkermbangan
perekonomian nasional maupun internasional harus selalu diikuti secara tanggap
oleh perbankan nasional dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawsbnya
kepada masyarakat. Hal ini tidak bisa dihindari karena semakin besamya interaksi
perckonomian domestik dengan perekonomian internasional.

Kecenderungan ini membuat pemerintah mengeluarkan paket kebijakan
deregulasi pada scktor keunangan dan perbankan yaity dercgulasi 11 Juni 1983
yang bisa dikatakan scbagai awal liberalisasi di sektor keuangan dan perbankan,
lalu dilanjutkan dengan Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 (Pakto 27, 1988) dan
Paket Kebijaksanaan 20 Desember 1988 (Pakdes 20, 1988). Selang beberapa
tahun kemudian juga diksluarkan UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, UU
No.Z Tahun 1992 tentang Perasuransian dan UU No.11 tentang Dana Pensiun.
Kebijakan pemerintah terscbul menyebabkan perubahan fotel pade pola den
strategi pengelolaan lerbaga keuangan di Indonesia (Siamat, 2001).

Pada iabun 1997/1998 icriadi krisis moneter yang menbmpa Indonesia
yang ditandal dengan depresiasi kuwrs yang sangat tajam serta meningkatnya inflasi
menjadi tidak terkendali. Berdasarkan penelitian Chowdbury dan Siregar,
{2004:138) Indonesia merupakan nepara terparah yang terkena dampak krisis di
Asia dengan tingkat inflasi melonjak mendekati 78%, Bursa Efek Jakarta yang
kolaps pada tahun 1998 dapat dibandingkan dengan depresi besar kehancuran
pasar modal di Amerika Serikat dan Inggris pada 1930-an. Tingkat kemiskinan
meningkat menjadi 40% pada 1998 dari tahun sebelumnya yang kurang dari 11%.
Juga berdasarkan penelitian Azis dan Thorbecke (2004: 280) bahwa cutput il
turun 14% pada 1998 setelah tumbub 7% per {abun antara tahun 1970 sampai
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dengan 1996. Nilai tukar terdepresiast dari Rp.2.400 per U.S. dolar pada Juni
1997 menjadi Rp. 15.000 per U.S. dolar pada Juni 1998,

Hal int membual sektor keuangan, khususnya perbankan, kolaps dan
banyak bank umum yang ditutup atau diambil alih oleh pemerintah. Pemberian
BLBI {Bantuan Likwditas Bank Indonesia) oleh bank sentral juga dilakukan
untuk menyelamatkan bank-bank yeng terkena dampak krisis moneter tersebut
dikarenakan pentingnys sektor kevanpan/perbankan untuk  menggerakkan
perekonomian.

Kinerja sistern keuangan, khususnya perbankan, memiliki pengaruh positif
terhadap perekonomian Indonesia (Zulverdi: 2005: 59). Oleh karena itu
diharapkan kemajnan  sisters perbankan mampu roendorong pertumbuhan
ekonomi domestik dengan menjalankan fongsi financia! imtermediation vaitu
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyamakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya.  Tingkat
perfumbuhan dari sekior ekonomi perbankan menurut Cetorelli dan Gambera
(2001: 617) juga memiliki hubongan posifif dengan pertumbuhan oufput jangka
panjang. Hal ini disebabkan adanya peran yang dimainkan oleh struktur pasar dari
sektor perbankan pada perubahan akumulasi kapital.

1.2 Perkembangan Kinerja Perbankasn dan Hubungannya dengan Kondisi
Ekonomi Makro di Indonesia

Dalam penelifian ind penulis akan fokus pada sektor moneter/perbankan
terutama menyangkut kebijakan Bank Indonesia yang berhubungan dengan sektor
perbankan. Kenaikan jumlgh kapital/modal pada sektor perbankan dapat terjadi
apabila adanya penambahan modal di seter atan perambahan hasil laba
operasional (Mamurung, 2004: 142). Ofeh karena itu penting bagi perbankan untok
meningkatkan keuntungan/profitabilitas schingga dapat meningkatkan modal
bank. Salah sate indikator untuk mengukur besarnya tingkat profitabilitas bank
adalah dengan mengukor rasio NIM (Wet Iuerest Mwrgin), NIM dapat
didefinisikan sebagai index kasar dari efisiensi bank. Meskipun demikian

penurunan 1asio Net Inferest Margin belum tentu memberikan sinyal menaikkan
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efisienst. Penurunan NIM jfupga bisa mencerminkan kenaikan dari fungsi sistem
perbankan.

Perhitungan NIM ini didapat dari pendapatan bunga bersih dibagi dengan
rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih didapat dari pendapatan bunga
dikurangi dengan beban bunga, dimana pendapatan bungg bersih disetahunkan.
Aktiva produktif yaitu penanaman dana bank baik dalam rupieh maupun valas
dalam bentuk kredit, surat berharge, penempatan bank, penyertaan, termasuk
komitmen dan kontinjensi pada transekst rekening administratif.

Berdasarkan buku Statistik Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia
bagian laporan labafrugi, pendapatan bunga vang disebul juga bagi hasil atau
margin (income from interest/profit sharing) terdiri dari pendapstan bunga
penduduk {citizens) dan bukan penduduk (nom-citizens). Pendapstan bunga
penduduk dapat dibedakan menjadi: dari Bank Indonesia, dari bank-bank lain, dan
dari pihak ketiga bukan bank. Pihsk ketiga bukan bank dapst dibedakan lagi
menjadi surat berharga (securities), kredit yang diberiken (credir disbused), dan
lainnya. Selanjutnya pendapatan bunga bukan penduduk dapat dibedakan menjadi:
kantor pusat/cabang sendiri di luar Indonesia, dari bank-bank lain, dan dari pihak
ketiga bukan bavk. Porsi terbesar untuk pendapatan bunga berasal dari pendapatan
bunga penduduk pihak ketiga bukan bank dalam bentuk kredit yang diberikan.
Hal ini bisa dilihat pada gambar di bawah int.
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Gambar 1.1
Perkembangan Sumber Pendapatan Bunga Bank Umum yang terdivi daris
Bank Indonesia, Surat Berharga dan Kredit Pihak Ketiga Bukan Bank

Tahuo 2003-2808
Milyar Rp
250000 -+
ELainnya
200000 4
G000 - ix Kredit Pihak Ketiga
= Biskan Bank
100000 - ®SurntBerharga Pihok
Koliga Bukan Bank
80000 -+ .
= Bank indonesia
& .
2003 2004 200% 2608 2067 508
Sumber: Bank Indonesia {data diolah)

Begitu juga beban bunga pembagiannya tidak jsub berbeda dengan
pendapatan bungas. Beban bunga disebut juga bagi hasil (interestprofit sharing
charges) terdird dani beban bunga penduduk dan bukan penduduk. Kemudian
beban bungs peaduduk depat dibedakan menjadi: kepada Bank Indonesia, kepada
bank-bank lain, kepada pihak ketiga bukan bank, Pihak ketigs bukan bank terdiri
dari giro (demand depasift), simpanan berjangka (fime deposits), tabungan (saving
depuosits), pinjaman yang diterima (Joars received), surat berharga (securities) dan
Iainnya, Lalu untuk beban bunga bukan penduduk terdiri dan kantor pusat/cabang
sendir di luar Indonesia (ead/branch offices outside of Indonesia), kepnda bank-
baok fain, kepada piliak ketiga bukan bank dan koreksi atas pendapatan bunga.
Porsi dari beban bunga paling besar didominasi oleh beban bunga penduduk
dalam bentuk simpanan berjangka, tabungan dan giro, hal ini bisa dilibat dalam
gambar berikut,
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Gambar 1.2
Perkembangan Sumber Beban Bunga Penduduk dalam Bentuk Simpanan
Berjangka, Tabungan dan Gire Pihsk Ketiga Bukan Bank Takun 2003-2008

Tahum Milyar Rp

2008

2007

2006

2005

2004

2003

i Simpanan Berjangka | Tabungan mtdve  misinava

Sumber: Baak Indonesia (data diolah)

Berdasarkan kedus gambar diatas terlibat balwa bahwa kredit
mendominasi pendapatsn bunga bank wmum begitu juga simpanan berjangka,
tabungan dan giro mendominasi beban bunga bank umum Berarti dapat
diindikasikan sementara babwa sudah berialanoya fungsi intermediasi perbankan
yang tercermin dalam pendapatan dan beban bumgs, meskipun masih adanys
pendapatan bunga dari Bank Indonesia dan surat berharga pihak ketigs bukan
bank; serta masih adanya beban bunga selain dari simpanan pihak ketiga bukan
bank yang terlihat pada gambar,

Lebib jauh perly juga dilihat bagaimana hubungan antara pendapaten
bunga dan beban bungs inl. Bila pendapatan bunga dikurangi dengan beban bunga
maka akan menghesilkan pendapatan bunga bersth vang skan terlihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 1.3
Perkembangan Pendapatan Bungs, Beban Bunga dan Pendapatan Banga
Bersih pada Bank Umnm di Indonesis Tabun 1998.2008

Milyar Rp.
450000
400000
350000 |
300000 |
250000 13
200000 |
150000 |
100000

¢

T T E R
S0000 | 199% 1595 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 1007 2008

m Pendapatanr Biiga s Beban Bunga  Peadfapatad Bunga Bersih

Sumber: Bank Indonesia (data diclah)

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa bank umum di Indonesia mulai
memiliki pendapatan bungs bersih pada tahun 2000 sedangkan pada tshun 1998
dan 1999 masih memiliki beban bunga lebih besar daripada pendapatan bunga,
dengan kata lain tidak memiliki Net Inferest Murgin, Kemudian pada tahun 2000
sampai dengan tahus 2008, meskipun pendapatan bunga dan beban bungs
mengalami fluktussi, pendapatan bunga bersih mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Apabila pendapatan bungs bersih mengalami kensikan maks NIM juga
bisa mengalami peningkatan apabila aktiva produktif vang menjadi pembagi
dianggap konstan. Selanjutnya perlu dilihat perkembangan pendapatan bunga
bersih dengan rata-rata aktiva produktif tahunan bank umum menjadi rasio NIM
di bawah ini.
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Gambar 1.4

Perkembangan Pendapatan Bunga Bersib, Rata-rata Aktiva Produktif dan
NIM Bank Umom Bulan Desember Tabkun 2003.2008

Milyar Rp
2500000

606000

1500000

1000000
500600
O -
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Sumber: Bank Indonesia (data diolah)

Net Interest Mergin (istilsh populer dari spregd) merupakan aspek penting
dalam proses imtermediasi perbankan (Kannan, Narain dan Ghosh, 2001:337). Jiks
didefinisikan secara sederhana, spread sdalgh perbedaan antars suku bunga vang
dibayarkan oleh bank untuk simpanan yang diperoleh mereka dan suku bunga
yang didapatkan untuk kredit yang dibagi dengan total aset: ini menggambarkan
indikator utama sebagai efisiensi intermediasi. Yadi Net Inferest Margin seperti
roti dan mentega dalam perbankan. Terlalu besar spread mengindikasikan
korangnya kompetisi pads sistem perbapksn dan mungkin mencerminkan
keberadaan tingkat tertentu dan kekuatan monopoli vang menjadi bagian dari
fungsi intermedissi keuangan sehinggs spread yang terlalu tinggl dapat terjadi
pada simpanan dan investasi potensial pada ckonomi. Pada sisi lainnya, spread
yang terlaly rendah dapat mempengaruhi berkurangnya tingkat profitabilitas dari
bank.
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Berdasarkan penelitian Cetorelli dan Gambera (2001: 626) dengan
menggunakan sampel 41 negara industri dan 1442 bank yang diobservasi pada
tahun 19881995 bahwa rata-rata inferest margin bank adalah 3,889 % dengan
nilai terendzh 1.4 % dan nilai tertinggr 13,6 %. Bila dibandingkan dengan
penelitian Kannan, Narain dan Ghosh (2001: 338) menggunskan data bank
komersial di India bahwa spread pads tshun 1995-1996 sampsi dengan 1990-
2000 adalah 3,13%, 3,22%, 2,95%, 2,78% dan 2,72%. Penelitian terbans oleh
Ash Demirguc-Kunt, Luc Laeven dan Ross Levine (2003:593) menggunakan data
1400 bank di 72 negara (termasuk Indonesia) tahun 1995-1999 bahwa mef inferest
margin rata-rata yaitu 3,61, nilai minimum 0,72 dan nilai maksimum 12,6.

Dalam konteks perbankan di Indonesin, bank komersial di dalam
perckonomian negara kapitslis dapat dipersamakan dengan bank umum
{Manurung, 2004: 134). Jenis-jenis bank umum berdssarkan kepemilikan yaitu
bank perserc, BUSN (Bank Umum Swasta Nasional) devisa, BUSN non devisa,
BPD (Bank Pembangunan Daerah), bank campuran den bank asing
(www.bi.go.id). Berikut ini adalah jumish bank umum berdasarkan kepemilikan
di Indonesis.

CGambar 1.5
Perkembangan Jumiah Bank Umum berdassrkan Kepemilikan
di Indonesia Tahan 2003-2008

140
120
100
&0
€0
43

. e B | N
o Iobvsnes; . ' v anmii i

Fiyitd 2004 2005 ce 2007 2008

% Bank Persero M BUSH Bevisa w RSN Non Devisa
w Bank BPD = Bank Campuran 8 Bank Asing

Sumber; Bank Indonesia (data diolah)
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Dalam penelitian ini, penulis juga ingin membagi bank umum menjadi 6
kelompok bank sesnsi dengan penelitisn Hadad, et al. {(2003) bahwa secara
empirik dalam beberapa kasus kinerja bank terkait dengan struktur kepemilikan.
Selain itu, bila dibandingksn dengan penelitian Azis dan Thorbecke (2004) yang
hanya membagi bark menjadi dua jenis yaitu bank domestik dan bank asing,
penulis membaginya lebih spesifik lagi yaitu bank persero, BUSN devisa, BUSN
non devisa, bank BPD, bank campuran dan bask asing.

Untuk data Indonesia (Manurung, 2004; 181} babwa NIM bank umum
pada tahun 1998 sampai dengan talun 2002 sebesar -7%, ~4%, 2%, 3% dan 4%.
Angka NIM yang negatif menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan pada saat
krisis adalah negatif Data terakhir NIM rata-rata bank umum berdasarkan
statistik perbankan Bank Indonesia bahwa pada tabun 2003 sampai dengan 2008
adalah 4.4725%, 58241%, 5,7216%, 5,8041%, 5,7981% dan 5,6583%. Berikut
gkan digambarkan pearkembangan NIM berdasarkan kepemilikan bank i
Indonesia.

Gambar 1.6
Perkembangan NIM Bank Persero, Baonk BUSN Deviss, Bank BUSN
Non Devisa, Bank BPD, Bank Campurso dan Bank Asing
Tahun 2003.2008

2003 2004 20065 2006 2007 2008
s Bt - woifip Bartk Porsers st B 1SN Thowisd weidune SUVEN Mo Dovisa

e BT} wath Bk Campuzan e Bank Asing

Sumber: Bank Indonesia, data diolsh
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Dari gambar di atas ferlihat bahwa NIM Bank BPD selalu berada paling
tinggi kecuali pada tahun 2007 dimana NIM Bank BUSN Non Devisa lebth tinggi
daripada NIM Bank BPD. Kemudian NIM vang paling rendab yaitu Bask
Campuran disusul NIM Bank Asing. Rata-rata NIM bank BPD, BUSN non
devisa, bank persero, BUISN devisa, bank asing dan bank campuran adalah
sebagai berikut: 8,81%, 7,34%, 5,73%, 5,23%, 4,62% dan 3,86%. Nilai NIM
tertinggi sebesar 11,42% dialami bank BPD) pada Januari 2004 yang terjadi karena
kenatkan pendapatan bunga disertai dengan pemurunan total aktiva produktif
sedangkan nilai NIM terendah sebesar 2.81% dialami bank campuran pada
Oktober 2004 terjadi karens adanys penurunan pendspstan bunga disertal dengan
kenaikan total sktiva produktif. Apabila dilihat deri sisi efisiensi terlibat bahwa
secars rata-rata bank BPD paling rendah efisiensinya sedangkan bank campuran
paling tinppt efisiensinya, hal ini sesual denpen penelitian Mardanugraha
(2005.149), tetapi bila dilihat dad sist profitabilitas bank BPD paling tinggi.

Jadi rasio NIM bank umum di Indonesia pada tahun 2003 sampai dengan
2008 berada di atas rata-rata inferest margin bank-bank di dunia. Hal ini bisa
menggambarkan profitabilitas di Indonesta lebih baik dari pada rata-rata dunia,
tetapi bisa saja menggambarkan inefisiensi perbankan,

Rasio perbankan NIM tidak terlepas dengan pengarub varisbel ekonomi
makro yaitu suku bunga Dalam penelition ini akan digunakan variabel sukm
bunga SBI {Sertifikat Bank Indonesia) vang merupakan instromen bank sentral
dalam mengendalikan inflast/tingleat harga. Berikut disaiikan tabel 1.1 mengenat
persentase penyaluran dana SBI terhadap total penyaluran dana pada bank umum,
Berdasarkan tabel terlihat baborn besaran penyaluran dana pada SBI relatif besar
sehingga ada indikasi SBI mempengaruhi penyaiuran dana bank vmum sehinggsa
mempengaruhi pendapatan bunga laly mempengacubi NIM bank umum.
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Tabel 1.1

Persentase Penyaluran Dana SBI terhadap Total Penyaluran Dana

pada Bank Umuam Bulan Desember Tahun 2003-2008

Bulan Penyaluran Total penyaluran | Persenfase SBl
dana di SBI | dana pada bank | terhadap
RIRUM penyaluran dana
Desember | Rp.101.374 Rp. 796.731 miliar 12,72 %
2003 miliar
Desember | Rp.24.058 Rp. 932.971 miliar 10,08 %
2004 miliar
Desember | Rp.54.256 Rp. 1.140.278 miliar 14,75 %
2005 miljar
Desember | Rp.179.045 Rp. 1.380.373 miliar 112,97 %
2006 miliar
Desember | Rp.203.863 Rp. 1.702.520 miliar { 11,97 %
2007 miliar
Desember | Rp.166.518 Rp. 2.245.000 millar |74 %
2008 miliar

i3

Sumber: data Statistik Feebankan indonesia darf Bank Indonesia {diclah perulis)

Kemudign perkembangan fluktuasi suku bunga SBI akan dihubungkan
dengan rasio NIM bank umun. Berdaserkan gambar 1.7 terlihat bahwa pada bulan
Januari 2003 sampai dengan bulan Mei 2004 tegjadi penurunan suku bunga SBI
sebesar 5,37% sedangkan NIM mengalami kenaikan sebesar 1,54%. Kemudian
pada bulan Januari 2005 sampai dengan Desember 2005 kenaikﬁn SBI sebesar
5,33% diikuti dengan penurunan NIM sebesar 0,20%. Berdasarkan penjabaran di
atas dapat diindikasikan sementara bahwa kebijakan bank sentral menentukan
suku bunga SBI mempunyal pengarch terhadap profitabilitas bank uvmum,
penurunan suku bunga SBI cenderung mengakibatkan kenaikan NIM, begitu juga
sebaliknya. Meskipun demikian, juga terjadi kenaikan SBI dan NIM pada saat
yang bersamaan yaitu pada Januari 2006, kemungkinan disebabkan adanya shock
kenaikan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) bulan Oktober 2005 yang barn
mempengaruli instrumen kebijakan moneter SBI dan kineria perbankan pada 3
bulan setelahnys.
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Gambar 1.7
Perkembangan Rasio Suku Bunga SBI dan NIM rata-rata

Bapk Umum Tabhan 2003-2008
Porsentase

13
124
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-

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

2003 2004 2008 @ 2006 2007 2008
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Suraber: Bank Indoncsia dea 1S (data diolah)

Variabel ekonomi makro lain yang penting untuk dilihat adalah tingkat
harge dalam beptuk logaritma namugsl dari Indeks Harga Konsumen (LIHK),
Berdasarkan penelitian Hanson dan Rocha (1986); Demirguc-Kunt dan Huizinga
{1999); Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine (2003}, serta Claeys dan Vennet
(2007 disimpulkan bahwa adanya hubungan positif antara perubahan tingkat
harga/inflasi dengan NIM.

Berdasarkan gambar 1.8 terlihat bahwa besarnya tingkat harga cenderung
mengalami kengikan dari swal bulan Januari 2003 sampal dengan Desember
2008, kenaikan paling signifikan feriadi pada bulan Oktober 2005 dikarenakan
adanya shock kenaikan harga BBM yang mempengarubi tingkat harga pada
unmumnya. Sedangkan rasio NIM rata-rata bank umum mengalami kenaikan mulai
bulen Januari 2003 sampsi dengan Mei 2004, september 2004 sampai dengan
Januari 2005, dan Februari 2006 sampai dengan Juni 2006, Berdasarken
peniabaran diatas diindikasikan kenaikan THK mempengaruhi kenaikan NIM pada
saat-gaat tertentu.
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Gambar 1.8
Perkembangan LulHK dan NIM rata-rata BankUmum
Tahun 2003M01-2008M12
persentase
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sumber: Baok Indonesia dan BPS (data diolal)

Selain itu bank sentral juga perlu melihat bagaimana perubahan kurs yang
terjadi dapat mempengarubi keadaan perekonomian termasuk perbankan, Maka
says juga memasukkan variabel kars/nilai tukar. Hal ini perlu dilakukan karena
sektor perbankan terutama bank persero, BUSN devisa, bank BPD, bank
campuran dan bapk asiog memiliki wewenang untuk memperdagangkan valuta
asing sehingga fluktunsi nilat tukar rupiah terhadap dolar Amerika diindikasikan
mempengaruhi rasio NIM,

Berikut tabel 1.2 disajikan mengenai persentase penyaluran dana SBI
terhadup fotal penryalursn dans pada bank umum. Hal ini mengindikasikan bahwa
besaran penyaluran dana pada pihak ketigs dalam bentuk kredit valas relatif besar
sehingga bisa mempengaruhi penyaluran dana bank umum kemudian
mempengaruhi pendapatan bunga lalu mempengarubi NIM bank wmum.
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Tabel 1.2

Persentase Penyaluran Dana Pihak Ketiga Kredit Valuta Asing terhadap
Total Penyaturan Dana Pibak Ketiga dalam Bentuk Kredit pada

Bank Umum Bulas Desember Tahon 2003-2008

Balan Penyaluran Total penyaluran | Persenfase
dana  pads | dana  pada  bank | kredit valas
kredit valas umum terhadap  total

penyvaluran dansa

Desember | Rp.100.158 Rp. 796731 milar (12,57 %

2003 miliar

Desember | Rp.120.825 Rp. 932.971 miliar 12,95 %

2004 miliar

Desember | Rp.129.802 Rp. 1.140.278 miliar | 11,38 %

2005 miliar

Desember | Rp.153.798 Rp. 1.380.373 miliar | 11,14 %

2006 miliar

Desember | Rp.210.407 Rp. 1.702.820 mitiar | 12,25 %

2007 miliar

Desember | Rp.253.399 Rp. 2.248.000 miliar | 11,26%

2008 miliar

Sumber: data Statistik Perbankan Tndonesia dani Bank Indonesia (diolzh penalis)

Berdasarkan penjabaran di atag, penulis ruelihat adanya hubungan antara
NIM bank umum dengan keadaan perckonomian secara makro. Oleh karena it
dalam penelitian ini akan membahas mengenai “Analisis Hubungan Suku Bunga
SBI, Tingkat Harga, Kurs dan Net Interest Margin Bank Umum di Indonesia”.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan kondisi di atas, waka penulis menpambil beberapa
permasalaban sebagai berikut:

1. Bagaimana dempak shock perubahan suku bunga SBI, perubaban tingkat
harga dan perubshan kurs, terhadap percbaban Net Duerest Morgin bank
umumm dan bank berdasarkan kelompok kepemilikan?

2. Diantara variabel perubahan suku bunga 8BI, perubahan tingkat harga dan
perubaban kurs, variabel mapakah yang paling berpengaruh dalam
menjelaskan perubahan Net Interest Morgin bank umum dan bank

berdasarkan kelompok kepemilikan?
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui ada/tidaknya perbedaan dampak shock pada perubahan suku
bunga SBI, perubahan tingkat harga, dan perubahan kurs terhadap
perubshan Net Jfaferest Morgin bank umum dan bank berdasarkan
kelompok kepemilikan,

2. Mengetahui ada/tidaknya perbedaan antara variabel perubahan suku bunga
SBI, perubahan tingkat harge dan perubahan kurs dalam mempengaruhi
perubahan Ner Interest Margin bask umum dan bank berdasarkan
kelompok kepemilikan.

1.5 Kegunaan Penelitian

Kepunaan penchifian ini vaite

1. Sebagal bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan moneter (bank
sentral), manajemen bank, akademisi dan para pihak vyang memiliki
kepentingan untuk dapst dijadikan referensi dalam mengambil keputusan

2. Sebagai pengetahuan dalam aplikast teori ¢konomi makro dan moneter
yang bisa menarnbah referenst penulis untuk mengetahui teori dan aplikasi
kondisi perbankan di indenesia

3. Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam stadi ini,

1.6 Hipotesis Penelifian

Berdasarkan argumen yang dikembangkan dari latar belakang dan
perumusan masalah, maka hipotesis atau jawaban sementara penelitian dapat
dinyatakan sebagai berikut:

1. Shock yang terjadi pada perubaban suku bunga SBI berkorelasi negatif
dengan perubahan Ner Imferest Margin (NIM) bank umum dan bank
berdasarkan kelompok kepemilikan, sedangkan shock yang lerjadi pada
perubahan tingkat harga berkorelasi positif dengan perulmhan Net Inserest
Margin {NIM) bank umum dan bank berdasarkan kelompok kepemilikan.

2. Selain variabel perubahan NIM itu sendiri, variabel perubahan suku bunga

SBI merupakan vardabel yaog persentasenya kedua terbesar dalam
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mempengaruhi perubaban Ner Jwterest Margin bank umum dan bank
berdasarkan kelompok kepemilikan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian int terdiri dari ¢ bab, vaitu Bab | Pendahuluan,
membahas mengenai latar belakang penclitian, perkembangan kinega perbankan
dan hubungannya dengan kondisi ekonomi makre di Indonesia, petumusen
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipolesis penelitian, dan
sisternatika peneclitian, Bab II Kajian Pustaka, membahas mengenai pengertian
sistem keuangan, lombage moneter/perbankan dan lembaga kevangan bukan bank;
pengertian suku bunga SBI, tngkat harga dan inflasi, kurs dan Nes Inierest
Margin; perelitian terdahuly, serta posisi penelitian. BAB I Perkembangan
Kineria Perbankan di Indonesia, membahas mengenai kinerja bank umum
berdasarkan rasio keuangan serta perkembangan kinegja perbankan di Indonesia
dibedakan berdasarkan kelompok kepemilikan bank. Bab IV Metodologi
Penelitian, membahas mengenai identifikasi variabel penclitian, fcnis data, dan
sumber data; spesifikasi model; uji stasioner; pencniuan panjang lag; estirnasi
VAR; uji stabilites; serta frmovation Accounting. Bab ¥ Analisis Hasil Penelitian
membahas mengenat hasil uji stasioneritas data, basil penentuan panjang lag, hasii
estimasi VAR, hasil uji stabilitas VAR, wmovation Accounting, Anelisis Impulse
Response Function (IRF), Analisis Variance Decomposition (VDCs), Analisis
Ekonomi, hubungan suku bunga SBI, tingkat harga, dan kurs terhadap NIM bank
umuwm serta bank berdasarkan kelompok kepemilikan, variebel yang paling
berpengarub ferhadap variabifitas NIM bank umum serta bank berdasarkan
kelompok kepemilikan. Bab VI Xesimpulan dan Baran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Berdasarkan penjabaran pada bagian pendshuluan, maka penulis akan
menjabarkan mengenai pengertian gistem dan lembaga keuvangan yang memiliki
puran dalam perekonomian, pengerfian variabel ekonomi makro yang penulis
gunakan dalam penelitian serta peaelitian terdahulu vang berkaitan dengan
hubungan suku bunga SBI, tingkat harga dan inflasi, kurs serta NIM bank umuro.

21 Pengertian Sistem Keuangan, Lembaga Moneter/Perbankan, dan
Lembaga Keuangan Bukan Bank

2.1.1 Pengertian Sistem Keuangan

Sistem keuangan adalah tatanan dalemn perekonomian suatu negars vang
memiliki peran terutama dalam penyediaan fasilitas jasa+jasa di bidang keuangan
oleh lembaga-lembaga keuangan dan lembaga-lembaga penunjang lainnya, seperti
pasar vang dan pasar modal (Sitamat, 2001:21). Dalam hal ini lembaga-lembaga
keuangan dapat dibedakan menjadi dua yaitu lembaga moneier/perbankan dan
lembaga keuangan bukan bank, pembagiannya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

2.1.2 Lembaga Moneter/Perbankan

Berdasarkan Gambar 2.1. terlihal bahwa lembaga moneter/perbankan
diawast dan diatur oleh oloritas moneter vaitu Bank Indonesia. Berdasarkan
Undang-undang No 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia bahwa Bank Indonesia
adalah bank sentral Republik Indonesia yang mempunvai tugas menetapkan dan
melaksanakan kebyakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran, serta mengatur dan mengawasi bank.
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Gambar 2.1

Sistem Keuangan Indonesia

Sistern Keusngan indonesia
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Sumber: Sienmi (2001:22)

Berdasarkan UU No.7 iahun 1992 tentang Perbankan sebagaimauna telah
diubah dengan URJ No.10 twhun 1998 definisi bank yaitu badan ussha yang
menghimpun dana darl masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak, Definisi bank umum adalah

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau
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berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran, sedangkan definisi BPR adalah bank yang melsksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasackan prinsip syeriah vang dalam
kegiatannya tidek memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,

Perbedaan antara bank wmum dan Bank Perkreditan Rakyat adalah bank
umam diperkenankan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito sedangkan BPR hanya diperkenankan menghimpun dana
dalam bentuk tabungan dan deposito, artinga BPR tidak diperkenankan
membernikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Selain pembedaan di atas, seperti
vang telah dijabarkan pada definisi hank bahwa perbankan di Indonesia menganut
dual banking system yaibu: sistem perbankan konvensional vang berdasarkan
bunga dan sisteor perbankan syariah yang berdasarkan mudhbarabah (Amaluddin,
20053,

Bank Umum dapat dibedakan menjadi 6 jenis bank berdasarkan
kepemilikannva yaifu:

a. Bank perserofbank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) merupakan
bank yang seluruh atau sehagian besar sshamnya dimiliki oleh
pemerintah pusat Indonesia,

b. Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) devisa merupakan bank yang
berbadan hukum Indonesia vang sebagian atau selurub modaloya
dimiliki oleh warga negara Indlonesia dan stau badan hukum Indonesia
yang dalam kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi dalam valuta
asing yaitu meneritna simpanan dan memberikan kredit dalam valuta
asing termasuk jasa-jasa keuangan yang terkait dengan valuta asing.

c. BUSN non devisa merupakan bank yang berbadan hukum Indonesia
yang sebagian atau selurvh modalnya dimiliki oleb warga negera
Indonesia dan atau badan hukum Indonesia yang dalam kegiatan
usahanya tidak dapat melakukan transaksi dalam valuta asing.

d. Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan bank vang dimiliki oleh
pemerintah daerah Indonesia.

¢. Baok campuran merupakan bank yang dimiliki oleh gabungan (oinf

venlure) swasta nasional dan asing,
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f. Bank asing merupakan kantor cabang dari suatu bank di Juar Indonesia

yang dimiliki oleh warga negara asing atau negara lain,

2.1.3 Lembaga Keuangan Bukan Bank

Pendirian Lembaga Keuwangan Bukan Bank (LKBRB) didasarkan pada
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 7927 MK 7 IV/12/70 tanggal 7 Desember
1970 kemudian diubah dan ditambah dengan Keputusan Menteri Keuangan
No38/MEKAVA/7Z tanggal 18 Januari 1972. LKBB berdasarkan ketentuan ini
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan di bidang keuangan vang
menghimpun dana depgan mengeluarkan kertas berbarga dan menyalurkannya
untuk membiayai investasi perusashaan. LKBB tidak diperkenankan menerisua
dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito, namun
berdasarkan kebijakan Pakto 27, 1988, LKBB bisa mensrbitkan sertifikat deposito

sebagai sumber dana dan dapat mendirikan kantor-kantor cabang di daerah-
daerah.

2.2 Pengertian Suku Bunga SBI, Tingkat Harga dan Inflasi, Kurs serta Nef

Interest Margin

Setelah membahas mengenal sistem keuangan, maka perle diketahui juga
definisi dari variabel ekonomi makro yang skan dikaitkan dengan kinerja lembaga
moneter/perbankan.

2.2.1 Pengertian Suke Banga 5B1

Suku bunga merupakan harga vang menghubungkan masa kini dan masa
depan (Mankiw, 2000}, Ada duz jenis suku bunga yaitu suku bunga riil dan suku
bunga nominal. Suku bunpa pominal () merupakan tingkat suku bunga yang
dibayar bank sedangkan suku bunga riil {#) merupakan perbedaan antera suku

bunga nominal dan tingkat inflasi (z).

Foams e I (2.1)
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Bila persamaan diatas, diubsh bentukaya menjadi tingkat suku bunga
nonunal di sebelah kil persamaan maka akan menjadi efek Fisher (Fisher Effect).

fwrt T 2.2)

Perubahan tngkat suku bunga nominal (i) akan dipengarubi oleh
pervbahan tingkat suku bunga riil () dan tingkat inflasi (). Tingkat suku bunga
vominal mempunyai hubungan pogitif terhadap inflasi, schingga transmisinya
akan menjadi:

{1—P 1T (2.3)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan SBI (Sertifikat Bank
Indonesia) pada target lelang 30 hari. SBI adalah sekuritas atas unjuk yang
diferbitkan oleh bank sentral (Bank Indonesia) dengan nilai nominal, Dart sisi
bank sentral, SBI merupakan sekuritas dalam upaya melaksanakan kebijakan
moneter melalui OMO (Open Market Operationy (Manurung, 2004: 92). Bila
Bank Indonesia ingin mengurangi likuidifas di pasar, maka jumish penawaran dari
peserta lelang SBI yang diambi} akan lebih besar daripada jumlah SB{ vang jatah
tempo sehingpa akan meningkatkan rata-rata tertimbang tingkat diskonto BY,
scbaliknya jika ingin melonggarkan likuidites maka jumlah penawaran yang
diterima akan lebih kecil daripada jumlah SBI vang jatuh tempo, sehingga rata-
rata tingkat diskonto akan lebih keeil (Mahmud, 2008:26).

2.2.2 Pengertian Tiagkat Harga dan Ioflasi

Berdasarkan teori, harpa suatu barang ditestukan oleh  kekuatan
permintzan dan penawaran terhadap barang itu di pasar. Sedangkan inflag
merupakan pendekatan ekonomi makro yang bisa digunakan untuk menjelaskan
perubahan hargs secara umum. Maka faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
yang terjadi pada permintaan dan penawaran agregat akan mempengaruhi tingkat
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harga umum dan total omput yang terjadi (Blanchard, 2000 dalam Windarti,
2004:10).

Inflasi adalah suato keadaen dimena tingkat harga umum mengalami
kenaikan secara terus mencrus dan kemaikannya tersebut signifikan (Lipsey, et al,
1981: §75). Teori moneter tentang inflasi membahas inflasi sebagai fenomena
moneter tanpa memperhatikan bagairana perilakne individu dalam perekonomian
dapat mempengaruhi inflast, Inflasi tidak mempengaruhi sektor riil. Sementara
itu, teori sektor rifl tentang inflasi yang disusun atas dasar teori ekonomi mikro
berusaha melibat bagaimana mekanisme dunia nyata bekerja dimana vang dan
inflasi mempunyai kaitan erat (Susilowati, 2000: 11).

Menurut Boediono (1999), inflasi adalah kecenderungan kenaikan harga-
harga secaras wnur dan ferus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang
saja belum dapat disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut melvas ke (atan
mengakibatkan kenaikan) harga sebagian besar dari barang-barang lain. Dalam
jangkd panjang, wrnumnya inflasi dipercaya sebagai suatu fenomena dalam konsep
moneter, Dalam jangka pendek dan jangka menengah, inflasi dipengaruhi oleh
elastisitas relatif dari upah, harga dan tingkat bunga. Olch scbab itu, terdapat
sejumlah perbedaan mendasar teatang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
inflagi, vaitu; kenaikan permintaan barang dan pengangguran yang rendab
{demand pull inflation) dan kenaikan biaya produksi (cest push inflation atau
supply shock inflation) (Hamzah dan Sofilda, 2006: 22-23).

Pandangan dalam menentukan kriteria mengenal inflagi ini terdapat
beberapa perbedaan fetapi ada yang mendasar menurut kalangan Monetariss yaitu:
Inflasi merupakan fenomena moneter, artinya inflasi selalu timbul schagai akibat
bertambalnya uang (akibat pencetakan uang oleh bank sentral). Hal ini berbeda
dengan penganut Keynesian bahwa: tidak saja pengelumran wang dari Bank
Sentral, fefapi juga kenatkan pengeluaran investasi oleh pengusaha dan
pemerintab atau dengan Kata lain penarnbzahan jumiah vang akan mengakibatkan
penurunan tingkat bunga kemudian terjadi kenaikan investasi (Nopirin, 1987).
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Inflasi dapat disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor non ekonomi.
Faktor ekonomi yang mempengaruhi laju inflasi adalah pertumbuhan jumlah vang
beredar (JUB). Peningkatan JUB dapat mendorong peningkatan tingkat harga
secara umum apabila tidak diimbangi dengan peningkatan output riil. Faktor non
ekonomi yaitu ekspektasi masyarakat terhadap inflasi memiliki peran yang tidak
kecil. Sebagai contoh pada saat pemerintah memberitakan akan menaikkan harga
bahan bakar minyak, maka sebelum harga bahan bakar minyak itu naik, terjadi
kenaikan harga-harga kebutuhan pokok.

Ekspektasi merupakan suatu keadaan pada saat orang telah bertindak
terlebih dahulu sebelum terjadi sesuai apa yang dipikirkannya atau diharapkannya
akan terjadi dibandingkan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Dalam berbagai
litelatur ekonomi terdapat beberapa mode! ekspektasi yang sering digunakan yaitu
static expectation, adaptive expectation, perfect foresight, dan rational

expectation models (Irawan, 2004:7).

Selanjutnya Samuelson dan Solow (1960) menyatakan bahwa inflasi
sebagai suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga umum baik barang, jasa
maupun faktor-faktor produksi. Dari definisi ini terlihat bahwa ada keadaan
merosotnya nilai mata uang akibat kenaikan harga secara umum dan terus
menerus. Inflasi juga ménggambarkan situasi ketidakseimbangan antara
permintaan dan penawaran aggregat yaitu permintaan aggregat lebih besar dan
pada penawaran aggregat. Artinya bahwa tingkat harga umum mencerminkan
keterkaitan antara arus barang, jasa dan arus uang. Bila arus barang lebih kecil

dari arus uang, maka akan terjadi inflasi.

Perhitungan inflasi dalam wujud kenaikan harga diukur dengan
menggunakan indeks harga antara lain: indeks biaya hidup/IHK (Indeks Harpa
Konsumen), indeks harga perdagangan besar (wholesale price index), dan GDP
deflator. Dalam penelitian ini penulis mengpunakan perhitungan IHK (Indeks
Harga Konsumen) gabungan mencakup sekitar 283-397 komoditas di 43 kota
untuk bulan Januar sampai dengan Desember 2003, 45 kota untuk bulan Januari
2004 sampai dengan Mei 2008, serta 66 kota untuk bulan Juni sampai Desember

2008 di Indonesia, yang terdiri dari 7 kelompok yaitu: bahan makanan; makanan
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jadi, minuman, rokok dan tembakau; keschatar; pendidikan; rekreasi dan olah
raga; tansportasi; dan komunikasi (Wirachman, 2002; 53-54; BPS, 1996: 398).

2.2.3 Pengertian Kurs

Kurs atau nilai tukar {exchange rafe} antara dua negara merupakan suatu
tingkat harga vang disepakati penduduk kedua pegera untuk saling melakukan
perdagangan. Kurs dapat dibedakan menjadi dua yaitu kurs nominal dan kurs riil
{Mankiw, 2000: 123}, Kurs nominal adalah harga relatif dari mata vang dua
negara. Misalnya jika kurs antara dolar Amerika Serikat dan rupiah adalah Rp,
9.000 maka bisa ditukarkan 1 dolar dengan Rp.9.000 di pasar vang. Kurs il
adalah harga refatif dari barang-barang di antara dua negara. Kurs riil menyatakan
tingkat barang-barang diperdagangkan dari suatu negara ke negara lain. Dalam
penelitian ini saya menggunakan data kurs bulanan dan IFS/BI tahun 2003 sampai
dengan tahun 2008 yaitu harga pasar akhir periode.

2.2.4 Pengertian Net Interest Margin

Rasio Net Interest Margin didapal dari data Statistik Perbankan Indongsia
di Bank Indonesia untuk Bank Umuam. Perhitungan NIM diperoleh dari
pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan
bunga bersih dibitmg dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Perhitungan
pendapatan bunga bersth ini disetshunkan. Penjabarannya sebagai berikut:

VIS = Feoagaparan Bunga Sevsik
YZI o

- x 100% (2.4)

E - megs hur R N
HETG ST S/ 0L ProgunTti;
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Seperti yang telah dijabarkan pada Bab 1 bahwa NIM (Net Inferess
Margin) merupakan salah satu indikator untuk mengukur besarnya tingkat
profitabilitas bank. Ner Interest Margin dapat diinterpretasikan sebagai index
kasar dari efisiensi bank. Meskipun demikian, bukan berarti penurunan rasio Nes
Interesi Margin selalu memberikan sinyal menaikkan efisiensi. Penurunan NIM

bisa mencerminkan kenaikan dari fungsi sistem perbankan.

Dalam penelitian Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) yeng menggunakan
data bank untuk 80 negara meiu dan berkembang {termasuk Indonesia) untuk
kurun waktu fahun 1988 sampal dengan 1995, telah dibukiikan bahwa tingkat
inflasi dan tingkat suke bunga riil merupakan determinan dari Ner Fserest
Muargin. Begitu juga penelitian Hanson dan Rocha {(1986) yang menggunakan data
interest agregat dari 29 nepara dalam tahun 1975-1983 menemukan babwa adanva
korelasi positif antara inferest margin dan inflasi.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai hubungan kinerja perbankan dalam bentuk rasio
profitabiitas Net Interest Margin dengan keadaan makro ekonomi sudah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Beriknt disajikan beberapa penjabaran
penelitian erpiris yang telah dipublikasikan di jurnal ilmizh,

Pepelitian dari Ho dan Saunders {1981) dengan menggunakan regresi
cross-section mengenai determinan dari Bank lnferest Margin pada 100 bank
komersial ulama di Amerika Serikat pada tahun [976Q4-1979Q4. Hasil dari
penelitian ini adalah spread suku bunga atsu margin skan sclslu ada. Juga
diternukan bahwa spread memiliki hubungan positif dan signifikan tferhadap
tingkat suku bunga. Pada saat sampel dibagi 2 kelompok berdasarkan ukuran aset,
maka bank yang lebih kecil asetnya memiliki spread 0,23% lebih besar daripada
bank yang asetnya lebih besar.

Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) menggunakan data laporan keuangan
dan neraca dart level data bank komersial dari data base bank scope yang

disediakan IBCA untuk 80 negara maju dan berkembang pade tahun 1988 — 1995
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dengan sckitar 7900 oberservasi bank komersial serta teknik estimasi dengan
menggunakan Weighted Least Sguares, menganalisis bagaimana karakteristik
bank dan overall banking enviromtment mempengaruhi bagaimana sistem
perbankan sebagaimana dicerminkan dalam interest margin dan prefitability bank.
Salah satu hasilnya menyebutkan bahwa apabila terjadi inflasi maka diperlukan
biaya yang tinggi, lebib banyak transaksi dan secara umum lebih banyak extensive
branch network dan juga pendapatan yang tinggi dari bank flpar. Hubungan
positif antara inflasi dan profitabilitas bank menyebabkan lebih banyak kenaikan
pendapatan bank daripada pengeluaran bank dengen inflasi. Tingkat suku bungs
il vang tinggd sama artinya dengan  inferest margin dan profitabilitas yang lebih
tinggi juga, terutama di negara berkembang.

Hawirey dan  Lisng (2000) melskukan pepelitian tentang perluasan
literatur mengenal inierest margin hank dengan menggunakan panel data terhadap
14 negera OBCD tahun 1987.2001. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Ner
Imterest Margin dipengaruhi secara positif oleh kekuatan pasar, biaya operasional,
risk aversion, volatilitas sukw bunga, resiko kredit, jumalah kredit, implicit interest
payments dan kualitas manajemen.

Demirguc-Kunt,  Lacven dan  Levine (2003) melakukan penelitian
dampak peraturan bank, struktur pasar dan institusi nasicnal ferhadap net interest
margin dan overhead cost dengan menggunakan data lebih dari 1400 bank pada
72 negara tahun 1995-1999 dengan mengonfrol kharakteristik spesifik bank,
metode yang digunakan GLS. Hasil dari penelitian ind mengindikasikan semakin
ketat peraturan untuk masuknya bank baru dap bank berakiivites akan menaikkan
biaya dari fungsi intermediasi keuangan. Inflasi juga menskan kuet, berdampak
positif dan signifikan terhadap margin bank dan biaya overhead,

Chowdhury dan Siregar (2004} melakokan penelitian untuk Indonesia
untuk tahun 1950-1997 dengan model VAR (Vecior Autoregression) untuk
menganalisis hubungan inflasi dan perfumbuhan ckonomi. Penclitian ini
menemukan hubungan 2 arah antara inflasi dap pertombuhan, tetapi ada beberapa
bukti netralitas vang jangka panjang. Ini mengakibatkan babwa inflasi tidak
mungkin  mempengarvhi pertumbuhan  ekonomi dalam jangka panjang.

Berdasarkan pada model sederhana bahwa secara eksplisit adanya trade off antara
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inflasi dan pertumbuhan, Diemukan hahwa adanya mang untuk tingkat inflasi
yang lebil tinggd dari pada yang ssat ini dijadikan target. Jadi penelitian ini
memberi dukungas untuk lebih mengembangkan kebijakan campuran ckonomi
makro. Pada akhirnya dalam keadaan ekonomi yang kurang baik, bank komersial
dipaksa untuk menjaga tingkat kredit yang rendah, telapi juga adanya tingkat suku
bunga yang tinggi pada S$BI, dikendalikan oleh kebijakan inflation targeting, akan
memaksa bank komersial untuk menaikkan tingkat suku bunga deposito. Ini akan
mengurangi inferest margin dan menambah permasalahan cash-flow pada seklor
perbankan.

Penelitian Kannan, Narain dan Ghosh (2004) ingin menpidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi spreads of Scheduled bank komersial di India
dengan menggunsakan dafa untuk periode 1995-96 sampai dengan 1999-2000.
Data yang digunakan fime-series cross-seetion (pooled data). Model diestimasi
dengan pendekatan Generalised Least Sguare (GLS). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ukuran bank tidak berkorelasi dengan spread yang tinggi, dan
pendapatan bukan bunpa yang tingg dapat membuat bank mentoleransi spread
yang lebih rendah. Berhubungan dengan variabel giro wajib mindmum/GWM
(giro pada bank sentral), ditermukan bahwa piodal memerankan peran yang
penting dalam mempengarnhi spread pada sekior bank publik dan non-performing
assefs adaiah penting secara umum disnfara semua group perbankan untuk
mempengarahi spread.

Azis dan Thorbecke (2004) melakukan penelitian menggunakan VAR

- mengenai efek dan shock nilal tukar dan tingkat sukoe banga terhadap kredit bank
di Indonesia bulan April 1993 — Januari 2002 terutania mengenai respon dari bank

komersial domestik dan bank asing apskah berbeda dalam merespon terhadap

shock nilai tukar dan tingkat suku bunga. Hasil dari penpelitian ini adalah

penawaran kredit bank asing memiliki respon yvang lebih rendah terhadap shock

ekonomi makro dari pada penawaran kredit bank domestik. Bukti dari impulse-

response function mengindikasikan bahwa shock tingkat suku bunga dan kurs

mengurangi modal bank dan kredit bank lebib besar pada bank domestik daripada

bank asing. Penjelgsen dari hasil ini adalah bank asing memberikan kredit kepada
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nasabsh vang lebih banysk dilindungi dari resiko nilai tukar, bank asing
memberiakukan kebijakan manajemen resiko yang lebih baik daripada bank
domestik, serta bank asing lebih kuat daripada bank domestik dalam menghadapi
bank runs yang bisa memaksa pengurangan kredit dan pengurangan likuiditas.

Penelitian Claeys dan Vennet (2007) menginvestigasi determinan dari
interest margin bank di negara Eropa Tirmur dan Barat dengan menggunakan 1139
bank dari 31 negara pada tahun 1994 sampai dengan 200} serta metede OLS.
Hasil dari penclitian ini adalah Ada hubungan negatif antara bagian aset bank
pemerintah dengan NIM, Ada bukit bahwa ada hubungan nepatif antara inflasi
dan jumlah kredit bark, ini memberi kesan bahwa margin bank akan turun jika
inflasi lebih rendah. Efistensi yang meningkat akan menurankan inferasf margin
secara signifikan. Pada penelitian ini pengaruh inflasi dan suku bunga berdampak
positif dan signifikan lerhadap Net Inierest Margin.

Terakhir penelitian Valverde dan Femandez (2007) menggunakan data 7
negara eropa yaita Jerman, Spanyol, Perancis, Belanda, Italia, Inggris dan Swedia
tahun 1994-2001 uniuk mengestimasi determinan margin bank. Berdasarkan
penelitian ini ditemukan bahwa resiko kredit, resiko Hkuiditas dan resiko suku
bunga memiliki hubongan sigotfikan meningkatkan spread kredit terhadap
simpanan karena bark dengan biaya yang besar cenderung beroperasi dengan
margin yang besar.

Berdasarkan peniabaran & atas terlibat bahwa inflasi dan suka bunga
snemiliki hobungan positif dengan ivterest margin (Demirguc-Kunt dan Huizinga,
15593; tingkat suku bunga vang linggi mengurangi fmerest margin (Chowdhury
dan Siregar, 2004), inflasl berdampak positif dan signifikan terhadap margin
{(Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine, 2003), pengaruh inflasi dan suku bunga
berdampak positif dan signifikan tethadap Nef Inferest Margin (Claeys dan
Vennet, 2007).

2.4 Posisi Penelitian

Dari berbagai penelitian empiris di atas, model untuk menguii shock
ekonomi makro terhadap Nes Interest Margin secara umum menggunakan variabel

suku bunga, inflasi dan nilai tukar, Teknik estimasi yang digunskan bervariast,

tUniversitas Indonesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




25

diantaranya OLS, GLS, Weighted Least Squares. pooled data, dan VAR, Uniuk
penelitian menggunakan VAR kasus di Indonesia, variabel yang digunakan inflasi
dan pertumbuban ekonomi tahun 1950-1997 pada Chowdbury dan Siregar (2004);
seria variabel nilad tukar, tingkat inflasi, indeks refurn Bursa Efek Jakarta, tingkat
suku bunga SBI 1 bulan serta modal bank serta kredit bank domestik dan bank
asing pada Apnl 1993 — Januari 2002 untuk penelitian Azis dan Thorbecke
(2004).

Berbeda dengan penelitian sebelunmya penulis menggunakan data bulan
Janpari 2003 — Desember 2008 menggunakan variabel tingkat suku bunga SBI |
bulan, tingkat harga, kurs/nilai tukar rupiah terhadap US. dolar seria rasioc Net
Interest Morgin/WNIM bapk umum yang kemudian dibagi berdssarkan kelompok
kepernilikan dengan teknik estimasi VAR, Penulis menggunakan variabel NIM
karena merupakan rasio profitabilitas bank sekaligus efisiensi bank yang di
dalamnya termasuk pendapatan bunga bank yang diperoleh dari menyalutkan
kredit dikurangi dengan beban bunga bank yang vang digunakan untok membayar
bunga dana pihak ketiga (DPK). Selain itu, bila dibandingkan dengan penelitian
Azis dan Thorbecke (2004) yang hanya membagi bank menjadi dua jenis yaitu
bank domestik dan bank asing, penulis membaginya lebih spesifik lagi yaim bank
persero, BUSN devisa, BUSN nor devisa, bank BPD, bank campuran dan bank
asing.
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BABIIN
PERKEMBANGAN KINERJA PERBANKAN DI INDONESIA

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada Bab I dan II bahwa Bank
Indonesia membagi lembaga kevangan bank mejadi 6 kelormpok bank berdasarkan
kepemilikannys yaitu bank persero, bank BUSN devisa, bank BUSN non devisa,
Bank BPD, bank campuran dan bank asing. Bab III membahas mengenal kinerja
perbankan berdasarkan kepemilikan.

3.1 Kineriz Bank Umum Berdasarkan Rasie Keuangan

Unituk mengevaluasi kinerja bank umum maka digunakan rasio-rasio
keuangan sebagai berikut:

3.1.1 Rasie NIM

Seperti yang telah dijabarkan pada Bab I dan II, rasio Ne! Inferest Margin
(NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata-rata
aktiva produktif, dimana pendapatan bunga bersih merupakan pendapatan bunga
dikurangi beban bunga Selain merupakan rasic profitabilitas bank juga bisa
dipunakan untuk mengevaluast ristko tingkat bungs serta mengevaluasi prospek
usaha bank wmum. Apabila angka NIM semakin besar, maka bisa dikatakan
bahwa bank semakin baik dan menpguntungkan, tetapi di sisi lain jika selisih
bunga semakin besar maka bisa diartikan bahwa perbankan kurang efisien.
Masalah ini bisa muncul karena skala usaha yang kecil, masaleh internal
perbankan seperti biaya operasional yang tinggl sehingpa bank harus menaikkan
tingkat bunga pinjaman. Berikut disajikan rumus mencari NIM (sesusi 8E
No.6/23/DPNP tangpal 31 Mel 2004).

NI = 56‘?‘;&(13{2:{\232‘3:%:;&11 figr:c;‘?_: % 100% (3.1)
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Jadi untuk mendapatkan rasio NIM yaog besar dibutuhkan pendapatan bunga
bersih yang besar. Berikut ini ditampilkan perkembangan pendapatan bunga
bersth bank berdasarkan kepemilikan,

Gambar 3.1

Perkembapgan Pendapatan Bunga Bersih Baok Persero, Bank BUSN
Devisa, Bank BUSN Nen Devisa, Bank BPD, Bank Campuran
dan Baok Asing Tahan 2003-2008
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Surber: Bank Indonesiz (data dioleh)

Dari gambar di atas terlihat bank persero memiliki pendapatan bunga
bersih yang paling besar diantara bank lain sejak tahun 2003-2008 berturut-tunnt
sebesar Rp.20.495 milyar, Rp.29.715 milyar, Rp.29.408 milyar, Rp.31.551 milyar,
Rp.63.251 milyar, dan Rp.73.708 milyar. Dengan demikian, bank perserc dalam 6
tahun mengalami kenaikan pendapatan bunga bersih sebesar Rp.53.213 milyar
atau 259,53%. Sebalikmya bank BUSN non devisas memiliki pendapatan bunga
yang paling kecil selama tahun 2003-2008 berturus-tusut sebesar Rp.1.516 milyar,
Rp.1.718 milyar, Rp.975, Rp.1.512 milyar, Rp.2.333 milyar dan Rp.2.512 milyar.
Jadi pada bank non devisa dalams 6 tshun terjadi kenaikan pendapstan bunga
bersih sebesar Rp.996 milyar atau 65,65%.
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Selain melihat pendapatan bersih, perkembangan NIM juga dipengaruhi
oleh rata-rata aktiva produktif Berikut ini ditampilkan perkembangan rata-rata
aktiva produktif bank berdasarkan kepemilikan.

Gambar 3.2

Perkembangan Rata-rata Aktiva Produktif Bank Persero,
Bank BUSN Devise, Bank BUSN Non Devisa, Bank BPD,
Bank Campuran dan Bank Asing Tahun 2003-2008
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Sumber: Bank Indonesia (data diolah)

Berdasarkan gambar di atas, bank persero memiliki rata-ratn aktiva
produktif paling tinggi pada tshun 2003, 2004, 2003, 2006; serta kedua tertinggi
pada tahun 2007 dan 2008 bertunun-turut yaitu: Rp485.584 milyar, Rp 476,741
milyar, Rp.508.234 milyar, Rp.545.857 milyar, Rp 620357 milyar dan
Rp.718.802 milyar. Jadi pada bank persero dalam waktu 6 talun terjadi
peningkatan rata-rata sktiva produktif sebesar Rp. 233.218 milyar atau 48,02%.
Kemudian pada bank BUSN devisa pada tahun 2003, 2004, 2008 dan 2006
memiliki rata-rata aktiva produktif kedua tertinggl serta pada tahun 2007 dan 2008
memiliki rata-rata aktiva produksif tertinggi dengan data berturut-turut sebagai
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berikut: Rp.371.419 milyar, Rp.410.859 milyar, Rp.465.494 milyar, Rp.532.221
milyar, Rp.633.330 milyar, dan Rp.745.930 milyar. Jadi ada kenaikan rata-rata
aktiva produkiif pada bank BUSN devisa selama 6 tahun sebesar Rp.374.311
milvar atan 100,83%.

Lalu yang memiliki rala-rata aktiva produktif paling kecil yaitu bank
BUSN non devisa dari 1ahun 2003-2008, datanya bertorut-turat yaitur Rp.20.483
milyar, Rp.20.138 milyar, Rp.18.213 milyar, Rp.23.390 milyar, Rp.29.256 milyar,
dan Rp.335.08] milyar. Jadi pada bank BUSN non devisa dalam waktu 6 tahun
terjadi kenaikan rata-rata aktiva produktif sebesar Rp.14.596 milyar atau 71,25%.

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat bahwa bank persere dan bank
devisa merupakan bank yang mempunyai pendapatan bungs bersih dan rata-rata
aktiva produktif terbesar dibandingkan bank lain. Oleh karena ity hal ini
mengindikasi bahwa rasic NIM  bank perserc dan bank devisa yang paling
mempengarvhi rasio NIM bank umum.

3.1.2 Rasio CAR

Capital Adequacy Raric (CARY aiau rasio kecukupan modal merupakan
perbandingan antara modal dengan akiiva tertimbang menurut resike (ATMR}
Angka standar rasio CAR vang disepakai adalah minimal 8% agar suatu bank
dikatakan sehat. Berkut disajikan rumus mencan rasio CAR (sesuai SE
No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004).

CAR medai (modal inni-medal pelenghay)

x 100% (3.3)

SREIUR TETIIMBGng mennrus ragiko [ATME]

Modal dibagi dua jenis yaitu modal infi dan modal pelengkap. Modal inti
diperhitungkan dengan faktor pengurang berupa goodwill yang ada dalam
pembukuan bank. Modal infi dibagi menjadi dua yaitn modal disetor dan
cadangan tambahan modal. Modal diseter yaitu modal yang telah disetor secara
etektif oleh pemiliknya.
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Dalam c¢adangan tambahan modal terdapat faktor penambah dan
pengurang. Faklor penambah yaitu agio saham (selisih antara lebih setoran modal
yang diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai
nominalnys), modal sumbangan (modal yang diperoleh kembali dart sumbangan
salam, termasuk selisih antara nilal yang tercatat dengan harga jual apabila saham
tersebut dijual, serta modal yang berasal dani donasi pihak luar yang diterima oleh
bank), cadangan umum (cadangan PPAP/Penyisihan Penghapusan Akiiva
Produktif vang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan atau deri laba bersih
setelah dikurangi paiak, dan mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham
atay rapat anggota sesuasi dengen ketentuan pendirian atau angpgaran dasar masing-
masing bank), laba tahun [alu (seluruh laba bersih tahun-tahiun yang lalu setelah
diperhitungkan pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya cleh rapat wmum
pemegang saham atau rapat anggota, dalam hal ini bank mempunyai saldo rugi
tzhun-tahun lalu, maks seluruh kerugian mejadi faktor pengurang dari modal inti},
laba tahun berjalan (Jaba yang diperoleh dalam tabun buku begjalan setelah
dikurangi taksiran utang pajak), selisih lebih penjabaran laporan keuangan kantor
cabang luar negeri, serta dana setoran modal, Modal pelengkap terdiri atas
cadangan revaluasi akiiva tetap, cadangan vmum PPAP, modal pinjaman,
pinjaman subordingsi dan peningkatan nilal penyertaan porfofolio yang tersedia
untuk dijual setinggi-tingginya 45%.

Bilangan pembagi dalam perhitungan CAR yaim ATMR, yang terdiri atas:
{1) aktiva neraca yang diberikan bobot sesuai kadar resiko kredit yang melekat,
dan (2} beberapa pos dalam of-balgnce sheet vang diberikan bobot sesual dengan
kadar resiko kredit yang melekst. Untuk lebik jelasnya dapat dilihe! pada gambar
mengenai bagan struktur meodal bank umum sebagai berikut.

Universitas Indonesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




35

Gambar 3.3
Bagan Struktor Modal Bank Umum
Modsl
i
f ]
Modal Modsl
nti Pelengkap
i
f | Cadangan
Modal Cadangan 1 Revaluasi
Diseror Tamoahan Aktiva
Mﬁdat Cadangan Umum
r 1 | PPAP {maksimal
faktor penambsh: sgic Faktor pengurang: 1,25% dari ATMR]

sgham, modal sumbangan,
cadangan  umum  modsl,
laba  tahun-tahun  Talu

setelah diperhitungkan
pajak, taba tahun betialan
serelzh diperhitungkan

taksiran paizk {50%), selivh
lebih penjabaren laporsn
keuangan kanfor cabang
luar negeri, dana setoran
modal

disapio, rugi tahun-
tahun lalu, tugi tahun
berjalan, selisib
kurang penjabaran
laporan keuangan
kantor cabang di luar
negert, pENUTUNSN
nijal penyertzan pads
portofolio yang
tersedia untuk dijual

Sumber: Bard Indonesia {dain diclgh)

|1 Modal Pinjaman

Pintiarian
Subuordinasi
{maksirmnai 0% dari
modal inti}

Peningkatan nilal
penyertaan portofolio
yang tersedia vniuk dijual
setinggi-tingginyvs 45%

Selanjutnya akan ditampilkan gambar perbandingan CAR bank umom
vang dibedakan berdasarkan kepemilikan bank di bahwa ini.
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Gambar 3.4
Perkembangan Rasio CAR Bank Persero, Bank BUSN Devisa,
Bank BUSN Non Deviss, Bank BPD, Bank Campuran
dan Bank Asing Tahen 2003-2008
perseniass
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s BLEE Y e Batek CHTIARGT e B00K Asing
Sowmber: Bank Indonesia (data diotat)

Berdasarkan gambar di atas terfibat bahwa pada tahun 2003 CAR tertinggi
adalah bank campuran sebesar 32,65% dan terendah adalah bank non devisa
sebesar 14,99%; tatun 2004 CAR tertinggi tetap bank campuran tetapi menutun
menjadi 28,35% dan terendah tetap bank non devisa sebegar 16,3%, tahun; tahun
2003 CAR tertinggi tetap bank campuran sebesar 28,78% dan ierendah tetsp
BUSN non devisa scbesar 1532%; tahun 2006 CAR ftertingpi tetap bank
campuran sebesar 30,78% dsn terendah berubsh menjadi bank BPD sebessr
19,12%; tahun 2007 CAK tertinggl tetap bank campuran sebesar 28,22% dan
terendah berubah menjadi bauk persero sebesar 17,858; terakhir tahun 2008 CAR
tertinggi berubah menjadi bank asing sebesar 29,06% dan terendah tetap bank
persero sebesar 14,.31%.

Bank campuran sejak tehun 2003-2007 memiliki CAR paling tinggi. Hal
ini menunjukkan bank campuran paling sehat dan memiliki resiko modal paling
kecil. Resiko modal ini berkaitan dengan ketidakmampuan bank untuk memenuhi
komitmen-komitmen ussha, karena ketidakmampuan menyediskan modal vang
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mencukupi (Manurung, 2004:150), Meskipun demikian secara garis besar kondisi
rasio CAR selurub kelompok bank berada di kondisi sehat karena di atas 8%.

3.1L.3 Rasio ROA

Return On Assets (ROA) adalsh angka yang menuniokkan berapa besar
relatif Jaba bersih terhadap total aset. Rasio ROA memberikan gambaran tentang
prospek usaha bank umum yaug mendorong investor umtuk menansmkan
uangnya. Berikut disajikan ramus mencari rasioc ROA (sesuai SE No.6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004).

ROA = laba sebalum p‘ajak dalam 12 bulan terakhir x 100% (3.4)
rato-rata aktive dalam perisde vang samy

Berikut ini dissjiken gambar perkembazgan rasio ROA berdasarkan
kepemilikan bank.

Gambar 3.5
Perkembangan Rasio ROA Bank Persero, Bank BUSN Devisa,
Bank BUSN Non Devisa, Back BPD, Bank Campuran
dan Bank Asing Tahun 2003-2008
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wme P25k Porscre
e BUSH Devisa
e 83353 BoN Devisa
Bank BPD
Bk Campuran

~——Rank Asing
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Sumber: Bank Indonesia {data diclah)
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Berdasarkan gambar di atas, pada tahun 2003 rasic ROA yang paling
tinggi 2003 adalah kelompok bank asing yaitu 4,4%, sedangkan yang terendah
kelompok bank BUSN non devisa yaite 0,95%. Tabun 2004 rasic ROA paling
tinggl tetap kelompok bank asing yang mengalami peningkatan menjadi 5,22%,
sedangken yang fterendah tetap kelompok bank BUSN non devisa yang
mengalami peningkatan menadi 2,79%. Pada tahun 2005 rasio ROA yang paling
tinggi berubah menjadi kelompok bank BPD sebesar 3,38%, sedangkan yang
terendah tetap kelompok bank BUSN non devisa yaug mengalami penurunan
menjadi 0,96%. Tahun 2006 rasio ROA yang paling tinggi kembali ke kelompok
bank asing sebesar 4,35%, sedangkan yang terendah tefap kelompok BUSN non
devisa yang mengafami kenaikan meniadi 2,08%. Pada tahun 2007 rasic ROA
yang paling tinggi tetap kelompok bank asing vang mengalami penuronan
menjadi 3,83%, sedangkan yang terendsh berubah menjadi kelompok BUSN
devisa sebesar 2,44%. Terakhir zhun 2008 rasio ROA yang paling tinggi tetap
kelompok bank asing sebesar 3,89%, sedangkan yang terendah tetap kelompok
BUSN devisa sebesar 1,25%.

3.1.4 Rasis BOPO

Rasic biaya operasional pendapatan operasional (BOPO} merupakan
perbandingan total beban operasional dengan total pendapatan operasional dimana
rasio dihitung per posisi {tidak disstabunkan), Berikut disajikan rumus mencar]
rasio BOPO (sesual SE No 623 DPNP tanggal 31 Mei 2004).

seval frion cperaziemal

20P0 = % 10023 (3.5)

- - Y o - - - N
TENEL RENLLRTLCN SOET RN D

Supaya lebih mempermudah penjelasan rasio BOPO maka berkut ini
adalah perkembangan rasio BOPO darf tahun 2003-2008.
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Gambar 3.6
Perkembangan Rasic BOPO Bank Persere, Bank BUSN Devisa,
Bank BUSN Non Devisa, Bank BFD, Bank Campuran
dan Bank Asing Tahun 2003-2008
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Berdasarkan gambar di atas, pada tahun 2003 rasio BOPO yang tertinggi
adalah kelompok bank BUSN non devisa sebesar 95,33%, sedangkan yang
terendah kelompok back campuran sebesar 79,15%. Tahun 2004 rasioc BOPO
yang terfinggd pada kelompok bank BUSN non devisa yapg terjadi pemurvan
menjadi 83,94%, sedangkan terendsh pada kelompok bank BPD. Pada tahnun 2005
rasic BOPO tertinggl masth pada kelompok bank BUSN non devisa vang
mengalami kenaikan meniadi 97,48%, sedangkan terendah berubah menjadi bank
campuran sebesar 74,92%. Tahun 2006 rasio BOPO tertinggi berubsh menjadi
bank persero sebesar 97,05%, sedangkan terendah pada kelompok bank BPD
sebesar 76,15%. Tabun 2007 rasio BOPO tertinggi pada bank persero berubah
menjadi 90,68%, terendah masih pada bank BPD sebesar 76,06%. Terakhir tahun
2008 rasio BOPO tertinggi berubah menjadi kelompok bank BUSN devisa dengan
93,76%, sedangkan terendah pada kelompok bank BPD dengan 73,05%
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3.1.5 Rasio LDR

Rasio Loan to Deposit Ratio (DR} merupakan perbandingan antara kredit
dan dana pihak ketiga (DPK). Berikut disajikan disajikan rumus meacari rasio
LDR {sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004).

_ kradit o
LDR o dana pihak ketiga %100 !é (36‘)
Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketige (tidak
termasuk antars bank), sedangken dana pihek ketige mencakup giro, iabungan,
dan deposito masyarakat (idak termasuk antar bank). Berikut ini disajikan ganbar
mengenai perkembengan rasio LR berdasarkan kelomipok kepemilikan bank.

Gambar 3,7
Perkembangan Rasio LDR Bank Persero, Bank BUSN Devisa,
Bank BUSN Nen Deviss, Bank BPD, Bank Campuran
dan Bank Asing Tahun 20032008
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Sumber: Bank Indonesia (data diolah)

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa rasio LDR pads tabun 2003
vang tertinggi pada kelompok bank campuran sebesar 74, 1%, sedangkan terendah
pada kelompok BUSN devisa sebesar 40,41%. Rasic LDR tahun 2004 yang
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tertinggi masih pada kelompok bank campuran yang mengalami kenatkan menjadi
75,56%, sedangkan yang terendah masth pada kelompok BUSN devisa yang
mengalami peningkstan menjadi 46,23%. Rasio LDR pada tahun 2005 yang
tertinggi mengalami perubashan menjadi kelompok bank BUSN non devisa pada
£2,48%, sedangkan yang terendah juga mengalami perubahan menjadi kelorapok
bank BPD pada 46,96%. Tahun 2006 rasio LDR tertinggi kembali lagi terjadi
pada bank campuran yang mengalami kenaikan menjadi 113,66%, sedangkan
terendah tetap pada kelompok bank BPD scbesar 43,33%. Pada tahun 2007 rasio
LDR tertinggt tetap pada kelompok bank campuran yang mengalami pemurunan
menjadi 106,53%, sedangkan terendah totap pada kelompok bank BPD yang
mengalari kenatkan menjadi 53,53%. Tahun 2008 rasio LDR tertinggi pada bank
campuran yang turun menjadi 98,63%, sedangkan ferendah masih pada bank BPD
yang meningkat meniadi 67,28%.

3.1.6 Rasio NPL

Nown Performing Loan (NPL) atau rasio kredit bermasalah merupakan
perbandingan antara kredit dalam kuailitas kurang lancar, diragukan dan macet
dengan tofal kredif. Berikut disajikan disajikan ramus mencari rasio LDR {(sesuat
SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004},

gy Fare o o hes o i awar Taniagy v FomaT Mgk D mmrn s T A T o
NIzt AFELIT REL AN ANANTAT RV ANE cANSRM. JITAFLAEN Sal Tiaadl
&+ dm

X 100% (A7)

Data Non Performing yang ditampilkan merupakan Non Performing gross,
yaitu tanpa memperhitungkan penyisihan yang dibentuk untuk mengantisipasi
resiko kerugian. Jika rasio NPL suatu bank makin keci! maeka dikatakan bank
makin sehat karena kredit bermasalshnya makin kecil. Berikat disajikan

perkembangan rasio NPL.
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Gambar 3.8
Perkembangan Rasic NPL Bank Persero, Bank BUSN Devisa,
Baek BUSN Non Deviss, Bank BPD, Bank Campuran
dan Baok Asing Tahun 200320038
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Berdasarkan gambar diatas, tahun 2003 rasic NPL teriingpi pada bank
campuran sebesar 11,95%, sedangkan terendah pada bank BPD sebesar 1,74%.
Tabun 2004 resio NPL tertinggi masih pada bank campuran sebesar 6,36%,
sedangkan terendah masih paa bank BPD sebesar 1,74%. Pada tabun 2005 rasio
NPL tertinggi berubsh ke bank persero sebesar 14,75% sedangkan terendah tetap
pada bank BPD sebesar 1,86%. Tahun 2006 rasic NPL tertinggl tetep pada bank
persero yang turun menjadi 10,7%, sedangkan terendah tetap pada bank BPD
yang turun menjadi 1,59%. Pada tahun 2007 rasio NPL terfinggi tetap pada bank
persero vang turun menjadi 6,5%, sedangkan terendah berubah pada kelompok
bank campuran menjadi 1,58%. Terakhbir tahun 2008 rasio NPL tertinggd berubah
pada kelompok bank ssing pada 5,83%, sedangkan terendah pada bank BPD
sehesar 1,41%.

3.2 Perkembangan Kinerja Perbankan P Indonesia Dibedakan Berdasarkan
Kelompok Kepemilikan Bank

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis skan merangkum perkembangan
kinerja perbankan di Indonesia selama periode penelitian tahun 2003 sampai
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dengan tahun 2008 berdasarkan kelompok keperailikan bank. Berikut inid
rangkumag perkembangan kinerja perbankan menurnt rasio keuangan.

Tahel 3.1
Perkembangan Kiserja Perbankan di Indonesiaz Menurut Ragio Keuangan
NIM, CAR, ROA, BOPO, LDR, dan NPL Tahun 2003-2008 Berdasarksn

Analisis Hubungan

..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009

Kelsmpok Kepemitikan Bank
RASIC NiM CAR
TAHUN 43 04 a5 o6 07 03 04 05 06 a7 08
Rata-rata 451 581 57 58 58| K7 1941943 932 213 | 3931 188
Bank
Persery 45] €31 58 5.8 801 61| 1821207 | 194 2121 17.9 | 14.3
BUSH
Levisa 481 H4 ] 8.2 57 541 83 A3 | 181 8H1 158 | 182 148
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Devisa 41 8%+ 54 6.8 BG| 7.3 350163 | 353§ 3981 231 244
BPD 84| 1051 86 8.2 721 8% 191 393 1 192 841 1R4 | 168
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Campuran i 351 35| 3.8 45 40| 381 327|284 28] 3081 282! 2850
Bank
Asing 45 a4 4.8 4.9 471 4.3 761165 2181 245|240 | 29.%
RASIO ROA BOPG
TAHUN 03 loa jo5 08 07 03 g8 {05 (06 |67 08
Rata-rata 26 35| 26 2.6 28| 23] 883l 766 ] BSOS | /70 { B4.1 | 3R
Hank ’
Persere 27| 35% 25 2.2 281 27 9x3 17371 9531 871 607 | BS.G
BUSN
Brevisa 22i 34| 22 24 241 1.8 866 | /B3] B83 | 825 819 838
BLISN Non
Deviza 18 281 1.0 2.1 16| 2.2 53 1839 978 ] 823 ) B3.6 ]| 887
BPDR 31 48] 34 3.4 22! 3.7 804 1738 62| B2 BA| T30
Bank
Campurap i 341 30101 33 2.7 31| 28 FO2 170 7491 7913 7881 83.8
Bank
Asing 441 521 29 4.4 3E: 39 BB ! 737 B28 ] 812! 80,0 | 83.4
RASI) DR NP
TAHUN 63 04 0% 45 0r a8 03 0% g5 (4153 7 o
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Eank
Persero 41649815101 5991 6241 7.3 731 54! 1481 167 85| a7
BUSN
Deovisa 4G4 452 17321 S0QL 6721 747 5] 3.4 32 37 26 L7
BLISN Non
beviss 627 687 825 7831 7833 | 817 36 41 4.3 217 19| 1.7
BPD AB2 | 53414706 433 | 535 623 1.71 1.2 19 16f 1.7 1.4
Bank
Compuran ] 7401 1 756 | 7681 13137 1 106% | 585 1201 64 34 3.6 161 20
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Asing 47315131848 796} 2411883 | 115%i BO] 45| 361 521 538

Sumber: Bank indonesia (data diolah, msio kenangan dibulatkan)

Berdasarkan tabel di atas terlihat adanva indikasi bahwa perkembanpan
kinerja perbankan berdasarkan rasic kevangan di [ndonesia relatif stabil,
meskipun ada rasio terientu yang memumjukan adanya fluktuasi. Stabilitas kinerja
perbankan fersebut terutama terlibat dalam hal resio NIM rata-rata bank umum
(tahun 2003-2008 vaitu: 4,5%, 5,8%, 5,7%, 5,8%, 5,8%, dan 5,7%); rasic ROA
rata-rata bavk umun (tabun 2003-2008 vaite: 2,6%, 3,5%, 2,6%, 2,6%, 2,8%, dan
2,3%); dan rasio BOPO rata-rate bank umum (ahun 2003-2008 yaitu: 88,1%,
76,6%, 89,5%, 87%, B4,1% dan 88,6%). Jadi pada saat rasic ROA mengalami
peningkatan dari tabun 2003 ke tahun 2004 sebesar 9%, terjadi juga peningkatan
rasio NIM pada tahun vang sama sebesar 13%, sebaliknya rasic BOPO
mengalami penurunan sebesar 11,5%. Begitu juga sebalikinya dari tahun 2004 ke
tahun 2005 pada saat rasio ROA mengalami penurunan sebesar 2,5%, terjadi pula
penurunan rasio NIM sebesar 9%, sebaliknya rasic BOPO mengalami kenaikan
sebesar 12,9%, Sedangkan pada tahun 2006-2008 NIM relatif stabil, tetapi ragio
ROA dan BOPO berfluktuasi.

Berikutnya rasio CAR relatif stabil dari tahun 2003-2007, meskipon agak
meninpkat sedikit di talnn 2006, dan ferakhir tshun 2008 menurun. Hal ing
berbeda dengan rasio LDR yang dari tahun 2003-2008 mengalami peningkatan
sekitar 31,1%. Terakhir rasio NPL mengalami kecenderungan menurun meskipun
pada tahun 2005 merupakan nilai ferfingpi, tetapi tahun 2008 merupakan rasio
NPL. terendah sepanjang periede penclitian,

Universitas Indonesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai prosedur pelaksanaan penelitian
dari identifikasi variabel penelitian, data, dan sumber data; spesifikasi model; uji
stasioner; penentuan panjang lag; estimasi VAR (Vector Autoregression); uji
stabilitas; serta Inmovation Accounting yang terdiri dax Impulse Response
Function dan Variance Decomposition. Penulis menggunakan estimasi VAR
karena menurut Sims (1982) terkadang teori ekonomi kurang bisa menjelaskan
secara fepat bentuk spesifikasi untuk hubungan dinamis antar variabel, maka
digunakan VAR yang mengasumsikan semua varibel dianggap sebagai variabel

endogen.
4.1 Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Data dan Sumber Data

Perkembangan sektor keuangan/perbankan terjadi karena adanya banyak
kegiatan dari berbagai lembaga keuangan/petbankan, maka dari itu tidak bisa
diukur dani satu variabel. Dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yang
mewakili kondisi makro ekonomi dan sektor perbankan.

4.1.1 Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang dpergunakan pada penelitian ini adalah:

1. Variabel tingkat suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia):
merupakan tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia pada target
lelang 30 hari

2. Variabel In THK: merupakan bentuk logaritrna natural dari perubahan
Indeks Harga Konsumen (THK).

3. Variabel In kurs/nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika: merupakan
bentuk logaritma natural dari kurs/nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika.

4. Variabel Net Interest Margin bank umum, yang kemudian dapat
dibedakan menjadi Net Inferest Margin bank persero, BUSN devisa,
BUSN non devisa, bank BPD, bank campuran dan bank asing. NIM
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merupakan persentase perbandingan pendapatan bunga bersih dibagi
denpan rata-rata aktiva prodoktif bank.

Pemilihan keempat variabel scbagai variabel penelitian berdasarkan
dugaan saling keterkaitan antara tingkat suku bunga SBI, In THK, In kurs rapiah
terhadap dolar Amerika den Net fnferest Margin.

4.1.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data fime series
bulanan periode tahun 2003M01-2008M12 yang diperoleh dari berbagai sumber,
geperti statistik perbankan Bank Indonesta, Statistik Ekonomi dan Keuangan
Indonesia (SEKY) Bank Indonesia, Duernational Financial Statistics (IFS)
bulanan dan B8PS (Biro Pusat Statistik), Periode ini dipilih karena sebelum tahun
2003 yaimu pada tghup 2002 pembedaan bank umum berdasarkan kelompok
kepemilikan bank adalah 8 bank vaitu bank persero, BUSN devisa, BUSN non
devisa, bank BPD, bank campuran, bank asing, bank take over (BTQ) dan bank
recapt. Jadi penulis memilih periode dari 2003M01 sampai depgan 2008M12
karena pembedaan bank wmum berdasarkan kelompok kepemilikian bank adaiah 6
bank, yaitu bagk perserc, BUSN devisa, BUSN non devisa, bank BPD, baank
campuran dan bank asing, serta pada periode tersebut kondisi perbankan sudah
relatif stabil.

Tabe! 4.1
Data yang Digunakan
Ne Variabel Definisi Sumber
Operasional Data
1 | Tingkat suku bunga nomingl SBI BI/IFS
(SBI bulanan}
2 | Logaritma natural THK bulanan LIHK BPS
3 | Logaritma natural Kurs Rp terhadap LER BIIFS
U8, dolar
4 | Net Interest Margin bank vonum NIM BI
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5 | Net Interest Margin bank persero NIMPER BIi

6 | Net Interest Margin bank BUSN deviss | NIMDEV Bl

7 | Nei Inmterest Margin bank BUSN non NIMNDEV Bl
devisa

8 | Net Interest Margin bank BPD NIMBPD BI
Net Interest Margin bank campuran NIMCAM BI

10 | Net Interest Margin bank asing NIMAS Bl

Sumber: hasil olahan penulis

Software vang digunakan dalam pengolaban data ind adaleh EVIEWS 5.1,
Penulis menggunakan Soffware ini karena membantu mepgestimasi dengan
menggunakan VAR, terutama pada saat uji stasioneritas, penentuan panjang lag,
serta Innovation Accounting.

4.2 Spesifikasi Model

Dalam mengestimasi data terschut digunakan persamasn VAR untuk
variabel suku bunga SBI. tingkat harga, kurs dan rasio NIM dapat ditulis scbagai
berikut

e Model 1: Hubungan ASEJ, ALIHK, ALER dan ANIM
ASBi, = a0+ LE e ASBL  + 1L, vz ALIHK, . +
Dy @ay ALER,  + B &gy ONIM,.; — £,

(4.1}
ALIHE, = tgq + Tieq gy ASBl; + Th, Gy ALIHK, .+
Zituy Oaz BLER,_ + L7 g ANIM, _; + &5, 4N
ALER = to + Liey 0oy ASBI,  + X 0o, ALIHK, , +
Dl €y ALER,  + E?:z o, ANIM,_, + £, (43)
ANIM, = apy + L, @y ASRI,; + X, oo, ALIHK, _, +
iy Upy ALER, ; + XL, @y ANIM, .+ &5, (4.4)
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« Model 2: Hubungan ASEE, ALIHK, ALER dan ANIMPER

MBI’,‘ = fzp + Z?mz Qg QSBI:“;- + E;’-‘?i s .&LIHK?W: +
%z ALER,.,+ T €z ANIMPER,., + €5

4.5}

ALUHK, = g+ 30 00, ASBL, , + 30 0. MLJHK, , +
&E.Rz L &.1’30 + 2?&;’2 {‘ZGI. A.Sggf“f + ?"w‘“l &52 ﬁL{gk’;“f -

?ﬁfl Hea .-‘}';LE.wag - Z?:;- Doy ﬁf?;?’ff’g}zg_z i g?ff {4 -7)
ANIMPER, = g+ S5y 0us ASBI, , + T2, e, ALIHE, . +
Lty @3 ALER,  + fu1 Gps ANIMPER, ; + &5, (4.8)

» Model 3: Hubungan ASBE, ALTHK, ALER dan ANIMDEV

M?:} = . Z;i"-l a1y ASEIr..,! < ;;1 ﬁégﬁLIHK,_-_f +
ALIHE, = Wy + E?:z & ASBL; + E?"Sl @ ODLIHE,  +

nay; ALER, , + T, a, ANIMDEY, , + &, “19)
ALER, = ayy+ B0, @y ASBh,, + S, gy ALTHK, +

tey iy OLER,_; + 20, ayy ANIMDEY, ., + €, 4.11)
ANIMDEV, = ttup + Xy 3 ASBI, ; + B2, 6, OLIHK, , +
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e Model 4: Hubungan ASB!, ALIHK, ALER dan ANIMNDEV

ASBI, = @y + Z’=1 0y, ASBI,_; + E:}n Uy, ALIHK, ., +
Z:F:: &y ALER, . + E= ttres ANIMNDEV, _ + £,

(4.13)
ALIHK, = tyo + LI, ttxy ASBL_, + Y1 aty, ALIHK, . +

. @y ALER,  + Y., ey ANIMNDEV,, + &4, (4.14)
ﬂLE.R: = aOo + Z:-"._.ICI"O:L QSBIt__t + Zréla'oz .EILIHK:_E' o
ANIMNDEY, = Q¢ + 2izy @py ASBI,_; + X7y € ALIFE,  +

w1 0oy ALER,  + X7, oy ANIMNDEV,  + &5, (4.16)

o Model 5: Hubungan ASBI, ALIHK, ALER dan ANIMBPD

ASBle = tgp + Xty €gy ASBL_ +30, &gy ALIHK, ; +
Lley @oa ALER,; + 27, o, ANIMBPD, ; + &, @17
ALIHK, = ago + XL ®3: ASBl,_; + T, apy ALIHK, ; +
L tpy ALER, ; + L7y 0y ANIMBPD, ; + Epe (4.18)
MER: = «so + E:}:lﬁgl MBIt_f + E:!':l 0.'32 ALIHK:_I' +

=153 ALER,  + Y=, a5, ANIMBPD, ; + &, (4.19)
A-NIMBPD:: = aTo + E:l.:]_ 0.’-1-1 ASBIt—i + E:“l:]_ aTZ AL[HK;_[ +
Lisa@ra ALER, + X apy ANIMBPD, ; + &, (4.20)
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»  Model 6: Hubungan ASB), ALIRK, ALER dan ANIMCAM

ASBI = ttys + 5%, @y ASBL, + T o ALIHK, , +
;’;3 i?gg Z&L‘Eggwf *‘f"zi.g 4 TP éi?ggif{g%gmi + 5{}:

,,,,, {(4.21)
ALIRK, = ttyy + B, they ASBY.. 4 TR, oy ALTHE,, +
22‘;2 Q’yg Jﬁi{ggzmg ”§’ z?&i &2?% g}i}%{{g&ffx%ﬁ‘xfg_: "{"' g;t: {4.22)
BLER, = Ohyy + Limy %03 ASBI + Lly Gy ALTHE, , +
z;’:‘:i Uy &ER:..; o Z?mz 31:»;4 Zk\f{ﬁffﬂf'lff“_, + Eror (423)
ANIMCAM, = Oy + Die. @yy ASBL., + Y% o, ALIHK, =
Ll ttyy BLER, F B, ooy ANIMCAM, .. + &y, (4.24)
e Model 7: Hubuogan ASBL, ALTHK, ALER dan ANIMAS

ASBI, = @yy+ Liey Cpy ASBiy; + L7, @y ALIFK, ., -+
iy Byy MLER,. + 20 0 ANEMAS, 4 &y, (4.25)
ALIHK, = @t + Lfey @y D8Iy + T1, &ty SLIHE, ( +

?=1 &23 MER:_i ‘i” z?‘__‘zgz‘;‘ éNIMASgMi ..E.., 33g (4‘26)
ALER, = a0+ L0y Opus ASBL, + B0 ., ALIHK,  +
Dy Cuas ALER, ., + 10 ay,, ANIMAS,  + £, (4827
ANIMAS, = agpo + B0 2,5, ASBL, + oty Xaso ALIHE, ., +
Ziey Gasa MER,  + L. appy ANIMAS, ; + g5, (4.28)
Keterangan:
ASBI = perubzhan tingkat suku bunga SBI target lelang 30 bari
ALTHK = perubahan logaritma naturat THK di 4366 kota besar di

Indonesia dengan {ahun dasar 2002

34
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ALER

ANIM
ANIMPER
ANIMDEV
ANIMNDEV
ANIMBPD
ANIMCAM
ANIMAS

1

11

a0 Gan Xa0.., Xaps
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= perubahan logaritoa natural kurs/nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika harga pasar akhir penode

= pernbahan wet inferest margin bank umum

= nerubahan net jnterest margin bank persero

= perubahan nef inferest margin bank BUSN devisa

= perabahan pef inferest margin bank BUSN non devisa
= perubahan sef interest morgin bank BPD

= perubshan nes interest margin bank campuran

= perubahan net inferest margin bank asing

= panjang time lag

= panjang observasi

= waktu pada saat ¢

= kKopstanta

O Uaz (tas,, Maps = koefisien regresi

a1 Ent Ecr. EABt

4.3 Ujk Stasioner

= GrEOF fern

Variabel-variabel yang tcrdapat dalam estimasi VAR harus bersifat
stasioner. Bila variabel tersebut tidak stasioner maka perlu ditransformasi agar
stasioner. Suatu data time series dikatakan stasioner jika nilai mean, variance dan
awlocovarianee untuk berbagal lag yang berbeda nilainyva adalah konstan
sepanjang waktn, Misalnya Y, adalgh suatu data fime series, maka series ini
stasioner bila memenuhi beberapa keadaan sebagai berikut (Gujarati, 2003; 797):

Mean :

Variance :

Covarianee:

E(Yg=p (4.29)
var (Y) =E(Y,—p)’=o’ 430
¥ = Ei(¥Yi~ W) (Yo~ )] “4.31)

Persamaan (4.29) mensyaratkan proses dengen megn dan variance yang
konstan, sementars persamaan (3.31) mensyaratkan covarignce dua nilai dalam

tndversitas indonesiy

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




52

deret hanya tergantung pada interval waktu antara dua nilai tersebut (k) dan bukan
pada waktu itu sendiri (1) dengan kata lain ketige persamaan diatas mensyaratkan
ketidaktergantungan terhadap wakiu,

Penelitian dengan time series hisa diestimasi dengan metode estimasi biasa
{OLS/Ordinary Least Sguares) didasarkan pada ssumsi bahwa data tersebut
stasioner pada level, artinya data konstan dan independen sepanjang wakiu
Meskipun demikian, ternyata sebagian besar data time series meropakan data yang
non stasioner. Ini arfinya bila menggunakan metode estimast OLS untuk data non
stasioner menysbabkan kegapalan estimasi dalam memperlihatkan nilai-nilai yang
sebenarnya (spuricus regression) meskipun ukuran sampel diperbesar.

Uniuk menguii apakab datz stasioner atau tidak, maka bisa dilakuken
dengan berbagal cara, yaitu dengan correlogram (informal} dan i roo? test
{formal). Bila variabel Y pada data level mempunysi satu wni? roor, maka variabel
tersebut tidak stasioner, gambarapnya sebagai berikut:

Y; g ]f)YM 4 ik ) s P 1 {432}

Apabila p = 0 maka model menjadi random walk tanpa trend dan bisa
terdapat masalah varian Y, tidak stasioner, atau bisa diartikan Yt mempunyal unit
root/data tidak stasioner, Jika persamaan (4.32) dikurangi dengan Y, pada kedua
sisi menjadi:

Y= Yei=pYer— You ¥ it (4.33)
AYe=(p—1) Y+ m (4.34)
Bisa juge ditulis:
AY =Yt 1k (4.35)
dimana § = (p— 1)

Jika persamaan (4.35) dibuat hipotesis maka;

Hy:8~0

tiniversitas Indonsesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




53

Hytd#0

Apabila tidak menolak hipotesis § = 0, maka p = 1, berarti memiliki unit root,
dimana data fime series Y, tidak stasioner.

Bila pada tingkat level data tidak stasioner maka perlu dilskukan uji pada
15t difference dan seterusnya hingga pada akhimya bisa dipercleh data yang
stasioper. Metode yang bisa digunakaa sdalsh ADF Test (dugmented Dichey-
Fuller Testy vntuk melakukan wnit root fest. Cams vang dilakukan untuk
menetukan  suatu series memibki wnit reor atau fidak adalah  dengan
membandingkan antars nilai t statistik ADF dengan nilai ADF tabel. Bila nilal t
statistik ADY lebih besar daripada nilai kritis ADF 1absl maka data serjes tGdak
stasioner. Supaya bisa diperéieh data yang stasioner maka langkah selanjutnya
dilakukan uji un¥ roof pada data 15t difference. Jika hasil uji yang menggunakan
ADF Test memperlihatkan data stasioner maka selurch variabel ekonomi distas

stasioner pada Ist difference sebingga biza dikatakan bahwa serfes terintegrasi
pada derajat 1 atau I(1).

4.4 Penentuan Panjang Lag

Penentuan panjang lag dalam metode Vector Autoregressive (VAR)
merupakan hal yang sangat peniing karena model VAR sangat peka terhadap
panjang lag, Jadi penentuan lag vang optimal menjadi salah satu prosedur penting
vapg harus dilgkukan dalam pembentukan model (Enders, 1995). Selain
penentuan lag yang optimal, juga harus dipertimbangkan adanya kemungkinan
korelasi serial yang discbabkan oleh pemiliban lag yang terlalu pendek atau
pemilihan lag yang terlale panjang vang menyebabkan penurunan depree of
Jreedom dari persamaan yang dibasilkan dan jumlsh parameter yang diestimasi
menjadi semakin banyak schingga tidak efisien.

Ada beberapa cara untuk mengetahui panieng lag yang optimal yaitu AIC
{Akaike Information Criterion), 8C (Schwart Criterion), dan LR (Likelihood
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Rativ). Lag yang optimal pada persamaan VAR didapat dari nilai AIC, SCdan LR
yang terkecil. Berikut ini disajikan rumus mencari AIC dan SC (Enders, 1995):

Ak = T (Z52) + 20 : {4.36)
_ SERIGSN
sy = Tin (3R Lamn) {4.37)
Keterangan

T = jumiah observasi yang digunakan
k = panjang lag
SSR = The Residual Sum of Squares

0= jurnlah parameter yang diestimasi

Kemudian ramus mencari LR adalah sehagai berikut

LR = (I ) (438
Keterangan:

| = log likelihood

1 = pestrictive regression

n = unrestrictive regression

Jika ada perbedaan hasil lag optimal pada saat memilih nilai minimal dari
AlC, 8C dan LR maks panjang lag yang dipilih berdasarkan LR karena AIC
jumlah lag sering terlalu panjang dan SC sering terlalu pendek atau dengan
membandingkan nilai R? yang lebih besar dan banyaknya variabel yang
signifikan.
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4.5 Estimasi VAR

Model ekonometri yang dibentuk dengan menggunakan persamaan
simultan biasa merupakan model struktural dimana terdapat hubungan antar
variabel yang berdasarkan pada suatu teori tertentu. Meskipun demikian terkadang
teori ekonomi sering tidak bisa secara tepat memberikan bentuk spesifikasi untuk
hubungan dinamis antar variabel yang tepat. Permasalahan ini memunculkan
adanya alternatif model lain yang bersifat non-struktural untuk mencari hubungan

antar varibel. Pada penelitian ini penulis menggunakan model yang disebut Vector
Autoregression (VAR).

Model VAR ini, pertama kali diformulasikan oleh Sims (1980), digunakan
untuk mengestimasi persamaan simultan dengan menggunakan data time series
dimana keseluruhan variabelnya merupakan variabel endogen, sebcelah sisi kanan
persamaan adalah nilai lag (laggeg value) dari variabel tidak bebas, serta
dikatakan vecfor karena dalam persamaan terdapat suatu vecfor yang berisi lebih

dari dua variabel.

Persamaan VAR yang umum adalah sebagai berikut:

.=AY_ + AV o+ = A, + BX, + = (4.39)

Keterangan:

Y, = matriks n x 1 dari variabel endogen

X = matriks m x 1 dari variabel eksogen

& = matriks n x 1 dari error

Aj,A,..., Ay, B =matriks dari koefisien yang akan diestimasi.

Ay = matriks n x n dari keefisien variabel endogen yang akan diestimasi

B = matriks n x m dari koefisien variabel eksogen yang akan diestimasi.
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Selanjutnya model VAR tersebui dikembangkan oleh Enders {1995)
dengan memasukkan Ay yaitu matiks o x 1 dar intersep felapi tanpa
menggunakan variabel eksogen, persamaannya sebagai berikut:

Vo Ap = AT Adfinm ot ATt g (4.40)

Muodel VAR bentuk sederhana di atas dengan dua variabel endogen tanpa variabel
eksogen dengan jumliah lag=2 adalah dapat ditulis besikut:

T e '[‘q“ Apz] Pie-1] _[Bu Ba] [Fas-z]. [fue
[V:.:-«]W [Agc-} 1A, A::] [Y:.:««J W[BZL 3221 [Yz:_:]?{&m} 44D

ey

Lebih jauh mengenai model VAR, terdapat strukiural VAR yang
merupakan model ekonometri yang dibentuk dar persamaan simultan biasa yang
mana hubungan antar vanabel mengacu pada suatu teori ekonamd tertenta. Model
struktural VAR dengan panjang lag satu sebagai berikot:

Ny = Byp— Pynd v vy Yoy < ¥ Ze FOEe (4.42}
B T Dag = Duale — iy Yoy = vnZ, 4+ ok, (4.43)

Dalam mode] struktural VAR di atas, diasumsikan batwa (Enders, 1995
dalam Nugroho, 2003} variabel ¥y, dan z stasfoner, &, dan &, merupakan
disturbance dengan standar deviasi o, dan ;. Jadi &y dan s, adalah wncorrelated
disturbance white noise. Persamagn (4.42) den (4.43) bisa diubah menjadi beptuk

susut (reduce-form) dengan cara mentransformasi kedua persamean menjadi
bentuk matriks:

i b‘li] [yr] - [bm] o Hz yml] Eren
[b:z 11i&, baod {?’21 }’zz] gt + [532'] (4.44)
Bisa disederbanakan menjadi bentuk vektor:
BY, = +nX,  + e - (4.45)

Dimana :
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N 1 bz: . [yzl _ [bié . [};11. Yz:} B [‘?;-.-]
o [5::1 8 R Z. T = ;'JM}’”“ ey 6T e (446)

M -

Apabila kedua sisi dikalikan dengan B *' maka bisa didapatkan model VAR. dalam
bentuk standar,

¥o= Ay AKXy + 2, (4.47)
Dimana:
A, =B"n A= BTN e. =Bg, (4.48)

Maka model VAR bentuk standar dalam notasi regresi biasa sebagai berikut:
Vo Boaqgg  GypMieg T O Tq &g (4.49)

TR Qo A ¥ F ¥an Sy - e (4.50)

Dimana ¢y, disebut dengan fmpudse atan bmovation atau shock. Selapjuinya model
dengan variabel multivariate dari persamaan (4.47) dapat ditulis bentuk VAR-nya
yaitu:

X,o= Aew AK,  + A K, o+ =~ AKX~ e, (4.51)
RKeterangam
A= vektor (nx1) yang berisi variabel sebanyak n yang termasuk dalam VAR
Ap=vekior (nx1) yang beérisi intersep
A4; = matriks ukuran n X 1 yang berisi koefisien

p = panjfang lag mateiks.
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4.6 Uji Stabilitay

Pada first-order model auforegressive, stability condition bisa dipenihi
iika koefisien a; kurang dari keseluruhan nilai mutlak. Persamaan Ist-order model

Ll omgressi ye-nya yaitu:
Y B Qg - Gq Ve - £ (452)

Persamaan {4.52) mirip dengan persamaan (4.47) daxd lst-order model VAR,
schingga kondisi kestabilan dari Ist-order model VAR bisa ditentukan dengan
cara yang sama dengan koefisien 4;. Metode yang dipergunakan adalah brute
method untuk dapat menyelesaikan sistern, maka persamaan (4.47) diiteresiken
sehingga bisa didapat:

wowm o Adg= A{do 2 A= e )+ e, 453
o= = A YA+ X -+ Ao, Se. 4.54)
Dimana : I adalah matriks identitas ploaran 2 x 2,
Selanjutnya setelah dilakukan jterasi, akan diperoleh hasi] yaitu:
.= U= dy 70+ ADAp T Thgdi ey + AT K.y (4.55)

Langksh benikutnya yaitu melakukan iterasi dengan cara menghilangkan A7 dan

mengganti n dengan pendekatan tak terbatas, sehingpa bisa diperoleh persamaan
berikut ini:

Xy= p+ EZoAle (4.56)

Dimana:u = [§ & {4.57)
- lai{1—as)veqq2

Serta: ¥ = —2 ‘3?:; 11222 (4.58)
- larglimaqq 1tras a

7 o= 220 ﬂft:} 21%0] (4.59)
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= {1~ ayl i~ G6ul)~agan (4.60)

Unconditional mean pada persamaan {4.56) di x; adalah n, sehingga

unconditional mean dari y, dan z adalah ¥ dan Z.

Jika ingin memenuhi kondisi yang stabil maka semua root dari :
(0 ~an L) (1-ap L)~ (apa LY (4.61)

Tedetak 41 dalam unir circle (nilat absolute unit root kurang dan satu). Apabila
kondisi yang stabil ini terpenuhi maka estimasi VAR yang diperoleh valid
sehingga bisa didapatkan impuise response function dan varianee decomposition.

4.7 Innovation Accounting

Innovation Accounting terdiri dari kata accounting yang berart
menguraikan atau melaporkan dan kata inmovation atau impulse atau disturbance
atan shock artinya guncangan atau gejolak. Jadi Dmmovation Accouniing bevarti
pengurgian  pejolak (shock). Inmovation Accounting ini bisa dibedakan lagi
menjadi Impulse Response Function (IRF) dan Varicnice Decompostition (VDUS).
Kedua analisis di atas digunakan untuk mendapatkan informasi interaksi antara
variabel sehingpa bentuk dari TRF dan hasil dari VDCs bisa mengindikasikan
apakah dinamika dari variabel-variabel makro ekonomi yang digunskan dalam
penelitian telah mendekati teort yang ada.

4.7.1 Impulise Response Function (IRF)

IRF merupakan salah satu analisis penting dalam model VAR dikarenakan
secara individoal koefisien pada model VAR sulit diinterpretasikan, maka dengan
adanya IRF ind bisa melibat efek dari siawdard deviation shock dexi perobahan
terhadap nilai-nilai variabel endogenous saat ini dan di pericde yang akau datang.
Shock dari vartabel endogenous secara langsung memberikan pengaruh terbadap
varigbel ita sendiri dan akan berpengarub juga terhadap variabel-variabel endogen
lainnya melalul model struktural VAR
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Berkaitan dengan IRF, dapat dimodelkan dampak shock periode sekarang
dan masa yang akan datang (misalnya e;; dan ¢y pada persamaan (4.49) dan
{4.50)) dengan menggunakan YMA (Vector Moving Average) sehingga bisa bisa
mendapatl persamaan standar VAR dalam bentuk matriks (Sims, 1980 dalam
Enders, 1995).

\.., a 4 L= - -
)= (s (o BT -(0) (4.62)

-

Bisa juga menggunakan model standard form model pada persamaan (4.47) vang
fiterasikan dengan brute method menjadi persamuan (4.53), (4.54) dan (4.55)

schingga diperoleh persamaan {(4.56), (4.57), (4.58), (4.59) dan (4.60) dimana x,
dalam keadaan stabil.

¥o = gt Limg Al e (4.63)

Apabila diubah ke dalam bentuk matriks menjadi

(‘Ef} h (i;-} + 2 WQ(zT: z.z]v {Qiymi’] {‘{}64}

Lo e,

Persamaan tersebut di atas menunjukkan adanya moving average, schingga jika
kembali pada persamaan (4.56), karena ¢, = B™*s_, oleh karena itu vector error-
nya bisa dibuat persamaan menjadi:

[ziﬂ = [zmblau]“*‘ [-11;21 mz{“][iﬁ] (4.65)

Lalu dua persamaan tersebut di atas digabungkan sehingga terbentuk:

3’ v Qyy dys :{ 1 “2313] €yt
Juga bisa dituliskan secara sederhana yaitu: i
Ve ¥ o (ﬁzz(i) ﬁaz(f))i E?t-l]
= + Diim A ; .
{Zz] (§ &uizo @,,() 6,0 [fzzm:z “.67
dimana:
t}}tiversﬁas Indunesia
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- a5 1 “‘“bm]
0. [f::z»sm&mj] {—bu 1 (4.68)

Jika persamaan {(4.67) dinatkkan | periode maka ©(f) dan Q(i}
mengindikasikan efek perubahan r_.dan ¢.. pada . .,. Maka bentuknya menjadi
lebih ringkas, sepertl di bawah ini:

Y= pt e,y (4.69)

Koefisien-koefisien yang disebut dengan IRF adalah &,,(5), 9,.{),
By (1}, dan 9. () (Enders, 1995). IRF vang di-plotting (penggambaran koefisien
9., (iyterhadap § ) memberikan gambaran perilaku dart y; dan 2 dati shock yang
terjadi.

4.7.2 Variance Decomposition (VD(5)

Berbeda dengan IRF yang bisa melihat efek standard deviation shock dari
perubahan terhadep nilai-pilai varabel endogencus, variance decomposition
(VIDCs) memisahkan variance yang ierdapat pada variabel endogenous menjadi
komponen shock pada variabel endogen dalam VARVDCs ini dipergunakan
dalam rangks wmenyusun perkiraan varian error suatu variabel, mengenai seberapa
besar perbedaan antara varian schelum dan sesudab shock tegadi, baik shock yang
berasal dari variabel lain maupun yang berasal dar variabel itu sendin, caranya
vaitu dengan mengukur persentase shock dasi masing-masing variabel, Misalnya
bila teriadi shock pada Net Inferest Margin, pewwbahan yang terjadi dapat
dijelaskan berapa persen oleh NIM itu sendiri dan berapa persen lagi dad variabel
ekonomi makro yang lain. Lebih laniut bahwa VDCs memperlihatkan kekuatan
bubungan CGranger causalily yang dapat terjadi antara variabel yeng ada. Jika
variabel menjelaskan porsi yang besar dard varian forecast error dari variabel
lainnya atau scbalikmya meka mengindikasikan adanya hubuogan gromger
causality yang kuat (Sims, 1982).

Penjelasan lebih jauh mengenai VDCs, dengan menggunakan persamasn:

X o= Ag+ AKX, 4o (4.70)
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Bahwa koefisien 4y dan 4, sudah diketahui, apabila mau menghasilkan
ramalan tentang nilai kondisional dari X, yang beragam dengan memakai
persamaan X, maka hasil dari nilai X, sebagai berikul;

Koy = Ap = K, = €.y (4.71)
Lalua kondisi ekspektasi dari Xp+; menjadi:
EX g™ A= A2, 4.72)
Jika ingin meramal dua periode selanjutnya adalah:
Kogn # Ag 3+ AXog & #on = Ap = A (A > A X, Fe gl ~e.. (473

Maka jika diambil ekspektasinya didapat nilai ramalan dalam dua periode
selanjuinya yaitw

B Hooa= (1403, + 43X, {4.743
Maka jika ingin meramal p-periode selanjutnya menjadi:

E. Xoop = (F Ay + A = = AT A, + AT X, 4.75)
Sehingga forecast error untuk n periode ke depan sebagat berilat:

‘?:-:-rz = ‘419:*‘:*,*3“1 4 &’gg:’-‘-?}-: * i %‘A};‘M%é:«bi {é?{;)

Apabila mengguakan rumus di atas, forecast error sata periode selanjutoya Xy ;
adalah @.c,., . ; yang secara umum bisa terlibat pada persamaan berikut ini:

Xepn = $+ 2;’;{} R 4.77)

Selanjutnya untuk n-periode forecast error vailu

Xepn ™ EeXpan = B+ Liog Oi6pinay (4.78) :

Pada vy, forecast error untuk 1 periode ke depan yaitu:
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Vomg " E¥eay 300 e o - 00ty — e+ 0y (R — 1 £y -

B2 Wy O3 (8 £y — = Bppf = {4.79)

Kemudian, varian dari forecasi error pada n pericde selenjutoya yr yang
dilambangkan gy (n)” menjadi berikut ini:

‘3}(?1)3 - "f (B4 (00 + 04y (1)7 = = =0y (6 = 1)1+ 67 [@,a(0)° ~

(1 + -+ O - 1Y) (4.80)

Dikarenakan semua ntlai 0, {0~ semeslinya tidak negatif, maka varian forecast

error dapat meningkat jika forecust horizon n meningkst, Untok diketshol bahwa
dalam melakukan dekomposisi varian dari forecast error untuk n periode ke depan

dalam tiap shock yang ada. Maka 0. (n) “sehingga shock dari (g,,) dan (e,;) yaitu:

o2]p1 10007 +0,1 01074 4y Tnm )]

Ty iy

{4.81)

a5 813000 +012 (1)% 4 +8y5{n-1)°}
Cr}_l {?1)2

(4.82}

Berdasatkan persamaan di atas, forecest error variance decomposition
menjabarkan mengenai proporsi dari pergerakan shock varinbel-varizbel lain serta
variabel it sendin. Apabila tidek ada satu pun shock ¢, dani varian forecas? error
atas (¥) pada setiap ramaten di masa yang akan datang, mienyebabkan bisa
dikatakan rangkaian (¥) bersifat eksogen. Bila terjadi ba! yang demikian maka
rangkaian (7)) akan mengarah independen terhadap shock e, dan (Z). Begitu juga
schaliknya apabila shock &, bisa menjelaskan varian forecast error pada setiap
periode ramalan, maka (¥ bisa dikatakan endogen.
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BABY
ANALXSES HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai analisis hasil penclitian yang
terdiri dari hasil uji stasioneritas data, bastl penentuan panjang lag, model empiris
VAR, hasil uji stabilitas VAR, dan Jeovation dccounting. Penjabarannya yaitw:

5.1 Hasil Uji Stasioneritas Data

Apabila ingin melakukan estimasi VAR, terlebib dahulu perlu melakukan
nji stasioneritas terhadap data. Suatu data fime series dikatakan stasioner jika nilai
mean, variance dan antocovariance untuk berbagal lag yang berbeda pilainya
adalah konstan sepanjang waktu {Gujarati, 2003). Untuk mendetoksi stasioneritas
pada 10 varisbel yang digupakan yaitu SBI, IHE, kurs, NIM (Ner Fmrerest
Margin) bagk umum, NIM bank persero, NIM BUSN Devisa, NIM BUSN Non
Devisa, NIM BPD, NIM bapk campuran dan NIM bsok asing vang dilakukan
dengan menggunakan dugmenied Dickey-Fuller {ADF) tesi. Uji ADF dilakukan
dengan pada tingkat level maupun pada tingkat first difference dengan series data
dari tahun 2003M01 sammpai dengan 2008M12.

Hasil uji ADF dilskukan terhadan 9 variabel pada tingkat level
menunjukkan habwa semuz variabel yaitu SBI, IHK, kuss, NIM bank umum,
Bank persero, NIM BUSN Devisa, NIM BUSN Non Devisa, NIM BPD, dan NIM
bank campuran tersebut tidak stasfoner pada fingkat level pada o = 5% maupun «
= 1% . Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik tes ADF yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai kritisnya. Karena tidak stasioner untuk varjabel di atas
maka dilakukan perlu dilakukan lagi uii ADF pada tingkat first difference.
Meskipun demikian NIM baok asing sudah slasioner pada tingkat level dengen
a=1%, tetapl tefap penulis gunskan sebagal data supaya bisa diperbandingkan
analisis ke 7 model var sesuai dengan kelompok kepemilikan bank,

Dari tes tingkat first difference ini menunjukkan bahwa 1 variabel yaitu
SBI stasioner pada a = 5% dan § variabel lainnya stasioner pada a = 1%, dengan
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demikian data yang ielsh stasioner tersebuf dapat digunakan unfuk melakokan
analisis dengan menggunakan model VAR, Hasil selengkapnya darl uii wnit root
rest dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8.1

Hasil Uji Stastoneritas Augmented Dickey-Fuller (ADE)

Varisbel ADF TEST Mac  Kionon | Orde
Critical Value | Integrasi

SBI {Sertifikat Bank | -3.340508* -2.903566 K1)

Indonesia)

LIHK (logaritna  natural | -6.584188*" -3.527045 I

Indeks Harga Konsumen)

LER (logaritma natural Kurs) | -7.724600%* -3.528515 1)

NIM (Net Tmeresi Morgin | -11.68128" -3.527045 (1)

bank umum)

NIMPER ~ (Ner  Jinterest | 1269918 3527045 (1)

Margin bank perserd)

NIMDEV  (Net  Interest | -1.782165** -3.527045 (1)

Margin BUSN devisa)

NIMNDEV  (Ner  Inferest | -9.488668°% -3.537045 (1)

Margin BUSN nou devisa)

NIMBPD  (Net Inferest | 9.371770° 3527045 D

Margin bank BPLY)

NIMCAM  (Net  Interest | -9:913128* -3.527045 I(D

Margin bapk campuran}

NIMAS (Met Interest Margin | 1318725 3527045 K1)

bank asing)

Keterangar: signifikansi: 5% = **, 1% ***, 1es menyertakan intersep
Sumber: hasil data diolab
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5.2 Hasil Penentuan Panjang Lag

Estimasi VAR sangat sensitif dengan jumiah lag data yang dipergunakan,
maka barus diteatukan jumlah lag vang optimal. Penentuan panjang lag ini
digunakan uniuk mengetahui lamanya pericde keferpengaruhan suatu variabel
terhadap variabel di masa sebelurnnya maupun terhadap variabe] endogen latnnya.
Panjang lag dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu
Likelihvod Ratio (LR), Einal Prediction Error (FPE), Akatke mformution
Criterion (AXC) dan Schwarz information Criterion {SC). Dalam penclitian ini,
hasil dari VAR lag order selection dibagi menjadi 7 bagian berdasarkan 7 model
yang ada yaitu pepentuan panjang lag untuk kelompok bank nmum, bank persero,
BUSH devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran dan bank asing.

5.2.1 Penentuan Panjang Iag Model 1 untuk Kelompok Rank Urnum

Hasil VAR lag order selection pada model 1 kelompok bask woum secara
' lengkap dapat dilihat pada fabel berikut ini.

Tahel 5.2

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 1

Lag | Logl LR FPE AlC 5C

0 | 3366626 | NA 492610 | -10.08068 | -9.947976
1 | 3748608 | 7025563 | 2.530-10%| 1074757 -10.08404°
2 | 3901354 | 26.71335*| 25910 | 10.73138 | -9.537019
3 | 404.7567 | 2348266 | 2.73e-10 | -10.68960 | -8.964414

Sumber: hasil data diolah

Dari tabel hasil rekapitulasi, LR menunjukkan panjang lag 2, sedangkan
FPE, AIC dan 8C menunjukkan panjang lag 1. Penulis memilih panjang lag 2
karena berdasarkan penjebaran pada bagian metodologi penelitian bahwa jika ada
perbedaan hasil lag optimal pada sast memilib nilai minimal dari AIC, SCdan LR
maka panjang lag yang dipilih berdaserkan LR karena AIC jumlah Iag sering
terlalu panjang dan $C sering terlalu pendek. Alasan lain bahwa nilai R dengan
lag 2 lebih besar daripada nilai R* dengan lag 1.
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5.2.2 Penentuan Panjang Lag Model 2 untuk Kelompok Bank Persero

57

Hasil VAR lag order selection pada model 2 kelompok bank persero
secara lenghkap dapat dilibat pada tabel berikut ini.

Rekapitulasi Nilai Log Likefihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 2

Tahel 5.3

Lag | LoglL LR FPE BIG L1
0 13067597 NA 122209 | -9.174536 | 9.041830
1 346.4044 7328256 | 5.56e10 | -0.891041 | -9.227509*
2 1361.1413] 2545470 | 6.22e-10 | -6.852766 | -8.658409
3 138527206{ 38.67280"| 4.94¢-10*| 1009759 -8.372411
Sumber: hasH date dicizh

Dari tabel hasil rekapitulasi, hanya SC vang menunjukkan panjang lag
yang berbeds, sedangkan LR, FPE, dan AIC menunjukkan panjang lag yang sama
yaitu tiga. Oleh karena itv maka dipilih panjang lag 3 pada estimasi VAR wntuk
model 2 kelormpok bank persero.

5.2.3. Penentuan Panjang Lag Model 3 antuk Kelompok Bauk BUSN Devisa

Hasil VAR lag order selection pada model 3 kelompok bank BUSN
devisa secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 54

Rekapitalasi Nilai Log Likeliliood, LR, FPE, AIC, dan 8C Model 3

Lag | LogL LR FPE AIC sC
0 | 3642154{ NA 2.14e-10 | -10.91562 | -10.78281
1 | 397.9452 | 52.34908% 1.25e-10*| -11.45280"| -10.78935*
2 | 412.6503 | 25.39962 | 1.31e-10 | -11.41364 | -10.21929
3| 422.3015 | 1550045 | 1.61e-10 | -11.22128 | -8.496074
Sumber: hasil data diolah ‘

Dari tabel hasil rekapitulasi terlihat bahwa LR, FPE, AIC dan SC
menunjukkan panjang lag yvang sama yaitu 1. Oleh karepa keempat memberikan
hasil yang sama, maka dipiith lag 1.
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5.2.4 Pepcntuan Panjang Lag Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non

Devisa

Hasil VAR lag order selection pada model 4 kelompok bank BUSN non
devisa secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.3

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 4

Lag LogL LR FPE AIC 8C
0 2615602 NA 4.79e-08 | -7.804854 | ~7.672147
1 2983084 @ 6798084 | 256208 | -8.433817 | -7.770086*
2 316.9797 | 30.82152%] 24be09" | -5.484234° -7.2808877
3 3264136 | 1675737 | 2.04¢-08 | -8315502 | -6.590480

Sumber: basi data diplah

Dari tabel hasil rekapitulasi, hanya SC yang menunjukkan panjang Iag
yang berbeda, sedangkan LR, FPE, dan AIC menunjukkan panjang lag yang sams
vaitu 2. Oleh karena ketiga kriteria memberikan hasil yang sama, maka dipilih
panjang lag 2.

5.2.5 Penentuan Panjang Lag Meodel 5 untuk Kelompok Bank BPD

Hasil VAR lag order selection model 5 pada kelompok bank BPD secara
lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.6

Rekapitalasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AXC, dan SC Model 5

Lag Logl. LR FPE AIC &C
0 278.1516 NA 280e.09 | 8307626 | -8.174818
1 3126080 | 63.63382* | 1.66e-08%| -8.866038" | -8.203406*
2 27406 1 2556628 | 173609 | .BB30621 @ -7.636264
3 3372484 | 1580024 | 21103 | .B843860 | -5.918708
Samber: hasil data diclah

Dari tabel hasil rekapitulasi, semua kriteria menunjukken panjang lag yang
sama yaito 1. Oleh karena itu dipilih panjang lag 1.
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5.2.6 Penentuan Panjang Lag Model 6 untuk Kelompok Bank Campuran

Hasil VAR lag order selection model 6 pada kelompok bank campuran
secara lengkap dapat dilthat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.7

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 6

Lag | Logl LR FPE AlC sc

0 | 3347127 | Na 522¢-10 | -10.02180 | -9.888890
1 | 3753631 | 75.14165 | 2.48e-10 | -10.76858 | -10.10505*
2 | 399.9222 | 42.42033%] 1.92e-10"{ ~11.02795* | -9.833569
3 | 4114340 | 18.48870 | 223e-10 | -10.89194 | -9.166758
Samber: hasi] data dioleh

Dari abel basil rekapitulasi, hanya $C yang menunjukkan paniang lag
yang berbeda, sedangkan LR, FPE dan AJC mepunivkkan panjang lag vang sama
yaitu 2. Oleh karena ketiga kriteria memberikan hasil vang sama, maka dipilih
panjang lag 2.

5.2.7. Penentuan Panjsag Lag Model 7 untuk Kelompok Bank Asing

Hasil VAR lag order selection model 7 pada kelompok bank asing sccara
lengkap dapat dilikat pada tabel berikut ini,

Tabel 8.8

Rekapitulasi Nilai Log Likelihood, LR, FPE, AIC, dan SC Model 7

Lag Lagl LR FPE AlC 0
0 301.4089 NA 143608 | -8.012421 | -8.878715
1 343.6028 | 78.15923 | 647e-10 | -0.808871  .B.148338"
2 3532318 | 3374933 | 684010 | BUGUIE | 8721759
3 IBRB116 | 40.76152* | 4.48e-10%| -10.200386% 8478170
Sumber: hasil data diolah

Dari tabel hasil rekapitulasd, hanya SC yang menunjukkan panjang lag
vang berbeda, sedangkan LR, FPE, dan AIC mepunjukkan panjang lag yang sama
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vaitu 3. Oleh karena ketiga kriterta memberikan hasil yang sama, maka dipilih
panjang lag 3.

5.2.8 Ringkasan Uji Penentuan Panjang Lag 7 Model berdasarkan Kelompok
Bank

Berdasarkan ke 7 uji penentuan panjang lag 7 model tersebut di atas baik
untuk kelompok bank wrmum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non devisa,
BPD, bank campuran dan bank asing dapat diringkas berdasarkan tabel berikot.

Tabel 5.9

Ringkasan Uji Pencntuan Panizog Lag berdasarkan Kelompok Bank

Model | Keloempok Bank Lag Optimal
1 Bank Umum 2
2 Bank Persera 3
3 BUSN Devisa i
4 BUSN Non Devisa 2
) Bank BPD 1
6 Bank Campuran )
7 Bank Asing 3
Sumber: hasil data diolah
5.3 Hasi! Esfimusi VAR

Langkah selanjutnya setelah menentukan panjang lag yang optimal yaitu
membentuk model VAR, Model VAR vyang dibentuk dalam penelitian ini
merupakan VAR difference buken ditujukss untuk menguji apakab terdapat
kointegrast maupun koreksi kesalahan atau tidak, melainkan untuk menghindari
terjadinya spurious regression akibat data yanp tidak stasioner. Panjang lag yang
digunakan dalam estimasi VAR ini berbeda-beda berdasarkan baok urnum, bank
persero, BUSN devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran, dan bank asing.
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5.3.1 Hagsil Estimasi VARD Model 1 untuk Kelompok Bank Umum

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi VAR model 1 pada kelompok
bank wmum ini adalsh Iag 2 sesuai dengan penentuan lag yang optimal, dan hasil
dari pengolahran datanya sebagal berikut.

Tabel 5.10
Hasil Estinasi VAR Model 1 untuk Kelompok Bank Umum
psal DLIHK DLER DN
DSBI-1) 0.655839 £.000251 0038257 0.127227

{0.15200) {0.00573} {0.0167¢8) {0.10034)
[4.314753 [ 0.04378] [ Z.28223] [-1.26791]

DSBi(-2) 0.101386 0.908067 -0.020380 0.100032
(3.130153 {D.00481) {0.01437) {0.08592)
[0.77801] ] 2.02968] [-1.41850} [1.76428]

DLHKCD 8.730733 0058838 -£,151834 -0,355389
{38784 {0.13871) (0. 40586} (2.42702)
[ 2.37479] [0.42199] -0.373377 [-0.146431

DLIHK{-2) 5413806 | -0226787 | -0.735429 | 0.849807
(3.79790) | (0.14330) | (041927) | (2.80722)
[1.608878) | (158288 | [.1.78406] | [0.33886]

DLERG1) 3. 302787 -0.025754 0206210 0.058850
{1.32177) {0.044873 {0.14592} (0.87258)
[-0.22608] [-0.51641] { 1.41320] [ B.06481]

DLER(-2) 0. 766508 0.002529 ) 4655260 -0),364600
{1.368586) {0.058182) {0. 15075} (0.901503
[0.56131] [0.048081 {-3.01988] [-8.40444]

DNINY-1} 0.048507 -0.004188 $.007218 -0.343701
{3.18389) {0.00732) (0.02142) {0.12806)
+0.250G05] [-0.57386] 10.33689] [-2.68384}

DNIM{-2) 0.038940 0.000281 0.023699 0.018178
(018296} {0.00728) {0.02130) {0.12738)
[ 0.20180] [ 0.03858] {1.11253} [9.14270]

R e E et

C 3013817 0.008797 0.008338 0.024400
{0.055186) (2.00208) {0.006803; {0.03842)

[-0.25047) [ 4.226441 [ 1.53338) [ 0.670001
Sumber: hasil dala diolah
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Berdasackan tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam setiap
persamiaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu.

§.3.1.1 Variabel Perubahan Tingkat Suka Bungs SBI

Variabel yang signifikan mempengarubi perubahan tingkat suku bunga
SBI adalah perubahan tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan
perubahan tingkat harga satu bulan sebelumnya.

5.3.1.2 Variabel Perubaban Tingkat Harga.

Varizbel vang signifikan mempengaruhi perubshon tingkat harga adalah
perobahan tinglkat suku bunga SBI dua bulan sebelumnya.

£.3.1.3 Variabel Pernbahan Kurs.

Variabel vang signifikan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan
tingkat harga satu bulan sebelumnya dan perabahan kurs dua bulan sebelumnya.

5.3.1.4 Variabel Perubahan Net Interest Margin Kelompok Bank Umuom,

Variabel vang signifikan mempengamuhi perubahan NIM kelompok bank
umum adalah perubshan Ner Inferest Margin kelompok bank umum sstu bulan
sebelumnya.

5.3.2 Hasil Estimasi VARD Madel 2 untuk Kelompok Bank Persere

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi VAR model 2 pada kelompok
bank persero ini adalah lag 3 sesuai dengan penentuan lag yvang optimal, dan hasil
dart pengolahan datanya sebagai berikut.

Tabel 5.11

Hagsil Estimasi VARD Model 2 unfuk Kelompok Baok Persero

DSBI DLIHK DLER DNIMPER
DSBK-1} 5623483 0.001371 0.039143 -0.084847

{0.15135} {0.00586) {0.01764) {3.13180)
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[4.11925] | {0.23374] | [2.21935] | [-0.49278]
DSBI(-2) 0.041858 0.021215 | -0.006299 0.060248
(0.18729) | (0.00726) | (0.02182) | (0.16284)

[0.22349] | [2.92330] | [0.28884] | [0.35998]

DSBI(-3) 0201055 | -0.012685 | -0.013571 | -0.435747
(0.16345) | (0.00633) | (0.01905) | (0.14211)

[1.23005] | [-2.00277] | [-0.71250] | [-3.08616]

DLIHK(-1) 7.362956 0.140916 | -0.090948 4.764553
(3.89404) | (0.15089) | (0.45377) | (3.38568)

[1.80083] | (093390} | [0.20043] [ [1.40727]

DLIHK(-2) 5271097 | -0.300561 | -0.808416 1943321
(3.85013) | (0.14919) | (0.44865) | (3.34750)

[-1.36907] | [2.01464] | [-1.80188] | {0.58053]

DLIHK(-3) 3685097 | -0.090828 | -0.253029 15.80134
(3.89479) | (0.15092) | (0.45386) | (3.38634)

[-0.94616] | [-0.60183] | [0.55751] | [4.66621]

DLER(-1) 0675079 | -0.031142 | 0194333 1.018349
(1.33321) | (0.05166) | (0.15536) | (1.15816)

[0.50636] | [-0.60283] | r1.25088] | 10.87852]

DLER(-2) 0.055408 | -0.045489 | 0515786 | -0.573373
(1.47166) | (0.05703) | (0.17149) | (1.27954)

[0.03765] | {-0.79787] | [-3.00766] | [-0.44811]

DLER(-3) 2173379 | -0.044801 | -0.098128 | -0.952981
(1.72514) | (0.06685) | (0.20103) | (1.49992)

[1.25083] | {-0.67020] | [0.48813] | [0.64202]

DNIMPER(-1) 0.019393 0.000244 0.006075 | -0.474840
(0.12550) | (0.00486) | (0.01462) | (0.10911)

[0.15453] | [0.05023] | [0.41543] | [4.35180)

DNIMPER(-2) 0.095806 0.000786 0.009763 | -0.106230
0.13648) | (0.00529) | (0.01580) | (0.11867)

10701971 | [0.14854] | [0.61389] | [-0.89521]

DNIMPER(-3) 0131317 | -0.000628 | -0.011438 | -0.140363
(0.12525) | (0.00485) | (0.01460) | (0.10890)

[1.04843] | [0.12938] | [-0.78369] | [-1.28892]

C 0.021718 0.009301 0011783 | -0.132045
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(0.06669) 10.00268) (0.00777) {0.85709)

{0.326885] I 3.59858) 1 1.817582] §.2,2772
Sumber: hagi duta dicloh

Bordaswrkan tabel di atas tidak semus Jag signifikan dalam setiap
persamaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu,

5.3.2.1 Variabel Perubahan Tingkat Suku Buuga SBL

Variabel yang signifikan mempengarubi perubaban tingkat suke buanga
SBI adalah perubaban tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya.

3.3.2.2 Variabel Pernbahan Tingkat Harga.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingkat harga adalah
perubahan tingkat suko bunga SBI dua bulan sebelumnya, perubaban tingkat sulou
bunga SBI tiga bulan sebelumnya, dan perubshan tingkat barga 2 bulan
sebelumnya.

5.3.2.3 Variabel Perubahan Kurs.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan kirs adalah perubaban
tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan perubahan kurs dua bulan
sebelumnya.

5.3.2.4 Variabel Perubahan Nef Interest Margin Kelompok Bank Persero.

Variabel yang signifikan mempenparuhi perabahan NIM kelompok bank
persero adalah perubahan tingkat suku bunga SBI tiga bulan sebelumnys,
perubshan tingkat harga iga bulan sebelumnya, dan perubshan Ner Interest
Margin kelompok bank persero satu bulan sebelummya.

5.3.3 Hasil Estimasi VARD Model 3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa

Panjang Iag vang digunakan dalam estimasi VAR model 3 pada kelompok
bank BUSN devisa ini adalah lag 1 sesuai dengan penentuan lag yang optimal,
dan hasil dari pengolahan datanya sebagai berikut.
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Hasil Estimasi VARD Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa

Tabel 5.13

DSBI DLIHK DLER  |DNIMNDEV
DSBI(-1) 0.626928 0.001502 0.036811 | -0.580884
(0.15165) | (0.00581) | (0.01681) | (0.32691)

[4.43404] | [0.25845) | [2.18959] | [-1.77689)

DSBI(-2) 0.075049 0.010091 | -0.023001 | -0.008186
(0.12819) | (0.00491) | (0.01421) | (0.27634)

[0.58545] | [2.05479] | [-1.61851] | [-0.02962]

DLIHK(-1) 8998006 | 0038736 | -0.163189 | 11.06192
(3.62674) | (0.13894) | (0.40206) | (7.81813)

[2.48102] | [027879] | [-0.40589] | [1.41491]

DLIHK(-2) 5006728 | -0.244232 | -0.669140 | 8.011650
(3.83234) | (0.14682) | (0.42485) | (8.26135)

[1.36211] | (-1.66346] | [-1.57500] | [ 0.96977]

DLER(-1) 0.046629 | -0.031380 | 0221185 | 2759178
(1.31531) | (0.05039) | (0.14581) | (2.83541)

[-0.03545] | [062272] | [1.51690] | [0.97311]

DLER({-2) -0.715208 | 0.002691 | -0.457675 | -1.635982
(1.34469) | (0.05152) | (0.14907) | (2.89873)

[0.53188] | [0.05223] | [-3.07018] | [-0.56438]

DNIMNDEV(-1) | -0.024921 0.000862 | 0.004337 | -0.235108
(0.05958) | {0.00228) | (0.00661) | (0.12844)

[-0.41826] | [0.37765] | [0.65659] | [-1.83046]

DNIMNDEV(-2) -0.085669 0.001413 | -0.008716 | -0.110484
(0.05908) | (0.00226) | (0.00655) | (0.12736)

[-1.45000] | [062423] | [-1.33072] | [0.86748]

c 0.024205 | 0.008998 0.009550 | -0.136493
(0.05520) | (0.00211) | (0.00612) | {0.11899)

[0.43853] | [4.25525) | [1.56073] | [-1.14714]

Sumber: hasil data diplah

76

Berdasarkan tabel di atas fidak semua lag signifikan dalam setiap
persamaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu.
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53.4.1 Variabel Perubahan Tingkat Suku SBI.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingkat suku bunga
SBI adalah perubahan fingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan
perubahan tingkat harga satu bulan' sebelonnya.

$.3.4.2 Variabel Perubabaa Tingkat Havga,

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubshan tingkat harga adalsh
perubahan tingkat suku bunga SBI dua bulan sebelumnya. '

5.3.4.3 Vanabhel Perubshan Kuss.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan
tingkat sulu bunga SBI salu bulan sebelumnya dan perubahan kurs dua bulan

sebelumnya.
3.3.5 Hasil Estimasi VARD Muodel 5§ untok Kelompok Bank BPD

Paniang lag vang digunakan dalamn estimasi VAR pada bank BPD ini
adalah lag 1 sesual dengan penentuan lag yang optimal, dan hasil dari pengolzhan
datanya scbagal berikut.

Tabhel 814

Hasil Estimasi VARD Model 5 untuk Kelompoek Bank BPD

DSBI DLIHK BLER ONIMBPD
DSBI{-1) 0.645145 (.006279 Q.005820 0.046905
{0.09546) {0.00358) {0.01162) {0.15216)
[ 6.75813) [1.43438]) | 0.80086} [ 0.29470]

DLIHK(-1} 8.755115 0.037576 0.008426 ~1.173454
{3.55099) (0.13691) {0.43228) (58.92037)
[ 2.46554) [ 0,27446] [ 0.01948] [-0.15821]

DLER{-4) -{.182438 -0.0223249 Q.147187 1.435600
{1.19248) {G.04588) {0.14516} {1.68815;
[-0.15248] [-0.48565] [ 1.01308] [0.21625]

DNIMBPD-1] 0.018518 -0.00117¢ £.001704 ~0.083272
{0.07304) {0.00282} {0.00883) (0.12178)
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[0.25355] [0.41872] [-0.20182] [-0.76593]
C -0.070270 0.006972 0.002374 0.000380
(0.04320) (0.00167) {0.00526) (0.07202)
[-1.62669] [4.18631] [ 0.45150] [ 0.00627]

78

Sumber: hasil data diolah

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam setiap
persamaan, hanya variabel perubahan tingkat suku bunga SBI yang signifikan
dipengaruhi oleh perubahan tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan
perubahan tingkat harga satu bulan sebelumnya.

5.3.6 Hasil Estimasi VARD Medel 6 untuk Kelompok Bank Campuran

Panjang lag yang digunakan dalam estimasi VAR model 6 pada kelompok
bank campuran ini adalah lag 2 sesual dengan penentuan lag yang optimal, dan
hasii dari pengolahan datanya sebagai berikut.

Tabel 5.15

Hasil Estimasi VARD Medel 6 untuk Kelompok Bank Campuran

DSBI DLIHK DLER DNIMCAM
DSBI(-1) 0.661361 0.001103 | 0.040981 | -0.106996
(0.15348) | (0.00526) | (0.01683) | (0.09887)
[4.30902] | [0.20981] | [243438] | [-1.08216]
DSBI(-2) 0.095557 0.011162 | -0.023048 0.275085
(0.13004) | (0.00446) | (0.01426) | (0.08377)
[0.73484] | [2.50534] | [-1.61593] | [3.28384]
DLIHK(-1) 8.588712 0.055892 | -0.359058 | -1.338817
(3.95562) | (0.13552) | (0.43386) | (2.54818)
[2.16621] | [0.41242) | [0.82759] | [0.52540]
DLIHK(-2) 5284166 | -0.266083 | -0678447 | -0.998797
(3.79909) | (0.13016) | (0.41669) | (2.44735)
[1.65412] | [2.04431] | [1.62818] | [-0.40811]
DLER(-1) 0.315499 | -0.039238 | 0.207017 0.149696
(1.32738) | (0.04548) | (0.14559) | (0.85509)
[-0.23769] | [0.86282] | 11.42193] | [0.17508]
DLER(-2) 0.749995 | -0.008911 | -0.470317 | -1.761895
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{1.38204) {0.04735) {0.156188% {08900
1+0.542671 -0.18819] [-3.102671 [-1.978081

DNIMCAM{-1) 0.000841 -0.022378 0011388 {.247781
{0,180153 (0.00617) {0.01976} 0.1180%)
[ 0.004671 [-3.862577] [ 8.57634] [-2.43508]

DNIMCAM(-2) | -0.001529 | .0.001528 | -0.024009 | -0.147449
019187) 1 _(0.00657) | (0.02104) | (0.12360)
[0.00797) | 1023252 | [1.44086] | [-1.19204

C ~(1.013712 0.009120 0.010869 Q026847
{0.08644) {00183} {0.00619) {0.03636)

[-0.242931 | tar1e24] | 11771801 | 1072835
Sumber: hasil data diolah

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifikan delam setiap
persamaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu.

5.3.6.1 Variabel Perubahan Tingkat Suku Bunga SBI,

Variabel yang signifikan mempengarshi perubahan tingkat suku bunga
SBI adalah perubahan tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan
perubahan tingkat harga sata bulan sebelumnya.

5.3.6.2 Variabel Perubabar Tingkat Harga,

Yariabel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingkat harga adalah
perubahan tingkat suku buoga SBI dua bulan sebelumnya, perubahsn tingkat
harga 2 bulan sebelumnya, dan perubahan Net Inferest Margin kelompok bank
campuran sata bulan sebelumnya.

K.3.6.3 Variabel Perabshan Kurs.

Variabel yang signifiken mempengaruhi perubahan kurs adaleh perubshan
tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelumnya dan perubahan kurs dua bulan
sebelumnys.
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5.3.6.4 Variabel Perubahan Net Interest Margin Kelompok Bank Campuran,

Variabel vang signifikan mempengaruhi perobaban NIM kelompok bank
campuran asdalah perubahan tingkat suke bunga SBI dua bulan sebelumnya dan
perubahan Net Inferest Margin kelompok bank campuran sam bulan sebelumnya.

5.3.7 Hasil Estimasi VARD Model 7 untuk Kelompok Bank Asing

Panjang lag vang digunakan dalam estimasi VAR model 7 pada kelompok
bank asing ini adalah lag 3 sesual dengan penentuan lag yang optimal, dan hasil
dari pengolahan datanya sebagai berikut,

Tabel 5.16

Hasil Estimasi VARD Model 7 untuk Kelompok Bank Asing

DSB! DLIHK DLER DNIMAS
BSBI-1) 0622540 0.002321 00406856 | -0,091246
(0.16356) (0.00601) | (0.01841) | (014837
[4.05405] | [0.36611] | [220988] | [0.610891
DSBY-2) 0.035417 0021068 | -0.008210 0.921828
(0A7983) | (0.007C4) | {0.02158) |  {0.17482)
10.19595] | [299333] | 0427191 | [1.96817)
DSEH-3) 0223478 | 0043205 | -0014563 | -0.347108
(0.16216) | (000835} | (0.01844) | (0.15774)
1437810 | [-2.08084] | [-0.74902] | [-2.20056)
DLIHK{-1} 7.496707 0170771 | 0011523 7.865009
(386412} | (015124} | (0.48328) | (3.7586%)
[1.94008] | [1.12014] | 10.02487] | [2.09253]
DLIH¥{-2) 4905078 | 0330313 | -0870795 | -1.937804
3.79609) | (0.14881) | (0.45524) | (369332
[1.20183] | (-2.227265] | [-1.93260] | [-0.52468]
DLIHK(-3) 4681124 | -0.090423 | -0.184813 1588677
(3.84318) | (0.15042) | (0.46078) (3.73824)
[1.21803] | [-0.60413] | [0.40109] | [4.24979]
DLER{-1} 4224290 | -0.041785 0.205881 1.878944
{1.34751% (C.05274) {63 18158) (1.31072%
[0.90855] | [-0.79180) | [1.2743%3] | [1.4335%
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DLER(-2) 3.318144 -0 031768 -0.492256 -2.493472
{1.44544) {0.05881) {0.17342} {1.40885)
[0.21885] -£.86114] {-2.838527] 772481

PLER{-3) -2.334242 -0.065583 -0.138262 -5.1826881
{1.70511) (0.08674) {0.20443 {1.65855)
-1.36887] «0.98376] [-0.87627] {-0.11015]

DNIMAS(-1) +0.233032 -0.,003316 0.007319 -0.509252
(0.11643) (0.00456) (0.01386) (0.11325)
[-2.00141] [-0.72757) [0.62427] {-4.49588]

DNIMAS(-2) -0.070249 0.004207 $.018704 -0.258418
{0.13317} {0.005213 {0.01597) {0.12953}
[-0.852753] [0.80718] { 1.804625) [-2.00275]

DNIMASL.3} 0.058268 0.000372 -3.003841 -§.323878
{0.11787) {0.C0481) {0.01413) {0.114E8}
| 0.50280] [0.08082] M0.27180) [-2.82478]

& 0.036051 0.009325 0011171 £.160057
{0.06582) {0,00268) {0.00789) {0.08403)

[ 0.84768] f 3.61943] {1.41884) [-2.51387]
Sugaber: hastl data diolah

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifikan dalam sefiap
persamaan, untuk lebib jelasnya akan divraikan satu persatu,

5.3.7.1 Variabel Pernbaban Tingkat Suka Bunga SBi.

Variabel yang signifikan mempenganubi perubaban tingkat suku bunga
SBI adalah perubahan fingkst soku bunps SBI safu bulsn sebelumnya dan
perubahan Nef Interest Margin kelompok bank asing satu bulan sebelumnya.

5.3.7.2 Variabel Perubahan Tingkat Harga.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan tingket harga adalah
perubahan tingkat suku bunga SBI dua bulan sebelumnya, perubahan tingkat suku

bunga SBI tiga bulan scbolumnya, dan perubshan tingkat barga 2 bulan
sebelumtiya.
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5.3.7.3 Variabel Perubahan Kurs.

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan kurs adalah perubahan
tingkat suku bunga SBI satu bulan sebelummya dan perubahan kurs dua bulan
schelumnya.

£.3.7.4 Variabel Perubshan Nef Inferest Margin Kelompok Bank Asing,

Variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan NIM kelompok bank
asing adalah perubahan tingkat suku bunga SBI tiga bulan sebelumnya, perubahan
tingkat harga satu bulan sebelumnya, perubahan tingkat harga tiga bulan
sebelumnya, perubshan Net Inferest Muargin kelompok bank asing satu bulan
sebelumnya, perubahan Ner Interest Margin kelompok bank asing dus bulan

sebelumnya, dan perubahan Net Inferest Margin kelompok bank asing figa bulan
gebelumnya.

8.4 Hasil Uji Stabilitas VAR

Sebelum dilekukannya analisis yang lebih jaubh menggunaken hasil
estimasi VAR, maka siabilitas dari estimasi VAR harus diuji karena hasil estimasi
VAR yang tidak stabil dapat menyebabkan analisis fmpuise response fimctions
dan variunce decomposition menjadi tidak valid. Dalam menguji siabil atan
tidaknya estimasi VAR yang telah dibentuk maka dilakukan VAR Stability
Condition Check berupa Roots of Characteristic Polynomial. Hasil uji stabilitas
VAR ini dibedskan berdasarkan kelompok bank umum, bank persero, BUSN
devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran, dan bank asing.

5.4.1 Hasit Uji Stabilitas VAR Model 1 nntuk Kelompok Bank Umum

Hasil uji stabilitas VAR model 1 untuk kelompok bank umum dapat
dilibat dari gambar di baweh inl.
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Gambar 5.1
Hasil Uji Stabilitas Var Model 1 untuk Kelompok Bank Umum

Inverse Raots of AR Chamdcerstie Polynomial
15

1.0
0.5 F
0.0 -

-0.54 \

=10

)
4

<15 T T T T
1§ 10 05 00 05 10 15

Sumber: hasil data diclah

5.4.2 Hasil Uji Stabilitas VAR Model 2 unfuk Kelompok Bank Persero

Hasil uji stabilitas VAR model 2 untuk kelompok bank persero dapat
dilihat dari gambar di bawah ini.

Gambar 5.2
Hasil Uji Stabilitas Var Model 2 untuk Kelompok Bank Persero

Immrrsa Roots of AR Charactarstic Polynomial
1.5

AAI kR
R

a5 10 D5 00 05 10 145

Sumber; hasil data dioleh
5.4.3 Hasil Uji Stabilitas VAR Model 3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa

Hasil uji stabilitas VAR model 3 untuk kelompok bank BUSN devisa
dapat dilihat dari gambar di bawah ini.
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Gambar 8.3
Hasil Uji Stabilifas Var Model 3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa

kramme Aot otk Chamoiedstic Polynemiat
15
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Bumber; husil data diolsh

5.44 Hasil Uji Stabilitas VAR Model 4 antuk Kelompok Bank BUSN Non

Pevisa

Hasil uil stabilitas VAR model 4 untuk kelompok bank BUSN non devisa
dapat dilihat dari gembar di bawah ini.
Gambar 5.4
Hasil Uji Stabilitas Var Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa

¥roorns Foots of AR Sharaciedatic Polyaomis
45

1.0,
-
o5 »
K \

8 L — .
2.6 =

*la
«$ 8.

1.5 ¥ 7 v T
% #0848 a0 A8 18 43

Sumber: hinsil data dioinh
5.4.5 Hasil Uji Stabilitas VAR Model 5 antuk Kelompek Bask BPD

Hasil wii stabilitas VAR model 5 uatuk kelompok bank BPD dapat dilihat
dari gambar di bawah ini.
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Gambar 8.5

Hasil Uji Stabilitas Var Model § untuk Kelompok Bank BPD

Kk OO of AL £ hacacierlese P osremial
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Sumber: hesil data diolah
3.4.6 Hasil Uji Stabilitas VAR Medel 6§ unfuk Kelompok Bank Campuran

Hasil uji stabilitas VAR model 6 untuk kelompok bank campuran dapat
dilikat dari gambar di bawah inf.

Gambar 5.6

Hasil Uji Stabilitay Var Model 6 untuk Kelompok Bank Campuran

Foots af AR Otn ..._.a..“.._:x‘_.,

T

0.5

Qn

A5

%8

8 r : v :
«i& 18 45 68 08 4% 15

Sumber: hasil data diclah
5.4.7 Hasil Uji Stabilitas VAR Model 7 untuk Kelompok Bank Asing

Hasil uji stabilitas VAR model 7 untuk kelompok bank asing dapat dilihat
dari gambar ¢i bawah ini,
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Gambar 5.7

Hasil Uji Stabilitas Var Model 7 untuk Kelompok Bank Asing

Inverse Root of AR Characiorstic Poynomial
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Sumber: hasil data diolah

5.4.8. Kesimpulan Uji Stabilitas VAR untuk Semua Model

Berdasarkan ke 7 uji stabilitas untuk 7 model VAR tersebut di atas baik
unfuk kelompok bank umum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non devisa,
BPD, bank campuran dan bank asing; dapat disimpulkan bahwa estimasi VAR
yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dengan impulse response
Junction dan variance decomposition bersifat stabil. Kondisi ini dibuktikan dari
semua roof berada di dalam lingkaran (unit circle) atau dengan kata lain nilai
absolut unit root kurang dari satu. Oleh karena itu estimasi struktural VAR dalam
penelitian ini dikategorikan stabil, selanjutnya bisa digunakan untuk melakukan

analisis impulse response function dan variance decomposition,

5.8 Innovation Accounfing

Dalam innovation accounting akan diuraikan bagaimana dan seberapa
besar pengaruh shock atau disturbance terhadap variabel-variabel yang dibentuk
dalam persamaan. Innovation accounting ini terdiri atas dua bagian yaitu impulse

response function (IRF) dan variance decomposition (VDCs).
5.5.1 Analisis Impulse Response Function (IRF)

IRF digunakan untuk melihat dampak dari shock di sektor
keuangan/perbankan dalam pepelitian ini rasio keuangan berupa perubahan Net

Universitas Indonesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009




87

Interest Margin kelompok bank umum, bank persero, BUSN devisa, BUSN non
devisa, BPD), bank campuran dan bank asing oleh variabel ekonomi makro yaitu
perubaban suku bunga 8B, perubahan tingkat harga dan perubahan kurs. IRF
melacak efek dari salah satu shock ke shock yang lainnya pada saat ini dan masa
yang akan datang dari variabel endogen.

Apabila terjadi shock pada variabel ke-i secara langsung maka akan
berpengaruh terhadap variabel itu sendiri dan juga merambat ke variabel-variabel
endogen yang lainnya melalni struktur dinamis VAR. IRF juga bisa memberikan
arah hubungan besamya pengaruh antar variabel endogen. Maka dari itu shock
vang terjadi pada suatu variabel bila mendapat informasi yang bary bisa
mempengaruhi variabel ity sendiri serta variabel-variabel vang lainnya dalam
sistem persamaan VAR. Berikut disajikan hasil impedse rensponse dari variabel
perubahan Net Inierest Murgin keiompok bank wmum, bank persero, BUSN
devisa, BUSN non devisa, BPD, bank campuran dan bank asing terhadap shock
dari variabel perubahan Ner Frterest Margin itu sendiri, perubahan suku bunga
SBI, perubahan tingkat harga, dan perebahan kurs,

5.5.1.1 Analisis fmpulse Response Function (IRF) Model 1 pada Variabel
Perubalian NIM Kelompok Bank Umem

Hasil response variabel perubahan Nes Interest Margin kelompok bank
umum terhadap shock variabel pernbahan suku bunga SBIL perubahan tingkat
harga, perubghan kurs, dan perubahan Nef Inicrest Margin kelompok baok umum
itu sendiri, seperti terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam bentuk tabel
dizajikan lehih lengkap pada Jampiran).
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Gambar 5.8
Impulse Response Function (IRF) Model 1 pada Variabel Perubahan NIM

Kelempok Bank Umum

Response to Cholesky One 5.0, Innovations + 2 8.E.
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Sumber: hasil data diolah

Dari gambar di atas terlihat babwa respon dard variabel perubahan NIM
kelompok bank umum dalam sepuluh (10) periode mendatang apabila terjadi
shock pada perubahan variabel NIM kelompok bank wmum #u sendid, maupun
variabel lainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Respon Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock
Perubahan Suku Bunga SBI

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon negatif
oleh perubahan NIM kelompok bank wnum dari bulan pertama sampai bulan
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kedua, pada bulan ketiga direspon positif, dan pada bulan keempat menuju

konvergen.

B. Respon Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock
Perubahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harpa awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank umum pada bulan pertama, pada bulan kedua

direspon negatif, dan pada bulan ketiga menuju konvergen.

C. Respon Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock

Perubahan Kurs

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank umum pada bulan pertama, pada bulan kedua dan
ketiga direspon negatif, dan pada bulan keempat menuju konvergen.

D. Respon Variabel Perubahan NIM Kelompok Bank Umum terhadap Shock
Perubahan NIM Bank Umum Sendiri

Respon shock pada perubahan NIM kelompok bank umum terhadap
perubahan NIM kelompok bank umum sendiri awalnya direspon positif pada
bulan pertama, pada bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga direspon

positif dan bulan keempat menuju konvergen.

5.5.1.2 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 2 pada Variabel
Perubaban NIM Kelompok Bank Persero

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank
persero terhadap shock variabel perubahan suku bunga SBI, perubahan tingkat
harga, perubahan kurs, dan perubahan Net Interest Margin bank persero itu sendiri
seperti terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam bentuk tabel disajikan
lebih lengkap pada lampiran).
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Gambar 5.9
Impulse Response Function (IRF) Model 2 pada Variabel Perubahan NIM

Kelompok Bank Persero

Response to Cholasky One S.0, Innovalions £2 S.E.
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Dari gambar di atas terlihat bahwa respon dan variabel perubahan NIM
kelompok bank persero dalam limabelas (15) periode mendatang apabila terjadi
shock pada perubahan variabel perubabun NIM kelompok bank persero itu sendi,
maupun variabel lainnya, dapet dijelaskan sebagai berikut:

A. Respon Perubshan NIM Kelompok Bank Persero terhedap Shock
Perubalan Suke Bunga SBI
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Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon positif
oleh perubahan NiM kelompok bank persero dari bulan pertama sampai bulan
ketiga, pada bulan keempat direspon negatif sampai bulan kelima, pada bulan
keenam direspon positif, pada bulan ketujuh dan kedelapan direspon negatif, dan

pada bulan kesembilan menuju konvergen,

B. Respon Perabahsn NIM Kelompok Bank Persero terhadap Shock
Perubahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank persere dari bulan pertama sampai bulan
keempat, pada bulan kelima dan keenam direspon negatif, pada bulan ketujuh
menuwju konvergen,

C., Respon Pernbahan NIM Kelompok Bank Persers terhadap Shock
Perubahan Kurs

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspoa positif oleh
perubahan NIM keloempok bank persero dari bulan pertama sampai bulan kedua,

pada bulan ketiga dan keempat direspon negatif, dan pada bulan kelima menuju
konvergen.

D. Respon Permbahan NIM Kelompok Bank Persero terhadap Shock
Perubaban NIM Kelompok Baak Persers Sendiri

Respon shock pada perubzhan NIM kelompok baok persero terhadap
perabahan NIM kelompok bank persero sendiri awalnya direspon positif dari
bulan pertama, pada bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga direspon
positif, bulan keempat direspon negatif, bulan kelima direspon positif dan bulan
keeenam menuju konvergen.

5.5.1.3 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 3 pads Variabel
Pernbahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank
BUSN devisa terhadap shock variabel perubaban suku bunga SBI, perubahan
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tingkat harga, perubahan kurs, dan perubahan Nef Irterest Margin kelompok bank
BUSN devisa itu sendirt sepertt terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam
bentuk tabel disajikan lebik lengkap pada lampiran).

Gambar 318

Impulsz Response Function (IRF) Model 3 pada Variabel Perubaban NIM
Kelompok Bank BUSN Devisa
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Dari garsbhar di atas terlihat bahwa respon dari perubahan variabel NIM
bank kelompok BUSN devisa dalam sepuluh (10} pericde mendatang apabila
teriadi shock pada variabel perubaban NIM kelompok bank BUSN devisa itu
sendiri, maupun variabel lainnys, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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A. Respon Perubaban NIM Kslompok Bauk BUSN Devisa terhadap Skock
Perubahan Suke Buaga SBI

Adanya shock pada perubshan suku bungz SBI direspon negatif oleh
perubahan NIM kelompok bank BUSN devisz dard bulan periama sampai bulan
ketiga, dan pada bulan keempal menuju konvergen.

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock
Perabahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank BUSN devisa pada bulan pertama, pada bulan
kedua dan ketiga direspon negatif, dan bulan keempat menuju konvergen.

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa terhadap Shock
Perubahan Kurs

Dengan adanya shock pada pemabshan kurs awalnya direspon negatif oleh
perubaban NIM kelompok bank BUSN devisa dari bulan pertarmna sampai bulan
ketiga, dan pada bulan keempat menunju konvergen.

I}, Respen Perubahan NIM Kelempok Bank BUSN Deviss terhadap Skeck
Perubabhan NIM Kelompok Bank BUSN Devisa Sendiri

Respon shock pada perubahan NIM kelompok bank BUSN devisa
terhadap perubahan NIM kelompok bank BUSN devisa sendiri direspon positif
‘dari bulan pertama sampai bulan kefipa, dan pada bulan keempat menuju
konvergen.

5.5.1.4 Analisis Impuise Response Function (IRF) Model 4 pada Variabel
Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa

Hasil response variabel perubahan Ner Iuterest Margin kelompok baok
BUSN non devisa terhadap shock variabel perubahan suku bunga SBI, perubahan
tingkat harga, perabahan kurs, dan perubaban Net Inferest Margin kelompok bank
BUSN non devisa itu sendiri, seperti terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF
dalam bentuk tabel disajikan lebib lengkap pada lampiran).
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Gambar 5.11

Impulse Response Function (IRF) Model 4 pada Variabel Perubaban NIM
Kelompok Bank BUSN Non Devisa
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Dari gambar di atas terfihat bahwa respon dari variabe! perubahan NIM
kelompok bank BUSN non devisa dalam sepuluh (10) periode mendatang apabila
terjadi shock pada perubahan variabel NIM kelompok bank BUSN non devisa ita
sendiri, maupun variabel lainnya, dapat dijelaskan sebagal berikut:
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A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa terhadap
Shock Perubahan Suka Bunga SBI

Adanys shock pada perubahan suku bunga SBI direspon negatif oleh
perubahan NIM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan pertama sampail
bulan keempat, dan pada bulan kelima menuju konvergen.

B. Respon Perubshan NIM Bank BUSN Nen Devisa terhadap Shkock
Perubahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubaban tingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan pertama sampai
bulan ketipa, pada bulan keempat direspon negatif, dan pada bulan kelima menuju
konvergen.

C. Respon Pernbahan NIM Kelompok Bank BUSN Mon Devisa terhadap
Shock Perubahan Kurs

Dengan adanys shock pada perubahan kurs awalnya direspon positif oleh
perubatin WIM kelompok bank BUSN non devisa dari bulan pertama sampai
. bulan kedus, pads bulan ketliga dan bulan keempat divespon negatif, dan pada
bulan kelima memiiu konvergen.

D. Respon Perubahar WIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa terhadap
Shock Perubahan NIM Kelompok Bank BUSN Non Devisa Sendiri

Adanya shock pada perubahan NIM kelompok bank BUSN non devisa
tethadap perubaban NIM kelompok bank BUSN non devisa sendin awalnya
direspon positif pada bulan pertama, pada bulan kedua dan bulan ketiga direspon
negatif, bulan keempat direspon positif, dan bulan kelima menuju konvergen.

5.5.1.5 Analisis Jmpulse Response Function (IRF) Model 5 pada Variabel
Perubahan NIM Kelompok Bank BPD

Hasil response variabel perubaban Net Inferest Margin kelompok bank
BPD wrhadap shock variabel perubahan suka bunga SBI, perubahan tingkat
harga, perubshan kurs, dan perubahan Net Inferest Margin kelompok baak BPD
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itu sendirl seperti terlibat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam bentuk tabel

disajikan lebih lengkap pada lampiran).

Gambar 5,12

Impaise Response Fanction (IRF) Model 8 pada Variabel Perubaban NIM

Kelompok Bauk BPD

Response to Cholesky One 8.0, Innovations £ 2 §.E.
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Dari gambar di alas terlibat bahwa respon dard varigbel perubahan NIM
kelompok bank BPD dalam sepuluh (10) periode mendatang apabila tefiadi shock
pada variabel perubahan NIM kelompok bank BPD itu sendiri, mavpun vanabel

iainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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A. Respen Perubahan NIM Kelompek Bank BPD terhadap Skhock Perubahan
Suku Bunga SBI

Adanya shock pada perubaban suku bunga 8BI awaloya direspon negatif
oleh perubahan NIM kelompok bank BPD pada bulan pertama, pada bulan kedua
direspon positif dan pada bulan ketiga menuju konvergen.

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BPD terhadap Shock Perubahan
Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubghan NIM kelompok Bank BPD pada bulan pertama, pada bulan kedua
direspon negatif, dan pada bulan ketipa menuju konvergen.

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank BPD terhadap Skeck Perubaban
Kurs

Dengan adanya shoek pada perubahan kurs awalaya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank BPD dari bulan pertama sampai bulan kedua dan
pada bulan ketiga menuju konvergen,

D. Respon Pernbahan NIM Kelompok Bank BPD terhadap Shock Perubahan
NEM Kelompok Bank BPD Sendiri

Adanya shock pada perubahan NIM kelompok bank BPD terhadap
perubahan NIM kelompok bank BPD sendiri awalnya direspon positif dari bulan
pertama, pada bulan kedua direspon negatif, dan bulan ketiga menuju konvergen.

5.5.1.6 Analisis Impulse Response Function (IRF} Medel 6 pada Variabel
Perubshan NIM Kelompok Bank Campuran

Hasil response variabel perubahan Nes Interest Margin kelompok bank
campuran terhadap shock variabel perubahan suku buaga SBI, perubahan tingkat
harga, perubahan kurs, dan perubshan Ner Bterest Morgin kelompok bank
campuran itu sendiri seperti terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam
bentuk tabel disajikan lebih lengkap pada lampiran).
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Gambar 5.13
Impulse Response Function (IRF) Model 6 pada Variabel Perubabhan NIM

Kzlompok Bank Campursn
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Dari gambar di atas terlihat bahwa respon dari variabel perubahan NIM
kelompok bank campuran dalam sepuluh (10) periode mendatang apabila terjadi
shock pada variabel perubahan NIM kelompok bank campuran itu sendis,
maupun variabel lainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Sheock
Perubaban Suku Bunga SBI

Adanya shock peda perubahan suku bunga SBI awalnya direspon negatif
oleh perubahan NIM kelompok bank campuran dari bulan pertama sampai bulan
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kedua, pada bulan ketiga sampai bulan ketujuh direspon positif, dan pada bulan

kedelapan menuju konvergen.

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Shock
Perubahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon negatif oleh
perubahan NIM kelompok bank campuran dari bulan pertama sampai bulan
ketiga, pada bulan keempat direspon positif, dan pada bulan kelima menuju

konvergen.

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Shock

Perubahan Kurs

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon negatif oleh
perubahan NIM kelompok bank campuran pada bulan pertama, pada bulan kedua
direspon positif, pada bulan ketiga direspon negatif, dan pada bulan keempat

menuju konvergen.

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran terhadap Shock
Perubahan NIM Kelompok Bank Campuran Sendiri

Adanya shock pada perubahan NIM kelompok bank campuran terhadap
perubahan NIM kelompok bank campuran sendiri awalnya direspon positif pada
bulan pertama, pada bulan kedua dan ketiga direspon negatif, pada bulan keempat
direspon positif, dan bulan kelima menuju konvergen.

5.5.1.7 Analisis Impulse Response Function (IRF) Model 7 pada Variabel
Perubahan NIM Kelompok Bank Asing

Hasil response variabel perubahan Net Interest Margin kelompok bank
asing terhadap shock variabel perubshan suku bunga SBI, perubahan tingkat
harga, perubahan kurs, dan perubahan Net Interest Margin kelompok bank asing
itu sendiri seperti terlihat pada gambar berikut ini (hasil IRF dalam bentuk tabel
disajikan lebih lengkap pada lampiran).
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1600

Impuaise Response Function (IRF) Model 7 pada Variabel Perubaban NIM

Kelompeok Bank Asing
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Dari gambar di atas terlihat bahwa respon dari variabel perubzhan NIM
kelompok bank asing dalam limabelas (15) periode mendatang apabila terjadi
shock pada varizbel perubshan NIM kelompok bank asing itu sendird, maupun

variabel lainnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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A. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock
Perubahan Suku Bunga SBI

Adanya shock pada perubahan suku bunga SBI awalnya direspon negatif
pada bulan pertama oleh perubahan NIM kelompok bank asing, pada bulan kedua
dan bulan ketiga direspon positif, pada bulan keempat dan bulan kelima direspon
negatif, pada bulan keenam direspon positif, dan pada bulan ketujuh menuju

konvergen.

B. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock
Perubahan Tingkat Harga

Adanya shock pada perubahan tingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM kelompok bank asing dari bulan pertama sampai bulan kedua,
pada bulan ketiga direspon negatif, pada bulan keempat direspon positif, pada
bulan kelima dan bulan keenam direspon negatif, dan pada bulan ketujuh menuju

konvergen.

C. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock

Perubahan Kurs

Dengan adanya shock pada perubahan kurs awalnya direspon negatif pada
bulan pertama oleh perubahan NIM kelompok bank asing, pada bulan kedua
direspon positif, pada bulan ketiga dan keempat direspon negatif, pada bulan
kelima dan keenam direspon positif, dan bulan ketujuh menuju konvergen.

D. Respon Perubahan NIM Kelompok Bank Asing terhadap Shock
Perubahan NIM Kelompok Bank Asing Sendiri

Adanya shock pada perubahan NIM kelompok bank asing terhadap
perubahan NIM kelompok bank asing sendiri awalnya direspon positif pada bulan
pertama, pada bulan kedua direspon negatif, pada bulan ketiga direspon positif,
pada bulan keempat direspon negatif, bulan kelima dan keenam direspon positif,
dan pada bulan ketujuh menuju konvergen.
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5.5.1.8 Ringkasan Analisis Trapulse Response Function (IRF) Ketujub Model
berdasarkan Kelempok Kepemilikan Bank

Berdasarkan penjabaran di atas maka bisa dibuat ringkasan mengenai hasit
Impulse Response Function (IRF} ketojuh model dari impuls varisbel perubshan
soku bunga SBIL, perubshan tingkat harga, perubahan kurs, dan perubahan Nes
Interest Morgin berdasarkan kelompok kepemilikan bank terhadap respon
variabel pervbaban Net Interest Margin berdasarkan kelompok kepemilikan bank
seperti terithat pada tabel sehagad berikut.

Tabel 5.17

Ringkasan Analisis Impuise Response Function (IRF} Ketujuh Model
berdasarkar Kelompok Kepemilikan Bank

Model Variabel yang Variabel yang Menujue
diberi Shock memberikan respon Konvergen

1 A SBY A NIM Bank Umiuun Bulan ke 4
4 Lo Tingkat Harga A NIM Baok Urum Bulan ke 3

A Ln Kurs A NIM Bank Umum Bulan ke 4

A NIM Bank Umum A NIM Bapk Umum. Bulan ke 4

2 A SBI A'NIM Bank Persero Bulan ke §
4 Ln Tingkat Harga A NIM Bank Persero Bulan ke 7

A ln Kurs A NIM Baok Persero Bulan ke 5

4 NIM Bank Persero A NIM Bank Persero Bulan ke 6

3 A 8B A NIM BUSN Devisa Bulan ke 4
A Lo Tingkai Harga ANIM BUSN Devisa Bulanke 4

A Lu Kurs ANIM BUSN Devisa Bulan ke 4

A NIM BUSN Devisa A NIM BUSN Devisa Bulan ke 4

4 1ASRBI A NIM BUSN Nop Devisa | Bulanke 5
& Ln Tingkat Harpa ANIMBUSN Nop Devisa | Bulan ke §

A Ln Kurs ANIMBUSN Non Devisa | Bulanke 5

4 NIM BUSN Non Devisa | ANIM BUSN Non Devisa | Bulanke 5

5 A SBI ANIM Bank BPD Bulan ke 3
A Ln Tingkat Harga ANIM Bank BPD Bulan ke 3

A Ln Kurs A NIM Bank BPD Bulan ke 3

A NDM Bank BPD ANIM Bank BPD Bulan ke 3

& A SBI A NIM Bank Campuran Bulan ke 8
A Ln Tingkat Harga A NIM Bapk Campuran Bulan ke 5
ALnKurs A NIM Baok Campuran Bulan ke 4

& NIM Bank Campuran A NIM Baok Campuran Bulan ke §

7 |ASBIL ANIM Bank Asing Bulanke 7
4 Ln Tingkat Harga A NIM Bank Asing Bulanke 7
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A Ln Kurs A NIM Bank Asing Bulan ke 7

A NIM Bank Asing A NIM Bank Asing Bulan ke 7

Sumber: hasil data diclsh
5.5.2 Analisis Variance Decomposition (VD(Cs}

VDCs ini dipergunakan dalam rangka menyusun perkiraan varian error
suatu variabel, mengenai seberapa besar perbedaan antara varian sebelum dan
sesudah shock tegjadi, baik shock yang berasal deri variabel lain maupun yang
berasal dari variabel i sendiri, caranya yaitu dengan mengukur persentase shock
dari masing-masing variabel. Contohnya apabila ada shoeck terhadap perubahan
Net Interest Margin (NIM)} bank maks perubshan yang teriadi dapat dijelaskan
berapa persen oleh perubshan Net Inferest Margin (NIM) baok itu sendiri dan
berapa porsen oleh variabel pernbaban suku bunga SBI, perubahan tingkat harga
dan perubaban kurs. Benkuf int disajikan analisis VDUs berdasarkan kelompok
kepemilikan baok.

8.5.2.1 Analisis Variance Decomposition Model 1 pada Variabel Perubahan
NIM Kelompok Bagk Umum

Hasil dari variance decomposition model 1 pada variabel perubahan NIM
kelompok bank umum adalah sehagal berikut:

Tabel 5.18

Variance Decomposition Model 1 pada Variabel DNIM

Period S.E. 2] DLIHK DLER DNIM
1 0.273936 2326011 0.599412 0.237372 96.83720
4 0.395339 3.977453 0.934449 0.371731 94.71632
8 0.422287 3,.994254 0.958723 0.381542 94.66548
12 0.426100 3.995191 0.958766 0.381999 84 66404
16 0.426682 3995266 |  0.968772 0.382011 04.86305
20 0.426772 3.995274 0.958772 0.382012 894.66304
24 0.426786 3.995275 0.958772 0.382012 94.66394
Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIM
Sumber: hasil data diolab

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Nef Inierest Margin (NIM)
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kelompok bank umum setelah perubahan NIM kelompok bank umum itu sendiri
adalah pernbahan tingkat suku bunga $BI. Pada periode 8 sampai 24, persentase
rata-rata perubahan tingkat suku bunga SBI dalam menjelaskan variabilitas NIM
kelompok bank umum sebesar 3,99%, kemudian perubahan tingkat harga sebesar
0.95% dan perubahan kurs sebesar §,38%.

£.5.2.2 Analisis Variance Decomposition Model 2 pada Variabel Perubahan
NIM Kelompok Bank Persero

Hasil dari variance decomposition model 2 pada varisbel perubshan NIM
bank persero adalab sebagai berikut:

Tabel 5.19

Variance Decemposition Medel 2 pada Variabel DNIMPER

Pariod 5E. D3Bi DLIHK DLER DNIMPER,
1 0.267509 0.040448 0.096874 C.116865 $99.74581

4 0376622 4,168495 23.98684 2.892278 68.95239

8 0.407553 10.91409 26.66036 3.076416 58.34913

12 0.41450% 11.34787 26.59928 3.378879 88.67897
16 0416719 11.44034 26.58547 3.374817 5660937
20 0417252 11.44953 26.58326 3381275 5858593
24 0.417374 11.45857 26.58123 3.382571 68.68082

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMPER |
Sumber- hasi! data diclah

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa vardabel vang mempuonyai
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Nes Interast Margin (NIM}
kelompok bank persero setelah perubahan NIM kelompok bank persero itu sendiri
adalah perubahan tingkat harga. Pada periode 12 sampai 24, persentase rata-rata
perubaban tingkat harga dalam menjelaskan perubaban NIM bank persero vaitu
26,5%, kemudian perubahan tingkat suku bunga SBI sekitar 11,3% dan perubahan
kurs sekitar 3,3%.
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5.5.2.3 Aualisis Variance Decomposition Model 3 pada Variabel Perubahan
NIM Kelompok Bank BUSN Devisa

Hasil dari variance decomposition model 3 pada variabel perubahan NIM

kelompok bank BUSN devisa adalah sebagai berikut:

Tabel 5.20

Variance Decomposition Model 3 pada Variabel DNIMDEV

Period S.E. DSBI DLIHK DLER DNIMDEV
1 0.272107 1.144371 0.002054 0.064696 98.78888
4 0.403199 2.8062860 0.130366 0.152493 96.91088
8 0.417690 3.000818 0.166749 0.153080 96.67935
12 0.418602 3.013237 0.169093 0.163123 96.66455
16 0.418661 3.014033 0.169244 0.153126 86.66360
20 0.418665 3.014084 0.169253 0.153126 96.66354
24 0.418665 3.014088 0.169254 0.163126 96.66353
Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMDEV |

Sumber: hasil data diolah

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai

persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM)
kelompok bank BUSN devisa setelah perubahan NIM kelompok bank BUSN
devisa itu sendiri adalah perubahan tingkat suku bunga SBI. Pada periode 8
sampai 24, persentase rata-rata perubahan tingkat suku bunga SBI dalam
menjelaskan perubahan NIM kelompok bank BUSN devisa yaitu 3%, kemudian
perubahan tingkat harga sebesar 0,16% dan perubahan kurs sebesar 0,15%.

5.5.2.4 Analisis Variance Decomposition Model 4 pada Perubaham NIM
Kelompok Bank BUSN Non Devisa

Hasil dari variance decomposition model 4 pada perubahan NIM
kelompok bank BUSN non devisa adalah sebagai berikut:

Tabel 5.21

Variance Decomposition Model 4 pada Variabel DNIMNDEV

Period

DSBI

DLIHK

DLER

DNIMNDEV

1

0.269654

2.323828

2.112840

0.384083

96.17915
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4 $.383879 4.883131 3424435 2333677 8024870
8 3.421864 5222958 3.480883 2679174 8881721
12 0425785 5.270888 3.480888 2 685653 BB.E8BE2
16 $.428370 5280408 3480508 2.689046 88.54414
20 0426458 ; 5.281917 3480453 2.680847 8L 54769
24 426473 £.282138 2.480445 2686837 88 54748

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMNDEY
Sumber: hasil data diolsh

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahwi bahwa variabel yvang mempunyai
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Ner furerest Margin (NIM)
kelompok bank BUSN non devisa setelab perubahan NIM kelompok bank BUSN
non devisa ite sendiri adalah perubahan tingkat suka bunga SBIL Pada periode 8
sampai 24, persentase rata-rafa perubahan tingkat suku bunga SBI dalam
menjelaskan perubahan NIM kelompok bank BUSN non devisa yaitu 5,2%,

kemudian perubahan fingkat harga sebesar 3,4% dan perabahan kurs sebesar
2,6%.

5.5.25 Analisis Variance Decomposition Model 5 pada Perubahan NIM
Kelompok Bank BPD

Hasil dari variance decomposition Model 5 pada pernbahan NIM
kelompok bank BPD) adalah sebagal berikut:

Tabhel 8,22

Variance Decomposition Model 8 pada Variabel DNIMBPD

Period S.E DSkl DLIHK DLER DNIMBPD
i 0272700 0.721428 1462082 | 0001423 98.12542
4 0.403240 0.801483 1.336508 | 0078420 | 97.68350
8 8417706 0.814882 1,338881 0.078477 § 4788779
12 0418618 | 0818708 1336026 | 0078484 §7.66679
18 0418673 .9167680 1.3368038 | 0078482 §7.66672
26 BpA18877 0.815764 1330036 : 0078487 | 087.66672
24 0.418677 0.915764 1.338036 | 0078482 §7.68872

Cholesky Ordering: DSEI DLIHK DLER DNIMBPD
Suraber: hasil dats divlsh

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyat
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM)
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kelompok bank BPD setelah perubahan NIM kelompok bank BPD itu sendiri
adalah perubahan tingkat harga. Pada periode 8 sampai 24, persentase rata-rata
perubahan tingkat harga dalam menjelaskan perubahan NIM kelompok bank BPD
sebesar 1,3%, kemudian perubéhan tingkat suku bunga SBI sebesar (,9% dan
perubahan kurs yaitu 0,07%.

5.5.2.6 Analisis Variance Decomposition Model 6 pada Perubahan NIM
Kelompok Bank Campuran

Hasil dari variance decomposition model 6 pada perubahan NIM
kelompok bank campuran adalah sebagai berikut:

Tabel 5.23

Variance Decomposition Model 6 pada Variabel DNIMCAM

Period S.E. D58l DLIRK DLER DNIMCAM
1 0.274289 0.485000 1.717427 1.281008 96.51657
4 0.397234 6.618625 3.992513 6.170636 83.21823
8 0.422488 8.669165 4.066929 6.816812 80.44702
12 0.426125 8.931761 4.056934 6.805779 80.20563
16 0.426682 8.96477% 4.056158 6.803926 80.17514
20 0.426768 8.969788 4055993 6.803607 80.17061
24 0.426781 8.870579 4.055965 6.803560 80.16990

Cholesky Ordering: DSBI BLIHK DLER DNIMCAM I
Sumber: hasil data diolah

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa variabel yang mempunyai
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM)
kelompok bank campuran setelah NIM itu sendiri adalah perubahan tingkat suku
bunga SBI. Pada periode 12 samipai 24, persentase rata-rata perubahan tingkat
suku bunga SBI dalam menjelaskan perubahan NIM kelompok bank campuran
sebesar 8,9%, kemudian perubahan kurs yaitu 6,8% dan perubahan tingkat harga

scbesar 4%,
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5.5.2.7 Amalisis Variance Decomposition Model 7 pada Perubshan NIM
Kelompok Bank Asing

Hasil dari variance decomnosition Model 7 pada Perubshan NIM
kelompok bank asing adalah sebagai berikut:

Tabel 8.24

Variance Decomposition Model 7 pada Variabel DNIMAS

Period SE. BSBI DLIHK DLER DHIMAS
1 0.250410 0.380568 1.208085 6.388549 $2.04480
4 0.358568 2.373946 18.92433 14.69962 54,10210

8 0.391364 11.32264 20.46222 12.65831 55.55683
12 0.404369 11.33178 20.45420 12.85561 55.36841
16 0.4115666 11.36702 20.45877 12.87838 55.29588
20 0.414827 1137245 20.45724 12.87897 §5.20138
24 0415882 11.37311 2040685 12.87960 £5.25044

Cholesky Ordering: DSBI DLINK DLER DNIMAS |
Sumber: hasil dats dioclah

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahut bahwa varizbel vang mempunyai
persentase paling besar dalam menjelaskan variabilitas Ner Duerest Margin (NIM}
kelompok bank asing selzlah pernbshan NIM kelompok bank asing itu sendiri
adalah perubahan tingkat harga. Pada periode 12 sampai 24, persentass rala-rate
perabahan tingkat havga dalam menjelaskan perubahan NIM kelompok bank asing
sebesar 20%, kemudian perubaban kurs yaitu 12% dan perubahan tingkat suku
bunga SBI sebesar 11,3%.

5.5.2.8 Ringkasar Amalisis Variance Decompasition (VDCs) Ketujuh Model
pada Perubahan NIM berdasarkan Kelompok Kepemilikan Bank

Berdasarkan penjabaran ketujub model di atas yoaka bisa dibuat ringkasan
meungenai hasil Variauce Decomposition (VDCs) sehingga dapat diketahui dan
diperbandingkan variabel manakah vang mempunyal persentase paling besar
dalam menjelaskan variabilitas Net Interest Margin (NIM) berdasarkan kelompok
kepemilikan  bavk. Benkut i disajikan  ringkasan analisis  Varionce
Decompuosition (VDCs) berdasarkan kelompok kepemilikan bank.
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Ringkasan Variance Decomposition (VDCs) Ketujuh Model pada Periode 12
untuk Perubahar NIM berdasarksan Kelompok Kepemilikan Bank

No | Kelompok Bank | VDCs of | DSBI DLIHK | DLER |DNIM

1 | Bank umum DNIM 3.995275 | 0.958772 | 0.382012 | 94.66394
2 | Bank persero DNIM 11,34787 | 26.59928 | 3.375879 | 58.67697
3 BUSN devisa DNTM 3.013237 | 0.188093 | 0.153123 | 96.66455
4 | BUSN non devisa | DNIM 5270899 | 3.480888 | 2689693 | 88.55852
5 | Bank BPD DNIM 0.915706 | 1.330026 | 0.078481 | 97.66679
6 | Bank campuran | DNIM | 8631761 | 4.056934 | 6.805779 | 80.20553
7 | Bank asing DINIM 11.33178 | 20.45420 | 12.85561 | 55.35841

Sumber: husit data diofah
8.6 Anslisis Ekonomi

Setelah mengetabui hasil it skonometr maka perlu dilakukan analisis
ckonomi untuk menjawab permasalahan dalam tesis ini. Permasalahan ekonormi
yang dikaji berdasarkan basil ekonometrt yaitu:

1. Dampak shock perubshan suku bunga SBI, perubabsn tingkat harga dan
perubshan kurs, terhadap perubahan Net Puterest Moargin bank unum dan
bank berdasarkan kelompok kepemilikan?

2. Mengetahui  varigbel

manakah vyang paling berpengaruh  dalam

menjelaskan pervbhshan Ner Jnterest Morgin bank umum dan bask
berdasarkan kelompok kepemilikan?

5.6.1 Hubungan Suku Bungs SBI, Tingkat Harga, dan Kers terhadap NIM

Bauk Umum

Untuk bisa melihat sejauh mana Im}mﬁgm variabel ckonomi makro vaitu
tingkat suku buniga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kinerja perbankan dalam
bentuk rasio keusngan NIM back umum berdasarkan hasil ekonometri di atas,
bisa dijabarkan sebagai berikut:
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5.6.1.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank Umum

Bila Bank Indonesia ingin mengurangi likuiditas di pasar (kebijakan
kontraktif) maka jumlah penﬁwaran dari peserta lelang SBI yang diambil akan
lebih besar daripada jumiah SBI yang jatuh tempo atau dengan kata lain Bank
Indonesia menaikkan tingkat suku bunga SBI. Berdasarkan penelitian Damanik
(2008, 56) bahwa suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap suku bunga SBI. Oleh karena itu apabila suku
bunga SBI meningkat maka suku bunga PUAB meningkat, setelah itu bar: dapat
terjadi peningkatan suku bunga kredit. Pada akhirnya menyebabkan permintaan
kredit bisa berkurang lalu kredit yang disalurkan berkurang sehingga pendapatan
bunga berkurang sehingga rasio profitabilitas berupa NIM bank menurun.

Sebaliimya jika ingin melonggarkan likuiditas (kebijakan ekspansif) maka
jumlah penawaran dari peserta lelang SBI yang diterima akan lebih kecil dardpada
jumlah SBI yang jatuh tempo atau dengan kata lain menurunkan tingkat suku
bunga SBI maka hal ini membuat tingkat suku bunga di pasar uang antar bank
(PUAB) turun dan dimungkinkannya suku bunga kredit menurun. Pada akhimya
bisa menyebabkan permintaan kredit bertambah lalu kredit yang disalurkan dapat
bertambah, sehingga menyebabkan pendapatan bunga akan meningkat kemudian
rasio profitabilitas berupa NIM bank meningkat (lihat lampiran transmisi
kebijakan moneter).

Berdasarkan penjabaran pada bagian pendahuluan penelitian ini, hipotesa
awal dan hubungan antara tingkat suku bunga SBI dan NIM bank adalah negatif
untuk beberapa periode tertentu, artinya apabila tingkat suku bunga SBI naik
maka NIM bank akan turun. Tingkat suku bunga SBI mempengaruhi NIM bank
diindikasikan dapat melalui tingkat suku bunga pasar uvang antar bank (PUAB),
suku bunga kredit, dan suku bunga simpanan (giro, tabungan, dan deposito).

Dari hasil IRF pada model 1 di atas, adanya shock pada perubahan SBI
pada awalnya direspon negatif oleh perubahan NIM bank umum. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa shock suku bunga SBI membuat tingkat suku bunpga
PUAB (Pasar Uang Antar Bank) meningkat, kemudian tingkat suku bunga
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simpanan (giro, tabungan dan deposito) dana pihak kefiga (DPK) meningkat
sehingga beban bunga bank umum meningkat menyebabkan NIM berkurang.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Chowdbury dan Siregar (2004)
di Indonesia bahwa tingkat suku bunga vang tinggi pada SBI akan memaksa bank
menaikkan tingkat suku bunga deposito sehingga akan mengurangi inferest
margin bagk,

Penjelasan lebih lanjut, secara empirik berdasarkan data  statistik
perbankan Bank Indonesia dalam hal sumber dana bank vmum pada bulan
Desember 2008 terdapat Rp. 1.753.292 miliar dana pihak ketiga (DPK) atan
sekitar 46,83% dari total Rp.3.743.637 miliar sumber dana baok uvmum. Juga bisa
dilihat berdasarkan beban bunga vang dibayarkan bank umum kepada pihak
ketiga bukan bask tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.61.244 miliar,

Rp.42.557 miliar, Rp.55.888 miliar, Rp.82.983 miliar, Rp.71.484 miliar, dan
Rp.80.153 miliar.

Selanjutnya shock pada perubahan $SBI diregpon positif oleh perubahan NIM
bank umum, ha! tersebut dapat diindikasikan terjadi dengan alasan sebagai
berikut:

1. Adanya kebiiakan Baok Indonesia yang kootrakiif dengan cara menjual SBI
akan berdampak pa;ﬁa kenatkan pendapatan bunga bank umum yang menaruh
sebagian dananya pada SBIL Berdasarkan dats statistik perbankan Bank
Indonesia dalam hal penyaluran dana bagk umum pada bulan Desember 2008
terdapat Rp.166.518 miliar dana vang ditarch di SBI Besaran ini sdalah
sekitar 7,4% dari total Rp. 2.249.000 milisr besaran penyalursn dana pada
bank umum. Jika fingkat sukw bunga SBI naik, maka secara langsung akan
berdampek pada peningkatan pendapatan bunga bank dan meningkatken NIM
bank uwmum. Juga bisa dilibat berdesarkan pendapatan bunga dari Bank
Indonesia untuk bank umum pads tabun 2003-2008 berturui-turut sebesar
Rp.12.486 miliar, Rp.9437 miliar, Rp.8.026 miliar, Rp.18.095 miliar,
Ryp.17.874 miliar dan Rp.16.129 miliar; jumlah ini lebih besar dari beban
bunga yang dibayarkan bank Umum kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-
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2008 berturut-turst sebesar Rp.737 miliar, Rp.656 miliar, Rp.611 miliat, Rp.
437 miliar, Rp.456 miliar dan Rp.453 miliar.

2. Respon NIM bank umum positif sclanjutnya bisa dischabkan oleh perubahan
tingkat suku bunga pasar vang antar bank. Hal in] membuat bank-bank besar
yang meminjamkan dananya pads bank lain akan mendapatkan pendapatan
bunga yang lebih tinggi. Berdasarkan data statistik perbankan Bank Indonesia
dalam bhal penyaluran dana bank umum pada bulan Desember 20608 terdapat
Rp.213.779 miliar dana yang digalurkan antar bank atau sekitar 9,5% dan
total penyaluran dana pada bank umum. Juga bisa dilihat berdasarkan
peadapatan bunga uttuk baok wmum dari bank lain (bisa antar bank umum
atau BPR} pada tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.6.110 miliar,
Rp.6.188 miliar, Rp.9.438 miliar, Rp.12.117 miliar, Rp.11.005 miliar dan
Rp.10.426 miliar; jumiah ini lebih besar dari beban bunga yang dibayarkan
kepada bank lain (bisa antar bank nmum atau BPR) pada tahun 2003-2008
bertorut-torut sebesar Rp.3.009 miliar, Rp.3.260 miliar, Rp.5.253 miliar,
Rp.6.443 miliar, Rp.6.268 miliar, dan Rp.6.752 miliar.

3. Argumen lain mengapa perabahan SBI direspon positif perubahan NIM bank
umum karena kenaikan suku bunga SBI telah menyebabkan kenaikan suku
bunpa kredit. Apabila tingkat sukn bunge kredit naik maks menyebabkan
pendapatan bunga naik sehingpa NIM bank wroum naik. Berdasarkan data
statistik perbankan Bank Indonesia dalam hal penyaluran dapa bank umum
pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.1.307.688 miliar kyedit yang
disahurkan ke masyarakat atan sekitar 58,14% dari total penyaluran dana pada
bank wroum. Juga bisa dilihat berdasarkan pendapatan bunga yang diterima
bank umum dari kredst yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank tabun
2003-2008 berturut-turut  sebesar RpS7.782 miliar, Rp.£8.048 miliax,
Rp.84.390 miliar, Rp.104.953 miliar, Rp. 114,071 miliar dan Rp.143.191

miHlar,

5.6.1.2 Habungan Tingkat Harga dengan NIM Bank Umum
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Kenaikan tingkat harga-harga secara umum dan terus menerus merupakan
kecenderungan dari inflasi (Boediono, 1999). Apabils terjadi inflasi {zj mske
terdapat sclisih antara suku bunga nominal (i) dan suko bunga il (), dapat
diramuskan sebagai berikut:

r=1—x (5.1)
Bila persamaan di atas, diubah bentuknya menjadi tingkat suku bunga
nominal di sebelah kiri persamaan maka akan menjadi efek Fisher (Fisher Effect).

l=r+ 7 (5.2
Berdasarkan persamaan di atas terlihat hubungan inflasi (tingkat harga) dan suku
bunga nominal adalah positif.

Sesual dengan penjabaran di atas, shock dari perubahan tingkat harga
awalnya diwespon positif oleh perubzhan NIM bank uwmum. Hal ini terjadi
dimungkinkan karena tingkat harge membuat suku bunga SBI meningkat,
kemudian suku bunga PUAB meningkat, lalo suku bunga kredit. Hal ini
menyebabkan pendapatan bu.ngﬁ meningkat yang berasal dacl penerimaan dari
Bank Indonesia karena kenaikan suku bunga SBI dan pendapatan bunga kredit.
Keadaan ini menyebabkan NIM bank umum juga meningkat. Penjelasan di atas
sesuai dengan hasil penelitian Demirguc-Kunt dan Huizinga (1999) ﬁmnyatakan
bahwa hubungan positif amtars inflasi dan profitabilitas bank (NIM) menycbabkan
lebih banyak kenaikan pendapstan bank daripads pengeluaran bank dengan
inflasi. Begitu juga dengan penelitian Demirgue-Kunt, Laeven dan  Levine
{2003) serta penclitian Clacys dan Vennct (2007) vang menyatakan bahwa inflasi
dan NIM memiliki dampak positif dan signifikan.

Shock selanjutuya pada perubahan tingkat harga direspon negatif, bal ini
dapat terjadi karena kenaikan harga/inflasi selanjutnys mempengaruhi kenaikan
tingkat suku bunga nominal dalam bentuk tingkat suku bounga bentuk simpanan
dari dana pihak pihak kefiga. Oleh karena kepaikan suku bunga simpanan dan
suku bunga PUAB maka beban bunga bank umum meningkat sehingga NIM bank
WD menurn.
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5.6.1.3 Hubungao Kurs dengan NIM Rank Umnm

Kurs/nilai tukar berpengaruh pada perekonomian kbususnya untuk negara
Indonesia yang bersifat small open economy dengan sistem nilai tukar floating.
Apabila nilai tukar nominal rupizh terhadap dolar Amerika meningkat yang
berarti rupiali terdepresiasi maka Bank Indonesia, jika ingin menstabitkan kurs,
perle mengambil kebijakan kontraktif yaitn menjual dolar Amerika dan membeli
rupiah sehingga dapal mendorong suku bunga nomipal () dslam negen
meningkat. Kebijakan moneter bank seniml! tersebut tidak bisa langsung
ferlaksana, melainkan membutuhkan waktu,

Awalnya shock pada perubahan kurs direspon positif oleh perobaban NIM
bapk wnum. Hal inl mengindikasikan babwa  back umum  mendapatkan
keuntungan apabila terjadi depresiasi rupiah atau apresiasi valas. Bila melihat data
Statistik Perbankan Indonesia bahwa pada bulag Desember 2008 terdapat sumber
dana dalam bentuk dana pihak ketiga valuta asing sebesar Rp.292.849 miliar
ditambab dengan pinjaman yang diterima dalam bentuk valuta asing sebesar
Rp.4.554 miliar jika dijumiah sebesar Rp.297.403 miliar atau sekitar 14.94% dari
total sumber dana bank umum yaitu Rp.1.990.345 miliar.

Selanjumya shock pada perubahan kurs direspon pegatif pada perubahan
NIM back vmum. Hal ini terjadi kerepa adanys indikasi bahwa besarnya
penyaluran daps bank wmum dalam bentuk valas vang cukup signifikan apabila
di-konversi-kan ke dalam rupish, Berdagarksn data Statistik Perbankan Indonesia
bahwa penyaluran dana bank umum sebesar Rp.253.399 miliar atau sekitar
19,37% dari tofal kyedit di bank wmum pada bulan Desember 2008 vang sebesar
Rp.1.307.688 miliar. Apabila kurs rupiah terhadap dolar Amerika mengalami
depresiast maka memboat hal tersebut akan membuat perusahaan yang
mendapatkan  kredit  dalamm  bentok  valas mengalami  kesulitan  untuk
mengembalikan pinjaman pokok maupun bunganya. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang beroperasi di Indonesia, meskipun mereka meminjam dalam
bentuk valas tetapi memperoleh pendapatannya dalam bentuk rupiah. Biasanya
mereka memerhukan dolar vntuk kebutuhan impor barang modal atau bahan baku
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produksi. Jika perusahaan kesulitan mengembalikan pinjaman dalam bentuk valas
maka pendapatan bunga bank umum berkurang sehingga NIM juga berkurang.

5.6.2 Hubupngan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM
Bank Persero

Setelah melihat huboogan variabel ekonomi makro terhadap NIM bank
umum maka perlu jupa dijthat bubungannya dengan NIM bank persero. Hal ini
penting dilakukan karena meskipun hanya terdapat 5 unit bank persero dari 124
bank di Indonesia, tetapi dalam stroktur kepemilikannya pada bulan Desember
2008 bahwa bank persero menguasai Rp.823.508 miliar total aktiva produktif atau
sekitar 36,72% dari total Rp.2271 553 aktiva produktif seluruh bank di Indonesia
{Data Statistik Perbankan Bank Indonesia, 2008}, Untuk bisa melihat selauh mans
hobungan variabel ckonomi makre, yaitu tingkat suku bunga SBI, tingkat harga
dan kurs, terhadap kineria perbankan dalam bentuk rasio keuangan NIM bank
persero berdasarkan hasil ekonometri di alas bisa dijelaskan sebagai berikut:

5.6.2.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank Persero

Dari hasil IRF model 2 sebelumnya terlibat bahwa bubungan perubahan
sukn bunga SBI dengan perubahan NIM bank umum, berbeda dengan hubungan
antara perubahan suku bunga SBI dan perubahan NIM bank persero yang respon
awslnya adalsh positif Artinya semakin tinggi tingkat suku bunga SBI maka
sernakin tingei NIM bank persero. Adanya shock pada perubahan SBI awalnya
direspon positif oleh perubahan NIM bank persero, keadaan ini mengindikasikan
bahwa setelah terjadi shock pada perubahan SBI membuat tingkat suku bunga SBI
naik, kemudian tingkat suku bunga PUAB meningkat, lalu tingkat suku bunga
kredit meningkat lebih besar dad kenaikan tingkat suku bunga simpanan sehingga
pendapatan bunga baok persero meningkat Icbih besar dari pada peningkatan
beban bunga menyebabkan NIM bertambsah, Hal tersebul dimungkinkan dapat
terjadi karena alasan sebagai bertkut:
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1. Perubshan tingkat suku SBI vang meningkat vang terjadi pada saat Bank
Indonesia membeli SBI mengindikasikan kebijskan yang kontraktif. Hal ind
akan terlebih dahulv berdampak pada kenalkan pendapstan bunga bank
persero yang menaruh sebagian dananya pada SBL Berikut disajikan tabel
mengenal persentase penyaluran dana 8Bl terhadap total penyaluran dang
pada bank persero.

Tabel 826
Persentase Penyaluran Dana SBI terhadap Total Peayaluran Dana
pads Bauk Persero Bulan Deseraber Tahue 2003-2808

Bulan Penyaluran Total penyaluran | Persentase SBI
dana di SBY | dana pada bank | terhadap

PErsero penyaluran dana

Desember | Rp.14.909 Ryp. 282.942 miliar | 5,26 %

2003 miliar

Desember | Rp.15.991 Rp. 340.6014 miliar 4,69 %

2004 miliar

Desemiber | Rp.10.121 Rp. 401.137 miliar 2,52 %

2005 miliar

Desember | Rp.29.736 Rp. 461.630 miliar 6,44 %

2006 miliar

Desemnber | Rp46.200 Rp. $91.177 miliar 781 %

2007 miliar

Desermber | Rp.36.763 Rp. 692 521 miliar |53 %

2008 miliar

Swunber: data Stetistik Perbankse Indenesiz dart Bank Indonesis

Berdasarkan data statistik perbankan Bank Indoncesia dalam hal penyaluran
dana bank persero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.36.763 miliar dana
yang ditarub di SBI. Besaran ini adalah sekitar 5,3% (dad total Rp.692.521
miliar) dari total penyaluran dana pada bank perserc. Hka tingkat suku bunga
SBI naik, maka secars laogsung akan bordampak pada peningkatan
pendapatan bunga bank dan meningkatkan

data pendapatan bunga yaog diterima bank persero dari Bank Indonesia untuk
tahun 2003-2008 berturut-tarut sehesar Rp.2.378 miliar, Rp.1.739 miliar,
Rp.1.4535 miliar, Kp.4.6659 miliar, Rp.3.107 miliar dan Rp.3.400 miliar.
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Fumlah ini lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan bank persero
kepada Bank Indonesia dari tabun 2003-2008 berturut-turnt sebesar Rp.359
milfar, Rp.348 miliar, Rp360 miliar, Rp.203 miliar, Rp.181 miliar dan
Rp.133 miliar. |
2. Suku bunga SBI yunpg meningkat selanjutnya diindikasikan akan berpengaruh
pada perubahan tingkat suku bunga pasar vang antar bank di mana terdapat
fasilitas pinjaman barian antar bank yang bunganya juga dihitung harian. Hal
ini menyebabkan bank-bank besar yang meminjamkan dananya pada bank
lain aken mendapatkan pendapatan bunga yang lebih tingpi. Berdasarkan data
Statistik Perbanken Indonesia dad Bank Indonesia, penyaluran dana antar
bank dari bank persero pada bulan Desember 2008 mencapai Rp.62.023
miliar atau sekitar 8,95% dani total penyaluran dana pada bank persero.
Pendapatan bunga yang diferima bank persero dari bank lain entuk tehun
20032008 berturut-turut sebeser Rp.1.827 miliar, Rp.2.504 mifiar, Rp.3.434
miliar, Rp.4.260 milfar, Rp.3.640 miliar, dan Rp.3.538 miliar; jumlah ini
lebih besar dari pada beban bunga vang dibayarkan bank persero kepada bank
fain tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.081 railiar, Rp.1.374 miliar,
Rp.1.838 miliar, Rp.1.901 miliar, Rp.1.568 miliar dan Rp.1.784 miliar.

Selanjutnya hubungan perubahan suku bunga SBI dengan perubahan NIM
bank persero direspon sevarz negatif. Hal tersebut mengindikasiken babwa
perubshan suke bunga SBI yang meningkat membuat tingkat suke bunga
simpanan dana pihak ketiga (DPK) meningkat sehinggs beban bunga bank persero
meningkat menyebabkan WIM berkurang, Data Statistik Perbankan Indonesia dari
Bank Indonesia dalam hal penyaluran dana bank persero pada bulan Desember
2008 terdapat Rp. 669.827 miliar dana pihak ketiga (DPK) atau sekitar 89,66%
dari total Rp.746.819 mitiar sumber dana bank persero. Juga bisa dilibat dari data
beban bunga kepada pihak ketiga tabun 2003-2008 berturst-turut sebesar
Rp.29.359 miliar, Rp.19.265 miliar, Rp.22.749 miliar, Rp31.591 miliar,
Ryp.25.879 miliar dan Rp.27.514 miliar.

Shock berikutnya pada perubshan SBI direspon positif lagt oleh perobahan
NIM bask persero diindikasikan karena suku busgs SBI meningkat telsh
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menyebabkan kenatkan suku bunga kredit. Apabila tingkat suku bunga kredit natk
maka menychabkan pendapatan bunga naik sehingga NIM bank persere maik,
Berdasarkan data statistik perbankan Bank Indonesia dalam hal sumber dana bank
persero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.470.665 miliar kredit yang
disalurkan ke masyarakat atau sekitar 67,96% dari total penyalwran dana pada
bank persero. Juga bisa dilihat dari data pendapatan bunga bank persero
berdasarkan kredit yang diberikan tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar
Rp.23.887 miliar, Rp30.809 miliar, Rp.33.689 miliar, Rp.36.205 miliar,
Rp 40803 miliat, dap Rp.50.944 miliar.

Adanys shock pada perubzhan SBI selanjutnys direspon negatif oleh
perubahan NIM bank persero, ini mengindikasikan skock suku bunga SBI
membuat beban bunga bank persero meningkat lebih besar dari pade pendapatan
bunga bark persero menyebabkan NIM berkurang.

5.6.2.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank Persero

Menyerupal bubungan perubaban tingkat harga dengan penibahan NIM
bank umum, shock dari perubahan fingkat harga awalnya direspon positif oleh
perubahan NIM bank persero. Hal tersebut dimungkiokan tegadi karena
purubshan tingkat harga membuat tingkat suku bupga SBI meningkst, kemudian
suku bunga PUAB meningkat, lalu suka bunga kredit meniogkat lebih besar dari
pada suku bunga simpanan, menycbabkan pendspatan bunga bank persero
meningkat lebih besar dari pada peningkatan beban bunga Pada akhirnya kondisi
ini menghasilkan peningkatan NIM bank persero.

Keadaan ini mengindikagikan bahwa apabila terjadi kenaikan tingkat
harga/inflasi maka harga-harpa barang/jasa meningkat menyebabkan perusahaan
yang mendapatkan kredit dari bank persero dapat memperoleh laba yang lebih
besar schingga bisa membayar kredit sesuai dengan waktu atau bahkan
mengajukan kredit baru. Bank persero yang memiliki aktiva produktif cukup besar
dibandingkan dengan kelompok bank lain dapat meningkatkan kucoran kredit
lebih banyak dibendingkan kelompok bank laim baik secara langsung ke
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masyarakat maupun antar bank. Hal inilah yang membuat bank persero terlebih
dahulu merespon positif shock tingkat harga

Shock selanjuinya pada perubahan tingkat harga direspon negatif. Hal ini
menyerupai yang terjadi di bank umum bahwa kenaikan harga/inflasi selanjutnya
mempengaruhi kenaikan tingkat suku bunga nominal dalam bentuk tingkat suku
bunga bentuk simpanan dari dana pihak pihak ketiga. Oleh karena kenaikan suku
bunga simpapan dan suku bunga PUAB maka beban bunga bank umum
meningkat sehingga NIM bank persero menurun.

5.6.2.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bauk Persero

Awalnya shock pada perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM
kelompok bank persero. Hal ini dimungkinkan terjadi karena pada saat kurs
terdepresiasi maka bank seniral akan mengambil kebijakan moneter untuk
menstabilkan kurs dengan meningkatkan suku bunga SBI schingga rupiah dapat
diserap sehingga suku bunga PUAB juga meningkat. Kemudian tingkat suku
bunga kredit meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga simpanan. Hal

ini menyebabkan pendapatan bunga bank persero meningkat lebih dari beban
bunga

Berdasarkan data empirik dari Statistik Perbankan Indonesia bahwa di
bank persero pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.36.763 miliar dana yang
ditaruh di SBI. Besaran ini adalah sekitar 5,3% dari total Rp.692.521 miliar
besaran penyaluran dana pada bank persero. Hal tersebut dapat menyebabkan
apabila tingkat suku bunga SBI naik maka bisa langsung mempengaruhi
pendapatan bunga bank persero.

Adanya shock berikutnya pada perubahan kurs direspon positif oleh NIM
bank persero. Setelah bank sentral menaikkan suku bunga SBI, maka suku bunga
kredit juga akan naik. Bank persero yang memiliki DPK cukup besar diantara
kelompok bank lainnya bisa meningkatkan pendapatan bunga dari kenatkan suku
bunga kredit tersebut sehingga membuat NIM bank persero meningkat.
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Shock pada perubahan kurs selanjutnya direspon negatif oleh perubahan
NIM bank persero. Apabila dilihat komposisi DPK dari bank persero bulan
Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.588.704 miliar atau 87,89% sedangkan
valas sebesar Rp.81.123 miliar atau 12,11% maka terlihat bahwa depresiasi sangat
tidak menguntungkan bagi bank persero yang mayoritas memegang komposisi
dana pihak ketiga berupa rupiah dikarenakan Bank Indonesia akan melakukan
intervensi dengan membeli rupiah dan menjual dolar dengan cara menaikkan
tingkat suku bunga SBI, apabila tingkat suku bunga SBI naik maka tingkat suku
bunga simpanan akan naik. Pada akhirnya komposisi DPK. berupa rupiah yang
tinggi bisa meningkatkan beban bunga bank persero dan NIM menjadi berkurang.

5.6.3 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM
Bank BUSN Devisa

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu
tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kinerja perbankan dalam
bentuk rasio keuangan NIM bank BUSN devisa berdasarkan hasil ekonometri IRF
model 3 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut:

5.6.3.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank BUSN Devisa

Hubungan perubahan SBI dengan perubahan NIM bank BUSN devisa
berbeda dengan bank umum dan bank persero karena selalu direspon negatif. Hal
ini mengindikasikan bahwa shock perubahan suku bunga SBI membuat tingkat
suku bunga PUAB naik, kemudian tingkat suku bunga simpanan dana pihak
ketiga (DPK) meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga kredit sehingga
beban bunga bank BUSN devisa meningkat lebih besar dari pada pendapatan
bunganya menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan Indonesia dari
Bank Indonesia dalam hal sumber dana bank BUSN devisa pada bulan Desember
2008 terdapat Rp.669.927 miliar dana pihak ketiga (DPK) atau sekitar 89,7% dari
total Rp.746.819 Miliar sumber dana bank umum,
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5.6.3.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank BUSN Devisa

Analisis shock perubahan tingkat harga yang direspon positif perubahan
NIM bank BUSN devisa menyerupat bank umum. Awalnya terjadi shock pada
perubahan tingkat harga setelah itu tingkat suku bunga SBI naik, kemudian
tingkat suku bunga PUAB naik, lalu tingkat suku bunga kredit natk lebih besar
dari pada kenaikan tingkat suku bunga simpanan. Setelah itu terjadi kenaikan
pendapatan bunga lebih besar dari pada kenaikan beban bunga. Pada akhimya
terjadi kenaikan NIM bank BUSN devisa. Hal ini dimungkinkan terjadi karena
jumlah kredit bank BUSN devisa paling besar dibandingkan dengan kelompok
bank lain sehingga polanya menyerupai bank umum.

5.6.3.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank BUSN Devisa

Shock pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan NIM bank
BUSN devisa. Penjelasannya yaitu awainya shock terjadi pada perubahan kurs,
kernudian tingkat suku bunga SBI meningkat, lalu tingkat suku bunga PUAB juga
meningkat, setelah itu tingkat suku bunga kredit naik lebih tinggi dari kenaikan
tingkat suku bunga simpanan. Pada akhirnya pendapatan bunga naik lebih besar
daripada beban bunga bank BUSN devisa yang membuat NIM bank BUSN turun.

5.6.4 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM
Bank BUSN Non Devisa

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu
tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kinerja perbankan dalam
bentuk rasio keuangan NIM bank BUSN non devisa berdasarkan hasil ekonometri
pada model 4 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut:

5.6.4.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank BUSN Non Devisa

Adanya shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh perubahan NIM
bank BUSN non devisa, hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa shock pada
suku bunga SBI membuat tingkat suku bunga PUAB meningkat, kemudian
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tingkat suku bunga simpanan (giro, tabungan dan deposito) dana pihak ketiga
(DPK.) meningkat lebih besar dari pada peningkatan suku bunga kredit sehingga
beban bunga bank BUSN non devisa meningkat lebih besar dari pada peningkatan
pendapatan bungs menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan
Indonesia dari Bank Indonesia dalam hal sumber dana bank BUSN non devisa
pada bulan Desember 2008 terdapat Rp. 33.213 miliar dana pihak ketiga (DPK)
atau sekitar 94,03% dari total Rp.35.318 miliar sumber dana bank BUSN non
deviga Hal ini memperkuat bahwa apabila teriadi kenaikan tingkat suku bunga
simnpanan aken langsung berakibat bertambahnya beban bunga dan menurunnya
NIM. Juga bisa dilihat berdasarkan beban bunga vang dibayarkan bask BUSN
non devisa kepada pihak ketiga bukan bank tahun 2003-2008 bertwrui-turut
sehesar Rp.2.075 miliar, Rp.1.223 miliar, Rp.1.264 miliar, Rp.2.261 miliar,
Rp 2195 miliar, dan Rp.2.755 miliar.

5.6.4.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank BUSN Non Devisa

Sama dengan penjabaran hubungan perubaban tingkat barga dengan
perubahan NIM kelompok bank umum di atas, shock dari perubahan tingkat harga
awalnya direspon positif oleh perubaben NIM bank BUSN non devisa. Hal ini
terjadi dimungkinkan karena tingkat hargs membuat suku bunga SBI meningkat,
kemnudian suku bunga PUAB juga naik, lalu suku bunga kredit meningkat lebih
besar dari pada peningkatan tingket suku bunga simpanan, keadean ini
menyebabkau teqjadi peningkatan pendapstan bunge lebih besar dari pada
peningkatan beban bunga. Pada skbrinya NIM bank BUSN non devisa juga
meningkat.

Selanjulnya shock pada perubaban tingkat harga direspon negaiif oleh
perubaban NIM Bank BUSN non devisa. Hal ini mengindikasikan bahwa
kenatkan hargafinfiasi yang terjadi sclanjutnys mempengaruhi kenaikan tingkat
soku bunga nominal dalam fingkat suku bunga bentuk simpanan dari dena pibak
ketiga. Oleh kareps kenaikan suku bungs simpanan maka beban bunga bank
BUSN non devisa meningkat sehingga NIM bank BUSN non devisa menurun.
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5.6.4.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank BUSN Non Devisa

Pada awalnya shock perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM
bank BUSN non devisa. Saat kurs terdepresiasi maka bank sentral akan
mengambil kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs dengan meningkatkan
suku bunga SBI schingga rupiah dapat diserap. Hal ini menyebabkan terjadi
kenaikan tingkat suku bunga PUAB, kemudian terjadi kenaikan suku bunga kredit
lebih besar dari pada kenaikan suku bunga simpanan. Setelah itu terjadi kenaikan
pendapatan bunga lebih besar dari pada beban bunga yang menyebabkan NIM
meningkat. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia bahwa pendapatan
bunga dalam hal penyaluran dana bank BUSN non devisa pada bulan Desember
2008 terdapat Rp.5.393 miliar dana yang ditaruh di SBI. Besaran ini adalah sekitar
13,57% dan total Rp.39.736 miliar besaran penyaluran dana pada bank BUSN
non devisa. Jika tingkat suku bunga SBI naik, maka diindikasikan secara langsung

akan berdampak pada peningkatan pendapatan bunga bank dan meningkatkan
NIM bank BUSN non devisa.

Shock selanjutnya pada perubahan kurs direspon nepatif oieh perubahan
NIM bank BUSN non devisa édalah bila dilihat komposisi DPK dari bank BUSN
non devisa bulan Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.33.213 miliar atau
100% maka terlihat bahwa depresiasi sangat tidak menguntungkan bagi bank
BUSN non devisa yang mayoritas memegang komposisi dana pihak ketiga berupa
rupiah dikarenakan Bank Indonesia akan melakukan intervensi dengan membeli
rupiah dan menjual dolar dengan cara menaikkan tingkat suku bunga SBI, apabila
tingkat suku bunga SBI naik maka tingkat suku bunga simpanan akan naik. Pada
akhirnya komposisi DPK yang tinggi bisa meningkatkan beban bunga bank
BUSN non devisa dan NIM menjadi berkurang.

5.6.5 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM
Bank BPD

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu
tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kinerja perbankan dalam
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bentuk rasio keuangan NIM bank BPD berdasarkan hasil ckonometri model § di
ates, bisa dijabarkan sebagai bertkut:

5.6.5.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank BPD

Awalmys shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh perubahan NIM
bank BPD, hal tersebut mengindikasikan babwa suko bunga SBl vang meningkat
membuat tingkat suku bunga PUAB meningkat kemmudain tingkat suke bunga
simpanan (giro, tabungan dan deposito) dana pihak ketiga (DPK) meningkat lebih
besar dart pada tinpkat suku bunga kredit sehingga beban bunpa bank BPD
meningkat lebih finggl dan pada pendapatan bunga bank BPD, pada skhimya
menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan Jodonesia deri Bank
Indonesia dalam hal sumber dana bank BPID pada bulan Desember 2008 terdapat
Rp. 143,262 miliar dana pihak ketiga (DPXK) atau sckitar 87,56% dari total
Rp-163.603 miliar sumber dana bank BPD. Jadi proporsi DPK yang cukup
mendominasi sumber dana bank akan meningkatkan beban bunga apabila tingkat
suku bunga simpanan itu meningkat. Juga bisa dilihat berdasarkan beban bunga
yang dibayarkan bank BPD kepada pihak ketiga bukan bank tahun 2003-2008
berturut-tunut sebesar Rp.3.560 miliar, Rp.2.652 miliar, Rp.3.572 miliar, Rp.6.635
miliar, Rp.6.692 miliar, dan Rp.6.755 miliar.

Selanjutnya shock pada perubahan SBI direspon positif oleh perubaban
NIM bank BPD, hal tersebut diindikasikan dapat terjadi karena sebagai berikut:

i. Perubzhan SBI vang meningkat karens kebiiskan Baok Indonesia vang
kontraktif diindikasikan aksn terlebib dahulu berdampak pada kenpaikan
pendapatan bungs baok BPD yang menarub sebagian dananys pads SBL
Berikut disalikan tabel mengenal persentase penyaluman dana SBI tferhadap
fotal penyaluran dana pada bank BPD.
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Persentase Penyaluran Dana SBY terhadap Tetal Penysaluran Dans
pada Baunk BPD Bulan Desember Tahuan 2003-2008
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Bulan Penyaluran Total penyaluran | Pérsentase SBI
dana di SBI | dana pada bank | terhadap
BPD penyaluran dana
Desember | Rp.7.224 Rp.59.529 miliar 12,13 %
2003 miliar
Desember | Rp.8.045 Rp.71.800 miliar 11,2%
2004 miliar
Desember | Rp.17.297 Rp.98.844 miliar 17,42 %
2005 miliar
Desember | Rpd3.115 Rp.150.359 miliar 2867 %
2006 miliar
Desember | Rp34.842 Rp.159.055 miliar 219%
2007 miliar
Desember | Rp.26.260 Rp. 172475 mihar | 15,22 %
2008 miliar

Kumber: data Statistik Perbanken Indonesia daxd Bank Indonesia
2. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia dalam

hal penyaluran dana bank BPD pada bulan Desember 2008 terdapat
Rp.26.260 miliar dana yang ditarah di 8BL Besaran ini adalah sekitar 15,22%
dari total Rp. 172475 miltar besaran penyaluran dana pada bank BPD. Jika
tingkat suku bunga SBI naik, maka dimungkinkan dapat secara langsung akan
berdampak pada peningkatan pendapatan bunga bank dan meningketkan NIM
bank BPD. Jugs bisa dilibat berdasarkan pendapatan bunga dan Bank
Indonesia untuk bank BPD pada tahun 2003-2008 berturut-turat sebesar
Rp.1.044 miliar, Rp.993 miliar, Rp.1.586 miliar, Rp.4.872 miliar, Rp.3.912
mitiar dan Rp.4.080 miltar; jumlah ini lcbih besar dari beban bunga yang
dibayarkan bank BPD kepada Bank Indonesia dan tabun 2003-2008 berturat-
turat sebesar Rp 46 miliar, Rp.26 miliar, Rp.18 miltar, Rp.15 miliar, Rp.23
miliar dan Rp.13 miljar.

3, Alasan lain adalsh suku bunga SBI vang meningkat selanjutnya gkan
berpengaruh pada perubahan tingkat suku bunga pasar vang antar bank. Hal
ini menyebabkan bank-bank besar yang meminjamkan dananve pada bank
lain akan mendapatkan pendapatan bunga yang Iebib tinggi. Berdasarkan data
statistik perbankan Bank Indonesia dalem hal penyaluran dana bank BPD
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pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.19.517 miliar dana yang disalurkan
antar bank atau sekitar 11,31% dari Rp. 172.475 miliar total penyaluran dana
pada bank BPD. Juga bisa dilihat berdasarkan pendapatan bunga untuk bank
BPD dad bank lain pada tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.825
miliar, Rp.643 miliar, Rp.1.113 miliar, Rp.1.869 miliar, Rp.1.933 miliar dan
Rp.1.986 miliar; jumlah ini lebih besar dari beban bunga yang dibayarkan
kepada bank lain pada tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.157 miliar,
Rp.120 miliar, Rp.126 miliar, Rp.256 miliar, Rp.371 miliar, dan Rp.452

miliar.
5.6.5.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank BPD

Analisisnya menyerupai hubungan perubahan tingkat harga dengan
perubahan NIM bank umum. Shock dari perubahan tingkat harga awalnya
direspon positif oleh perubahan NIM bank BPD. Hal ini terjadi dimungkinkan
karena tingkat harga membuat suku bunga SBI naik, lalu suku bunga PUAB juga
meningkat, kemudian suku bunga kredit meningkat lebih besar dari pada kenaikan
tingkat suku bunga simpanan. Pada akhirnya pendapatan bunga meningkat lebih
besar dar pada kenaikan beban bunga pada bank BPD, keadaan ini menyebabkan
NIM bank BPD juga meningkat.

Selanjutnya shock pada perubahan tingkat harga direspon negatif oleh
perubahan NIM bank BPD, hal ini dapat terjadi karena kenaikan harga/inflasi
pada awalnya mempengaruhi kenaikan tingkat suku bunga nominal dalam tingkat
suku bunga bentuk simpanan dari dana pihak ketiga. Oleh karena kenaikan suku
bunga simpanan maka beban bunga bank BPD meningkat sehingga NIM bank

BPD cenderung menurun.
5.6.5.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank BPD

Adanya shock pada perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM
pada BPD. Ketika kurs rupiah terhadap dolar Amerika melemah/depresiasi maka
Bank Indonesia akan mengambil kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs
dengan meningkatkan suku bunga SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini
menyebabkan tingkat suku bunga PUAB meningkat, kemudian tingkat suku
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bunga kredit meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga simpanan
sehingga pendapatan bunga meningkat lebih besar dari pada peningkatan beban
bunga.

5.6.6 Hubungan Suku bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terhadap NIM
Bank Campuran

Untuk bisa melihat sejauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaitu
tingkat suku bunga SBI, tingkat harga dan kurs terhadap kinerja perbankan dalam
benfuk rasio keuangan NIM bank campuran berdasarkan hasil ekonometri model
6 di atas, bisa dijabarkan sebagai berikut:

5.6.6.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NIM Bank Campuran

Pada awalnya terjadi shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh
perubahan NIM bank campuran. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi
kenaikan tingkat suku bunga PUAB, lalu terjadi kenaikan suku bunga simpanan
lebih besar dari pada tingkat suku bunga kredit Selamjutnya terjadi kenaikan
beban bunga lebih besar dari pada kenaikan pendapatan bunga Hal ini membuat
NIM berkurang. Untuk mendukung penjelasan di atas bisa dilihat berdasarkan
data Statistik Perbankan Indonesia dari Bi bahwa pendapatan bunga dari bank
lain tahun 2003-2008 berturut-tumt sebesar Rp.219 miliar, Rp.320 miliar, Rp.417
miliar, Rp.642 miliar, Rp.504 miliar, dan Rp.576 miliar; nilai pendapatan bunga
ini lebih kecil dari pada beban bunga dari bank lain tahun 2003-2008 berturut-
turut sebesar Rp.313 miliar, Rp.422 miliar, Rp.571 miliar, Rp.729 miliar, Rp.760
miliar, dan Rp.713 miliar.

Alasan lain perubahan SBI direspon negatif oleh perubahan NIM bank
campuran karena suku bunga SBI yang meningkat membuat tingkat suku bunga
simpanan dana pihak ketiga (DPK) meningkat sehingga beban bunga bank
campuran meningkat menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan
Indonesia dari Bank Indonesta dalam hal sumber dana bank campuran pada bulan
Desember 2008 terdapat Rp. 76.902 milyar dana pihak ketiga (DPK) atau sekitar
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78,63% dari total Rp.97.795 milyar sumber dana bank campuran. Juga bisa dilihat
berdasarkan beban bunga yang dibayarkan bank campuran kepada pihak ketiga
bukan bank tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.741 miliar, Rp.860 miliar,
Rp.1.302 miliar, Rp.2.024 miliar, Rp.2.183 miliar, dan Rp.3.091 miliar.

Selanjutnya shock pada perubahan SBI direspon positif oleh perubahan
NIM bank campuran. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa pendapatan bunga
yang diterima dari BI lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan kepada
BI. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI tahun 2003-2008
berturut-turut sebesar Rp.760 miliar, Rp.688 miliar, Rp.675 miliar, Rp.796 miliar,
Rp.1.028 miliar, dan Rp.955 miliar; nilai pendapatan bunga ini lebih besar dari
pada beban bunga dari BI tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.Q miliar,
Rp.0 miliar, Rp.1 miliar, Rp.2 miliar, Rp.2 miliar, dan Rp.4 miliar. Argumen
lainnya bahwa suku bunga SBI telah menyebabkan kenaikan suku bunga kredit.
Apabila tingkat suku bunga kredit naik maka menyebabkan pendapatan bunga
naik sehingga NIM bank campuran naik. Berdasarkan data Statistik Perbankan
Indonesia dari Bank Indonesia dalam hal penyaluran dana bank campuran pada
bulan Desember 2008 terdapat Rp.75.849 miliar kredit yang disalurkan ke
masyarakat atau sekitar 66,04% dari Rp.114.850 miliar total penyaluran dana pada
bank campuran. Juga bisa dilihat berdasarkan pendapatan bunga yang diterima
bank campuran dari kredit yang diberikan kepada pibak ketiga bukan bank tahun
2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.475 miliar, Rp.1.669 miliar, Rp.2.766
miliar, Rp.3.777 miliar, Rp.4.319 miliar dan Rp.5.905 miliar.

5.6.6.2 Hubungan Tingkat Harga dengan NIM Bank Campuran

Hubungan tingkat harpa dengan NIM bank campuran berbeda hubungan
tingkat harga dengan NIM kelompok bank lainnya. Awalnya shock pada
perubahan tingkat harga direspon negatif oleh perubahan NIM kelompok bank
campuran. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan harga/inflast pada awalnya
mempengaruhi kenaikan tingkat suku bunga PUAB (pendapatan bunga dari pasar
uang antar bank yang diterima bank campuran lebih kecil dari pada beban bunga
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vang diterima dari pasar uang antar bank yang dibayarkan oleh bank umum).
Perinciannva dapat dilibat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 528
Perbandingan Pendapatan Bunga dan Beban Buaga dari
Bank Lain pada Bank Campursn Bulan Desember Tahun 2803-2008

(dalam miiar ey .
BULAN Pendapatan Bunga | Beban Bunga | Pendapatan Bunga Bersih
a8 Z18 313 ~G4
Dec-04 330 422 ~J€¥2
Ciee-05 417 5731 ~154
Deeb 842 28 87
{wee? 504 764 “2586
Dec08 576 713 137

Sumber: data Statistik Perbankay Indonssis dari Bank Indonesia

Selanjutnya ferjadi kenaikan tingkat suku bunga nominal dalam tingkat
suku bunga bentuk simpapan dari dana pihak ketiga lebih besar dari pada
kenaikan tingkat suku bunga kredit. Oleh karena kenaikan suku bunga simpanan
maka beban bunga bank campuran meningkat lebih besar dari pada kenaikan
pendapatan bunga sehingga NIM bank campuran menuran.

Selanjutnya perubahan tingkat harga direspon positif oleh perubahan NIM
bank campuran. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila tingkst inflasi meningkat
maka bank sentral cenderung untik mengendalikan inflasi dengan cara melakukan
kebijakan kontraknf seperti meningkatkan suku bungs SBI schingga bank umum
menarvh dananya di SBI dan jumlsh wang beredar (JUB) berkurang menyebabkan
inflasi jadi lebih bisa dikendalikan. Apabila ini terjadi maka bank campuran yang
memiliki dana di $BI cenderung mengalami peningkatan pendapatan bunga, pada
akhirzya NIM bank campuran juga akan meningkat.

Indikasi lain adalab apabila terjadi kenailkan tingkat harpa/inflasi maka
fiarga-barga barangfiasa meninpkat menyebabkan perusshasn vang mendapatkan
kredit dari bank camypuran dapat memperoleh Iaba vang lebih besar sehingga bisa
membayar kredit sesuai dengan waktu alau bahkan mengajukan kredit baru
sehingga bisa membust margin bank campuran semakin besar. Penjelasan di atas

sesuai dengan hasil penelitian Demirgue-Kunt dan Huizinga (1999) menyatakan
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bahwa hubungan positif antara inflasi dan profitabilitas bank (NIM) menyebabkan
lebih banyak kenaikan pendapatan bank daripada pengeluaran bank dengan
inflasi. Begitu juga dengan penelitian Demirguc-Kunt, Laeven dan Levine
(2003) serta penelitian Claeys dan Vennet (2007) yang menyatakan bahwa inflasi
dan NIM memiliki dampak positif dan signifikan.

5.6.6.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Campuran

Awalnya shock pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan NIM
bank campuran. Penjelasannya yaitu shock pada perubahan kurs menyebabkan
tingkat suku bunga simpanan meningkat lebih besar dari pada tingkat suku bunga
kredit. Lalu terjadi kenaikan beban bunga yang lebih besar dari pada kenaikan
pendapatan bunpa menyebabkan NIM bank campuran berkurang. Berdasarkan
data Statistik Perbankan Indonesia, bahwa bila dilihat komposisi DPK dari bank
campuran bulan Desember 2008 dimana rupiah sebesar Rp.37.691 miliar atau
49,01% sedangkan valas sebesar Rp.39.211 miliar atau 50,99% maka terlihat
bahwa depresiasi sangat tidak menguotungkan bagi bank campuran yang
mayoritas memegang komposisi dana pihak ketiga berupa rupiah dikarenakan
Bank Indonesia akan melakukan intervensi dengan membeli rupiah dan menjual
dolar dengan cara menaikkan tingkat suku bunga SBI, apabila tingkat suku bunga
SBI naik maka tingkat suku bunga simpanan akan naik. Pada akhirnya komposisi

DPK yang tinggi bisa meningkatkan beban bunge bank campuran dan NIM
menjadi berkurang,.

Selanjutnya shock perubaban kurs direspon positif oleh perubahan NIM
bank campuran. Pada saat kurs terdepresiasi maka bank sentral akan mengambil
kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs dengan meningkatkan suku bunga
SBI sehingga rupiah dapat diserap. Ha! ini menyebabkan pendapatan bunga bank
campuran yang diterima dari BI lebih besar dari pada beban bunga yang
dibayarkan kepada BI. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI
tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.760 miliar, Rp.688 miliar, Rp.675
miliar, Rp.796 miliar, Rp.1.028 miliar, dan Rp.955 miliar; nilai pendapatan bunga
ini lebih besar dari pada beban bunga dari BI tahun 2003-2008 berturut-turut
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sebesar Rp.0 miliar, Rp.0 miliar, Rp.1 miliar, Rp.2 miliar, Rp.2 miliar, dan Rp.4
miliar. Jika tingkat suku bunga SBI naik, maka secara langsung akan berdampak

pada peningkatan pendapatan bunga bank dan meningkatkan NIM bank
campuran.

Alasan lain bahwa sheck pada perubshan kurs direspon positif oleh
perubaban NIM bank campuran adalah setelah bank senteal menaikkan suku
bunga SBI, maka suku bunga kredit juga akan naik. Baok campuran yang
memiliki DPK cukup besar diantara kelompok bank lainnya bisa meningkatkan
pendapatan bunga dard kensikkan suku bunga kredit tersebut sehingga membuat
NIM bank campuran meningkat.

5.6,7 Habungan Suka bunga SBI, Tingkat Harga, dan Kurs terbadap NIM
Bank Asing

Untuk bisa melihat sgjauh mana hubungan variabel ekonomi makro yaito
tingkat suku bunga SBI, fingkat harga dan kurs terhadap kineria perbankan dalam
bentuk msio kevangan NIM bank asing berdasarkan hasil ekonometrl model 7 <2
atas, bisa dijabarkan sebagai berikut:

5.6.7.1 Hubungan Suku Bunga SBI dengan NEM Bank Asing

Seperti balnya hubungan perubshan suku bunga 3Bl dengan perubaban
NIM bank umum, awalnya shock pada perubahan SBI direspon negatif oleh
perubahan NIM bank asing, hal tersebut mengindikasikan babwa suku bunga SBI
yang meningkat membuat tingkat suku bunpa PUAB meningkat, lalu tingkat suku
bunga simpanan dang pihak ketiga (DPK) meninpkat lebih besar dari pada tingkat
suku bonga kredit schingga beban bunga bank asing meningkat lebih tinggi dari
pada  peningkatan pendapatan bunga bank asing, pada akhirmya hal ini
menyebabkan NIM berkurang. Data Statistik Perbankan Indonesia dari Bank
Indonesia dalam hal penyaluran dana bank asing pada bulan Desember 2008
terdapat Rp. 128.377 miliar dana pibak ketiga (OPK) atau sekitar 75,91% dari
total Rp.169.110 miliar sumber dana bank asing. Juga bisa dilibat dari data beban
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bunga kepada pihak ketiga tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.759
miliar, Rp.1.752 miliar, Rp.3.372 miliar, Rp.4.656 miliar, Rp.4.218 miliar dan
Rp.4.649 miliar.

Selanjutnys hubungan antara perubshan tingkat suku bupnga SBI dan
perubahan NIM bank asing adalsh positif, artinya semakin tinggl tingkat suku
bunga SBI maka semakin finggi NIM baok asing. Adanya shock pada SBI
awalnya direspon positif, hal tersebut dapat terjadi karena schagal berikut:

1. Perubehan SBI yeng meningkat mengindikasikan bahwa kebijakan Banpk
Indonesia yang kootrek@if aken terlebih dahula berdampak pads kenaikan
pendapatan bunga bank asing vang menarub sebagisn denanys pada SBL
Berikut disajikan tabel mengenal persentase penyaluran dana SBI terhadap
total penyaluran dana pada bank campuran.

Tabel 5,29
Persentagse Penyaluran Dana SBI terhadap Total Penyaluran Dana
pada Bauk Asing Bolan Desember Tahun 2003-2008

Bulan Penysluran Total penyaluran | Persenfase  SBi
despndiSBl  dana pada bank | terhadap
asing penyaluran dann
Desember Rp.0.027 Rp.79.058 miliar 1141 %
2003 miliar
Desember Rp.6.2590 Rp.92.272 miliar 681 %
2004 miliar
Desernber Rp.3.577 Kp.123.351 miliar 2,89 %
2005 miliar

Desember Rp.16.654 Rp.143.009 miliar 11,64 %
2006 . miliar
Desember Rp.21.163 Rp.165.779 miliar 12,76 %
2007 miliar
Desember Rp.13.885 Rp. 215.867 miliar 1643%
2008 mifiar

Sumber: date Statistik Perbanken Indenesia dart Bank Indonesia

Berdasarkan Data Statistik Perbunkan Bank Indonesia dalam hal penyaluran
dana baok asing pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.13.885 miliar dana
yang ditaruh di SBI. Besaran ini adalah sekitar 6,43% dari total Rp.215.867
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miliar besaran penyaluran dana pada bank asing, Jika tingkat suku bunga SBI
naik, maka secara langsung akan berdampak pada peningkatan pendapatan
bunga bank dan meningkatkan NIM bank asing. Juga bisa dilihat berdasarkan
data pendapatan bunga yang diterima bank asing dari Bank Indonesia tahun
2003-2008 berturut-turnat sebesar Rp.1.034 miliar, Rp.877 miliar, Rp.726
miliar, Rp.1.270 miliar, Rp.1.786 miliar dan Rp.1.695 miliar; jumlish ind lebih
besar dari pada beban bunga yang dibayarkan bank asing kepada Bank
Indonesia dari tehuo 2003.2008 berturut-turut sebesar Rp( miliar, Kp.l
miliar, Rp.3 miliar, Rp.6 miliar, Rp.3 miliar dan Rp.32 miliar.

. Suku bunga SBI yang meningkat selanjutnya diindikasikan akan berpengarah
pada perubahan tingkat suku bunga pasar uang antar bank dimana terdapat
fasilitas pinjaman harian antar bank yang bunganya juga dihitung hariam. Hal
ini menyebabkan bank-bank besar yang meminjamkan dananya pada bank
lain akan mendapatkan pendapatan bunga yang lebih tinggi. Berdasarkan data
statistik perbankan Bank Indonesia dalamy hal penyaluran dana bank asing
pada bulan Deserober 2008 terdapat Rp.592.163 miliar dana yang disalurkan
antar bank atau sekitar 27,4% dan total penyaluran dana pada bank asing.
Juga bisa dilihat dari data pendapatan bunga vang diterima bank asing dar
bank lain tabun 2003-2008 bertwotturat sebesar RpA8Y miliar, Rp.1.342
miliar, Rp.2.252 miliar, Bp.1.980 miliar, Rp.1.834 miliar, dan Rp.1.680
miliar; jumlah ini lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan baok
asing kepada bank lain tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.253 miliar,
Rp.272 miliar, Rp.996 miliar, Rp.1.674 miliar, Rp.1.439 miliar dan Rp.1.210
wiiliar.

Adanya shock pada perubahan SBI selanjutoya direspon negatif oleh

perubahan NIM bank asing, ini mengindikasikan sukn bunga SBI vang nak
membuat tingket suku bunga simpanan dana pihak ketipa (DPK) kembali
meningkat dikarenakan semakin kontraksinya kebilakan ekonomi yang dilakukan
Baok Indonesia membuat beban bunga bank asing meningkat menyebabkan NIM
berkurang,
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Shock berikutnya pada perubahan SBI direspon positif lagi oleh perubahan
NIM bank asing diindikasikan karena suku bunga SBI yeng meningkat bisa
menyebabkan kenaikan suku bunga kredit. Apabila tingkat suko bunga keedit naik
maka menvebabkan pendapatan bunga naik sehingga NIM bank asing naik.
Berdasarkan data statistik perbankan Bank Indonesia dalam hal sumber dana baok
asing pada bulan Desember 2008 terdapat Rp.113.372 milar kredit yang
disalurkan ke masyarakat atau sekitar 52,51% dari total penyaluran dana pada
bank asing. Juga bisa dilihat davi data pendapatan bunga bank asing berdasarkan
kredit yang diberikan tabun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.3.572 miliar,
Rp.3.623 miliar, Rp.6.093 miliar, Rp.8930 miliar, Rp.9.155 miliar, dan
Rp.10212 miliar.

5.6.7.2 Hubungan Tiagkat Hargz dengan NIM Bank Asing

Awalnya shock perubahan tingkat harga yang direspon positif oleh
pernbahan NIM bank asing mengindikasikan inflasi yang tinggi sehingga bank
sentral cenderung untuk meningkatkan suku bunga SBI guna menurunkan inflasi
tersebut. Apabila sulas bunga SBI naik maka bank asing yang memiliki dana pada
3Bl dapal memperoleh pendapatan bunga vyang lebih tingpi schingpa
meningkatkan NIM bask asing. Selain itu suku bungs SBI yang naik azkan
meémpengarubi Gngkat suku bungas PUAB, kemudian mempengaruhi tingkat suku
bunga kredit yang meningkat lebik besar dari pada tingkat suku bunga simpanan.
Pada akbirnya pendapatan bunga meningkat lebih besar dard pada beban bunga
menyebabkan NIM bank asing juga meningkat.

Adanya shock pada perubshan tingkat harga selanjutnya direspon negatif
oleh perubahan NIM bank asing. Hal ini mengindikasikan babwa kenaikan
harga/inflasi lebih lanjut mempengarohi kenaikan tingkat suku bunga nominal
dalam tingkat sulcu bunga pasar vang antar bank (PUAB) maupun tingkat suku
bunga bentuk simpanan dard dana pibak ketiga. Oleh karena kenaikan suku bunga
simpanan dan suku bunga PUAB maka beban bunga bank asing meningkat
sehingpa NIM bank asing menuran.

Selanjutnya shock dari perubahan tingkat harga yang direspon positif oleh
perubahan NIM bank asing ini mengindikasikan bahwa tingkat suku bunga kredit
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juga sudah mulai meningkat pada periode selanjutnya dimana biasanya kredit
memiliki jatuh tempo yang lebih lama dari pada simpanan sehingga pendapatan
bunga juga meningkat pada akhimya NIM bank asing juga meningkat.

Kemudian shock pada perubahan tingkat harga yang direspon negatif pada
perubahan NIM bank asing terjadi karena adanya indikasi bahwa suku bunga
simpanant dan suku bunga kredit sudah meningkat pasar menjadi kekurangan
likuiditas. Untuk memperoleh likuiditas bank asing menaikkan kembali suku
bunga simpanan schingga bisa bersaing dengan bank lain. Hal ini menurunkan
NIM bank asing karena beban bunga meningkat.

5.6.7.3 Hubungan Kurs dengan NIM Bank Asing

Awalnya shock pada perubahan kurs direspon negatif oleh perubahan NIM
bank asing. Penjelasannya yaitu shock pada nilai tukar membuat tingkat suku
bunga simpanan naik lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga kredit, kemudian
terjadi peningkatan beban bunga yang lebih besar dari pada kenaikan pendapatan
bunga. Pada akhimya NIM bank asing turun.

Selanjutnya shock perubahan kurs direspon positif oleh perubahan NIM
bank. asing. Pada saat kurs terdepresiasi maka bank sentral akan mengambil
kebijakan moneter untuk menstabilkan kurs dengan meningkatkan suku bunga
SBI sehingga rupiah dapat diserap. Hal ini menyebabkan pendapatan bunga bank
asing yang diterima dari BI lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan
kepada BI. Berdasarkan data statistik BI pendapatan bunga dari BI yang diterima
bank asing dari Bank Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.1.034
miliar, Rp.877 miliar, Rp.726 miliar, Rp.1.270 miliar, Rp.1.786 miliar dan
Rp.1.695 miliar; jumlah ini lebih besar dari pada beban bunga yang dibayarkan
bank asing kepada Bank Indonesia dari tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar
Rp.0 miliar, Rp.1 miliar, Rp.3 miliar, Rp.6 miliar, Rp.3 miliar dan Rp.32 miliar.

Shock berikutnya pada perubahan kurs direspon positif oleh perubahan
NiM bank asing. Setelah bank sepiral menaikkan suku bunga SBI, maka suku
bunga kredit juga akan naik. Bank asing yang memiliki DPK cukup besar diantara
kelompok bank lainnya bisa meningkatkan pendapatan bunga dari kenaikan suku
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bunga kredit tersebut sehingga menbuat NIM bank asing meningkat. Bila suku
bunga kredit natk, maka suku bunga tabungoen bisa kemmball naik sehingga suku
bunga kredit juga kembali dapat nadk dikarenakan persaingan antar bank untuk
memperoleh likuiditas, ,

5,68 Rangkuman Analisis Impuise Response Function (IRF)

Rangkumnan analisis IRF di atas bisa ditampilkan dalam bentuk 3 tabel di
bawah ini:

Tahel 5.30

Hasil Impuise Response Function (IRF) Shock pada DSBI

terhadap Respon DNIM
Shock pada DSBI terhadap respon DNIM
Model Periode
1 Z 3 4 S 6 7 8 9
1 - - + | ME | MK | MK | MK | MK | MK
2 4 ey e - - + - - | MK,
3 - “ - MK | MK | MK | MK | MK | MK
4 - - - - MK | MK | MK | MK | MK
5 - + MK |{ MK | MK | MK | MK | MK { MK
6 | -t-j+r ]+ F+1+]+IMKIMK
7 AT £ -+ + MK [MK | MK
Keterangam:
+ = respon positif; - = respon negatif MK = mennju konvergen
sumber: olehan penulis
Tabel 531

Hasil fmpulse Response Function (IRF) Shock pada DLIHK

terhadap Respon DNIM

Shock pada DLIBK terbadap respon DNIM
Maodel Periode
3 4 5 6 7 8 &
MK IMKiMK MK MKIMK MK
+ | + - - MK iMK I MK
- - IMKiMK MK MK MKIiMK

+ + - IMKIMKIMKIMKNMK
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5 R ~ IMK{MK|MK]IMK|MK]MK]|MK
6 - - . + | MK{MK |MK{MK|MK
g + 1+ ] -+ ] -] -~ IMK]IMKIMK
Keterangan: .
== veenon posiil » = regnan negatif; MK = meouin konvergen

surebers olshan penulis
Tabel 532

Hasil Impulse Response Function (IRY) Shock pada DLER

terhadap Respon DINIM
Shock pada DLER tcrhadap respon DNIM
Model Periode
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 + - - MK MK MK | MK | MK | MK
2 A - - IMKJIMKIMK |MEK MK
3 - - ~ MK | MK | MK MK | MK | MK
4 + | + - - | MK MK | MK | MK | MK
5 + + |MK|{MK MK | MK i MK MK | MK
6 - + - {|MK{MK | MK | MK | MK | MK
7 - |+ - - + | + MK MK | MK
Keterangan:
+ = respon positifs . = = respon negatif MK = mepuiu konvergen

sumber: olzhan penulis

Seteiah melakukan analisis hubungan antarz vadabel perubshan suku

bunga SBI, perubahan tingkat harga, perubahan kurs dan perubshan Ner Inferest
Margin bank wmmm dan bank berdasarkan kelompok kepemilikan maka bisa
dipercleh kesimpulan yaitu adanya perbedasu dampak shock pada perubahan suku
bunga SBI, perubahan tingkat harga dan perubahan kurs terbadap perobahan NIM
antara bapk umum, bank perserc, bank BUSN devisa, bank BUSN non devisa,
bank BPD, bank campuran dan bank asing. Perbedaan itu terlibat dari periode
kapan respon posiifnegatif dan saat menuju konvergen. Shock yang terjadi pada
umumnya melalui transmisi kebijakan moneter. Berikut ini penjabarannya;

iSBI » iPUAB ~— 1ikredit/isimpanan
}

pendapatan/beban bunga - NIM
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5.6.9 Variabel yang Berpengaruh terhadap Variabilitas NIM Bank Umum

Berdasarkan hasil analisis variance decomposition diketahui bahwa
variabel perubahan SBI mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap variabel
perubahan NIM bank umum setelah variabel perubahan NIM bank umum itu
sendiri. Keadaan ini mengindikasikan bahwa perubahan NIM perbankan nasional
secara agregat dipengaruhi oleh sasaran operasional yang dilakukan oleh bank
sentral dalam bentuk penetapan suku bunga SBI. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian Claeys dan Vennet (2007) bahwa pengaruh suku bunga berdampak
positif dan signifikan terhadap NIM, juga dalam penelitian Hawtrey dan Liang
(2000) yang menyatakan Net Interest Margin dipengaruhi secara positif oleh
volatilitas suku bunga. Ini bisa dijelaskan dengan data penyaluran dana bank
umum bulan Desember 2008 terdapat Rp.322.333 miliar ditaruh di SBI atau
14,33% dari Rp.2.249.000 miliar besaran penyaluran dana pada bank umum; serta
data pendapatan bunga bersih dari Bank Indonesia untuk bank umum pada tahun
2008 sebesar Rp.15.676 miliar.

5.6.10 Variabel yang Berpengaruh terhadap Variabilitas NIM Bank Persero

Variabel yang berpengaruh paling besar terhadap variabel perubahan NIM
bank persero berdasarkan hasil analisis variance decomposition adalah variabel
perubahan tingkat harga setelah variabel perubahan NIM bank persero itu sendiri.
Keadaan ini mengindikasikan bahwa bank persero yang sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh pemerintah pusat, dalam menentukan kebijakan NIM lebih
dipengaruhi oleh tingkat harga sebagai sasaran akhir dari kerangka kebijakan
moneter dari bank sentral. Adanya faktor kepemilikan mayoritas pemerintah
menjadi indikasi bahwa tugas bank persero menyerupai tugas bank sentral dalam
rangka fokus terhadap tingkat harga_ Ini sesuai dengan penelitian Demirguc-Kunt
dan Huizinga (1999) bahwa apabila terjadi inflasi maka diperlukan biaya yang
tinggi, lebih banyak transaksi dan secara umum lebih banyak extensive branch
network dan juga pendapatan yang tinggi dari bank floar. Hubungan positif antara
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inflasi dan profitabilitas bank menyebabkan lebik banyak kenaikan pendapatan
bank daripada pengeluaran bank dengan inflasi. Juga berdasarkan penslitian
Demirguc-Kunt, Laeven dan  Levine (2003) babhwa inflasi menekan kuat,
berdampak positif dan signifikan terhadap margin bank.

Selanjutnys Samueison (1960) menyatakan bahwa inflasi schagal sualn
keadaan dimana terjadi kenatkan harga vmum baik barang, jasa maupun faktor-
faktor produksi. Bila arus barang lebih kecil dar arus uang, maka akan terjadi
inflasi. Pada sast keadaan ini terjadi, bank sentral akan berusaha mengendalikan
tingkat inflasi karena inflasi merupakan sasaran akhir dari kebijakan moneter bank
sentral yang berkoordinasi dengan pemerintah. Hal ini mengindikasikan bahwa
kelompok bank perserc yang merupakan bank yang mayoritas kepemilikannya
dimiliki oleh pemerintah Republik Indonesia akan lebih dipepgaruhi oleh tingkat
fiarga dalam mengambil suaty kebijakan perbankan yang salsh satunya dalam hal
menentukan tingkat suku bunga pada akhimya menentuken besamys NIM bank
persero.

5.6.11 Variabel yang Berpergaruh terhadap Variabilitas NIM Bank BUSN
Devisa

Berdasarkan hasil apalisis veriunce decomposition diketahui babwa
variabel perubahan SBI merpunyai pengaruh yang paling besar terhadap variabel
perubahan NIM bank BUSN devisa setelah variabel perubahan NIM bank BUSN
devisa itu sendiri. Hal ini berhubungan dengen analisis pada bagian hubungan
suka bungs SBI dengan NIM bank BUSK devisa bahwa penyaluman dana bank
BUSN devisa yang ditaruh di SBI relatif besar pada bulan Desember 2008
terdapat Rp.73.834 miliar dana. Besaran ini adalah sekitar 9,46% dari total
Rp. 779773 miliar besaran penyaluran dana pada bank BUSN devisa sehingga
apabila tingkat suku bunga SBI naik maka NIM bank BUSN devisa pun akan
naik. Hal ini diperkuat dengan pendapatan bunga bersih yang diperolch dari Bank
Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turut sebesar Rp.6.648 miliar, Rp.4.697
miliar, Rp.3.179 miliar, Rp.5.992 miliar, Rp.7.492 miliar, dan Rp.5.279 miliar.
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5.6.12 Variabel yang Berpengaruh terhadap Variabilitas NIM Bank BUSN
Nen Devisa

Varfabe! yang berpengaruh paling besar terhadap variabel perubahan NIM
bank BUSN non devisa berdasarkan hasil analisis variance decomposition adaleh
variabel perubshan tingkat suku bunga SBI setelah variabel perubahan NIM bank
BUSN non devisa itu sendiri. Hal ini berhbubungan dengan analisis pada bagian
hubungan sukw bupmga SBl dengen NIM bank BUSN non devisa bahwa
penyaluran dana bank BUSN non devisa yang ditaruh d&i SBI relatif besar pada
bulan Desember 2008 yaitu terdapat Rp.5.393 miliar dana vang ditaruh di SBL
Besaran ini adalah sekitar 13,57% dari total Rp.39.736 miliar besacan penyelwran
dana pada bark BUSN non devisa. Hal ini diperkuat dengan pendapatan bunga
bersit yang diperoleh dari Bank Indonesia tahun 2003-2008 berturut-turot sebesar
Rp.292 miliar, Rp.140 miliar, Rp.139 miliar, Rp.292 miliar, Rp.301 miliar,
Rp.449 miliar,

$.6.13 Variabel yang Berpengaruh terhadap Variabilitas NIM Bank BPD

Berdasarkan hasil analisis variamee decomposition diketahui bahwa
variabel perubakan tingkat harga mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap
variabel perubahan NIM bank BPD setelah varigbel perubahian NIM bank BPD i
sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa bank BPD vang kepemilikannya
mayoritas dimilikd oleh pemerintah daerah lebih dipengaruhi oleh perubshan
tingkat harga/inflasi dalam mengeluarkan kebijakan perbankan yang salah sabunya
dalam hal menentukan tingkat suku bunga pada akhirnya menentukan besarnya
NIM bank BPD. Keadaan ini sejalan dengan hasil analisis pada bark persero yang
jugs lebih dipengarchi oleh tingkat harga yang diindikasikan terjadi karena
kepentingan pemerintgh dalarg berkoordinasi dengan bank sentral dalam rangka
berusaha mengendalikan inflasi.
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5.6.14 Variabel yang Berpengaruh terhadap Variabilitas NIM Bask
Campuran

Variabel yang berpengaruh paling besar terhadap variabel perubahan NIM
bank campuran berdasarkan hasil analisis variance decomposition adalah variabel
perubahan togkat suku bunga SBI setelah varabel perubghan NIM bank
campuran ite sendiri. Hal ini berhubungan denpgan analisis pada bagian hubunpan
suku bunga SBI dengan NIM bank cammpuran bahwa adanys indikasi hubungan
beban bunga bersih yang dibayarkan kepada Bank Indonesia oleh bank campuran
secara berturut-turut dari fahun 2003-2008 sebesar Rp.94 miliar, Rp.102 miliar,
Rp.154 miliar, Rp.87 miliar, Rp.256 miliar, daa Rp. 137 miliar,

5.6.15 Variabel yang Berpengaruh ferhadap Variabilitas NIM Bank Asing

Berdasarkan hasil analisia variance decomposition diketabni bahwa
variabel perubahan tingkat harga mempunyai pengarub yang paling besar terhadap
variabel perubahan NIM bank asing setelah variabel perubahan NIM bank asing
itu sendiri. Hal ini mengindikasikan bshwa bank asing vang kepemilikannya
mayoritas dimiliki oleh pemerintah negara lain atau swasta asing lebih
dipengaruhi oleh perobahan tingkat harga/inflasi dalam mengelnarkan kebijakan
perbankan yang salah satunya dalam bal menentukan tingkst suku bunga
simpanan maupun tingkat bunga kredit pada akhirnye menentukan besarnya NIM
bank asing.
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Tabel 5.12

Hasil Estimasi VARD Model 3 untuk Kelompok Bank BUSN Devisa

DSBl DLIHK BLER DNIMDEV
DSBI{-1) 0636221 0.008212 0.0056365 -8.034860
{0.09622) 10.003725 {0.01173) {£.04373}
[ 6.60146] [ 1.400621 { 0457221 [-0.793281

DLIHKL-1) 8.854872 0.032829 0.002011 -{,326218
{3.52843) {0.13648}) {0.43035) {1.60398)
[ 2.50887] [0.240584) {0.004677 1 [0.203368]

DLER(-1) 0151245 | -0.022503 | 0448849 | -0.123218
(1.18998) | (0.04602) | (0.14§%0) | (0.54080)
[-0.46071] | [0.48903] | [101001} | [-0.22784]

DNIMDEV(-1) 0160912 0.002793 0.G10824 0.026216
(0.27104) (0.01048) (0.03305) (0.12318)
{-0.59368] {+0.26646] [0.32752] {0.21283]

G ~-0.068499 0.007073 0.002636 0,019024
(0.04320) (0.00167) (0.00527) (0.01963)

[-1.88867) 14.234371 [ 0.80039] [ 0.96803]
Sumber hasil data diplah

Berdasarkan tabel di atas tidak semua lag signifiken dalam setiap
persamaan, banya variabel perubahan tingkat suku bunpa SBI yang signifikan
dipengaruhi oleh perubaban tingkat suku bungs SBI satu bulan sebelumnya dan
perubahan tingkat harga saiu bulan sebelumnya.

5.3.4 Hasil Estimasi VARD Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non
Bevisa

Paniang lag yang digunakan dalam estimasi VAR model 4 pada kelompok
bank BUSN non devisa ini adalah Jag 2 sesuai denpgan peneniuan lag yang
optimal, dan hasil dard pengolahan datanya sebagal berikut.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimnpulan

Setelah melekukan anelisis hubungan antars varabel perubshan suku

bunga SBI, perubahan tingkat harga, perubahan kurs dan pervbaban Net Interes!
Margin bank umum dan bank berdasarkan kelompok kepemilikan maka bisa
didapat beberapa kesimpulan berikut ini;

1.

a}

b)

Adanys perbedaan dampak shock pada perubahan suku bunga SBI,
perubahan tingkat barga dan perubaban kurs terhadap perubshan NIM
antara bank umum, bank persere, bank BUSN devisa, bark BUSN nen
devisa, bank BPD, bank campuran Jdan bank asing. Perbedaan ifu terlihat
dari periode kapan respon positiffpegatif dan saat menuju konvergen.
Shock yang terjadi pada umumnva melalui transmisi kebijakan moneter.
Berikut ini penjabarannya:

suku bunga 8Bl ~* sukubunga PUAB ~+ suku bunga kredit/simpanan

i
apaiang t=-" -3 Widd

Pada umunmmya yespon awal DNIM dani shock DSBI yvang ferjadi adalah
negatif (sesuai dengan hipotesa awal bahwa adanya hubungan negatif
antara DSBI dan DNIM ) karena suku bunga SBI yang meningkat
membuat tingkat suku bunga simpauan meningkat sehingge beban bunga
meningkal menyebabkan NIM berkurang sesvai dengan penelitian
Chowdhury dan Siregar 2004).

Kemudian respon awal DNIM dard shock DLIHK pade umumnya adalah
positif (sesuai demgan hipotesa awal bahwa adanya hubungan positif
antara DNIM dan DLIHK)} karcoa peningkatan tingkat harga membuat
suku bunga SBI, suku bunga PUAB dan suku bunpa kredit meningkat

I =r+ 7 schinggs pendapatan bunga roeningkat, akhimnya NIM
meningkat, hasil ini sesual dengan pencliian Demirgue-Kunt dan
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Huizinga (1999} menystakan bahwa hubungan positil antara inflasi dan
profitabilitas bank (NIM)} menyebabkan lebik banyak kepaikan
pendapatan baok dari pada pengeluaran bank dengan inflasi

¢} Lalu respon awal DNIM dard shock DLER lebih banyak vang posiif
karenz sumber dana dalam bentuk simpapan valuta asing pada bank
umum pada bulan Desember 2008 sebesar Rp.292.849 miliar atau 14,94%
dari total sumber dana bank umum. Jadi bila rupiah terdepresiasi, bank
mendapatken keuntungan dengan nilai apresiasi valas serta jasa-jasa
keuangan terkait dengey valas.

2. Varigbel ckonomi makro SBI dan tinglkat harga dapat menjelaskan
variabilitas NIM bank berdassrkan kelompok kepemilikan dengan
persentase  yang paling besar ssteish NIM  itu  sendird. Berikut
penjabatannya:

a) Bank persero dan bank BPD} (bank pemerintsh) fokus terhadap tingkat
harga sama seperti bank sentral, begitu juga bank asing vyang lebih
memperhatikan  shock inflasi karena di Indonesia cukup tinggi
dibandingkan negara-negara dimana bank asing itu berasal.

b) Perbankan nasional secara agregat lebih dipengarubi SBI karena
merupakan sasaran operasional ITF dan untuk menentukan spread.

6.2 Keterbatasan Peneclitian
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu:

1. Tidak semuz nosur dari variabel ekonomi makro dapat dimasukkan dalam
estimasi VAR, sehingga tidak bisa diketahui variabel ekonomi makro yang
mana yang paling besar pengaruhnya terhadap NIM bank umum.

2. Belum dimasukkannya variabel yang bersifat kualitatif, seperti ekspektasi,
politik, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan serta sentimen pasar
yang berasal dari para pelakun pasar. Varigbel tersebut dapat berpengaruh
terhadap NIM bank vmum.

3. Panjang lag semua varabel pada model VAR berdasarkan kelompok
kepemiliken bapk dianggap sama, padahal bisa saja tedadi variabel
tertenty lebih optimal pada panjang Iag vang berbeda.
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6.3 Saran Kepada Pihak Terkait
Dalam meningkatkan peran sektor keuangan/perbankan terhadap
perekonomian di Indonesia perlu dilakukan kebijakan sebagai berikut:

1. Bank sentral dapat secara tidak langsung mengendaltkan NIM bank-bank
wmum  karepa kondisi NIM  vang terlalu kecil bhisa mengpange
profitabilitas bank tetapi vang terlalu fingpi bisa tegdadi disintermediasi
perbankan.  Kebijskan yang dapat diambil adaleh dengan cara
mengoptimalkan instriomen suku bunga SBI, menstabilkan tingkat harga
dan kurs serta memberikan himbauan kepada manajemen bank umoem
sehingga bank umum dapat menyesuaikan suku bunga PUAR, suku bunga
simpanan dan suku bunga kredit dengan suku bunga 8Bl sehinpga fungsi
inteninediasi dapat berjalan. Apabila suku bunga kredit dapat terjangkau
aleh debitur maka sekior riil dapat lebik bergairsh untuk meningkatkan
pembangunan. Pada akhimya bisa menpurapgi pengangguran dan
mensejahterakan masyarakat,

2. Manajemen bank-bank umum dapat mengurangi jumlah dana bank yang
mengendap pada SBi untuk lebih meningkatkan kredit yang disalurkas
kepada masyarakat. Bank sentral juga bisa menetapkan rasio LDR (Zoan
to Deposit Ratio) menjadi minimal 70% schingga kelompok bank BPD
dapat meningkatkan rasio LDR tersebut vang tadinya hanya 67,3% pada
bulan  Desember 2008, begitu jugs kelompok bank lain bisa
mempertahankan rasio LDR-nya di atas 70%.

6.4 Saran untuk Penelitian Selanjutuys
1. Dapat dipcrivas cakupan penelitian seperti faktor-faktor apa saja yang
mempengarohi NIM
2. Waktu penelitian dibuat sehelum dan sesudah kisis moneter 1997-1998
3. Dapat menambzah pengelompokan bank yang lain seperti bank syariah atau
BPR
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LAMPIRAN

Lampiran

Tes Stationeritas

1.1.A SBI pada tingkat Level, intercept : tidak stationer

Null Hypothesis: SBl has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 1 {Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.505369 0.1185
Test critical velues: 1% level -3.527045
5% level -2.903566
10% level -2.689227

*MacKinnon (1296) one-sided p-values.

1.1.B SBI pada tingkat first difference, intercepi: stationer pada ¢=5%

Null Hypothesis: D{SBI} has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.349508  0.0163
Test critical values: 1% level -3.527045
5% level -2.903566
10% level -2,.589227
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
1.2.A Kurs pada tinghat level, intercept: tidak stationer
Null Hypothesis: KURS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.388035  0.5833
Teast critical values: 1% lovel -3.528515
5% level -2.9041%8
10% level -2,589562
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*MacKinnon (1996} one-sided p-values.

1.2.B Kurs pada tingkat first difference, intercept: stationer pada o=1%

Nult Hypothesis: DIKURS) has a unit root
Exogenoug: Constant
Lag Length: 1 {Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

Siatislc Prob.*

Augmented Dickey-Fuller lest siatichic -7.724800 0.6060
Teost critical values: 1% Javal ~3.528515

£% |leved 2 904488

10% levs! -2.589562

*Mackinnon (1985) one-sided pvalues,

1.3.A IHK pada tingkat level, intercept: tidak stationer
Nutl Hypothesis: IHK has a unit root

Exogencus: Constant

Lag Length: 0 (Autornatic based on SIC, MAXLAG=11)

{-Etafistic Prob.*

Augmented Dickey-Fullar lest statiatin 1.238312 §.9881
Test crifical values: 1% level 3 H28618

5% teval 2802453

0% lovel -2.588802

*MacKinnon (1998) one-sitded pvalues,

1.3. B YK pada Brst difference, intercepts stationer pada a=1%
Null Hypothesis: DUHK) has a unit root

Exonenous: Constent

Lag Length: O (Automatic based on 5IC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fufler test statistic 6,984186 0.00G0
Test erifical values: 1% level 3827045
£% fevel «2.903566
10% levol ~2 58920t
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*MaocKinnon {1598) one-sided pyslues,

1.4.A NIM pads tingkat level, infercept: stationer pada a=18%

Nyl Hypothesia: NIM has a unit root
Exogsnous: Constant
Lag Lengthe § {Automatic based an BIC, MAXEAG=11}

t-Statistic Prob.*

Augmented Rickey-Fulier test skatistic -2.628871  0.0920
Test criticsl values: 1% lavel <3.525618

8% iovel -2.802953

10% lavel -2.588902

*‘Mackinnon (1996) one-sided pvalues.

1.4.8 NIM pada tingkat first difference, intercept: stationer pada a=1%
Null Hypothesis: DINIM) has & unit root

Excogenous. Constant

Lag Length: O {Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.68128  0.0001
Test eritical values: 1% level -3.527043

5% level -2.903566

10% fevel -2.689227

*MacKinnon {1966) onesided p-values.
1.5.A NIMPER pada tingkat Level, intercept: stationer pada 0=10%

Kull Hypolhesis: NIMPER has a unii ropl
Exogenocus: Constant
iag Length: § {Automatic based on BIC, MAXLAG=11)

$+-Statistic Prob®

Augmented Dickey-Fuller test siatistic 2901707 0.0501
Fast oritical vakes: 1% level ~3.525618
5% lavel 2902953
0% leval -2.598902
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*Maciinnon (1886} one-sided pvalusg.

1.5.B NIMPER pada tingkat first difference, intercept: stationer pada u=1%

Nult Hypothesis: DINIMPER] has 2 unit root
Exonenous: Congtent
Lag Lengih: § (Automatic based on 8I1C, MAXLAG=11)

tBtatistic Prab *

Augmented Dickey-Fuller test statistic ~42.58918 00001
Teost erticel values: 1% leval ~3. 527645

5% leve! -2, 803886

10% level 2589227

*MacKinnon {1996} cne-sided pvalues.

1.6.A NIMDEY pada tiagkat level, intercept: stationer pada a=10%

Nuli Hypothesis: NIMDEY has a unit roat
Exogencus: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based o SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Probs

Augmented Dickey-Fuller test statistic «2.653328 0.0874
Test crifical values: 1% level -3.525618

5% level -2.902953

10% level -2.588902

*MackKinnon {1986} one-sided p-values.

1.6.B NIMDEYV pada tingkat first difference, intercept: stationer pada ¢=10%

duli Hypothesis: D{NIMDEV) has 2 unit root
Exogenocus: Constant

Lag Length: G (Automatic based on SIC, MAXEAG=11)

+Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller fest statistic 7 IB2168 Q0000
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Test critical values: 1% level ~3.527045
5% leval -2 903866
1G% lavel -2.588227

*MacKinnon {1988) ong-sided p-values.

1.7.A NIMNDEV pada tingkat level, intercept: tidak stationer

Huli Hypothesis: NIMNEEV has @ anit rool
Excgenous: Constant
Lag Lengily @ Ausomatic based on SIC, MAIAG=1Y)

+Siatisiic Prob.*

Augmented DickegFuller tes! sialishio -2.168544 0.2087
Test crtival values: 1% lovel -3.525618

% lovel -2.902853

% nvel -2 5888062

*Mackinnon {1896) one-sided pvalyus,

1.7.B NEMNDEV pada tingkat first diffenrence, jotercept: stationer pada
a—1%

Null Hypothasis: D{NIMNDEWY) has a unit root
Exegenous: Canstant
Lag Length: O (Automatic based on SI1C, MAXLAG=1 1)

t-Statistic Prob.*

Augmenied Dickey-Fuiler test siatistic 3 4RAEEE 1.0000
Test gritical values: 1% lavel B.527045

5% loval 2903568

10% lovel ~2EB0227

*MacKinnon {1836} one-sided pwalues.
1.8.A NIMBPD pada tingkat level, intercepl: tidak stationer
Nl Mypothesis: NIMBPD has a unit root

Exoganous: Constant
Lag Lengih: § {Avtomatlic based on SIC, MAXLAG=11)
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+Statistic Frob.”

Augmented Dickey-Fuller lest statistic 4669181 04930
Test crifical values: 1% level ~3.526618

5% level 2802853

10% tevel 2588902

*KMackinnon {1998} one-sided pvalues.

1.8.B NIMBPD pada tingkat first difference, intercept: stationer pada a=1%

Null Hypothosie: DINIMBPD) has o yni root
Exogencus: Constant
Lag Lengih: O (Automal based on SIC, MAXLAG=1T)

+Siatistio Frob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic S371770 00000
Test critical values: 1% level 357045

5% level =2.903586

16% loval 2588227

*Mackinnon (1998) one-sided pvalues.
1.9.A NIMCAM padas tinghat level, intercept: tidak stationer

il Hypolhesis: NINMCAM has a unit root
Exogenous: Constant
L&y Length: 0 {Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob,*

Augmented Dickey-Fuller fest statiotic ~1.859033  0.3496
Test critica! values: 1% level -3.525618

£% lovel -2.802853

10% lsvel -2.588902

MacKinnon {14996) one-sided pvalies.
1.9.B NIMCAM pada tinpkat first difference, intercepi: stationer pada «=1%
Null Hypothesis: D{NIMCAM) has & urit oot

Exogenous: Constant
Lay Length: 0 {Aufomatic based on SIC, MAXLAG=11)
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t-Statistic Hrob.*
Augrerted DickeyFulior test statistic -5.913138 0.0001
Test critical values: 1% lavel 3527045
§% level -2.803566
11% level L8027
*MacKinnon (1888) onewsided pvalues.
1.10.A NIMAS pada tingkat level, intercept: stationer pada &1%
Null Hypothesis: NIMAS has g unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic based on SIC, MAXLAG=11)
i-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.592736  0.0004
Test critical values: 1% level -3.525618
5% lavel ~2,902953
16% level -2.588302

*BracKinnon {1988) one-sided pvalues.
1.16.B NIMAS pada tingkat first difference, intercept:
Null Hypothesis: DINIMAS) hag aunitrogd

Exogenous: Conslant
i.ag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

stafioner pads a=1%

+Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test stafistic -13.18725  0.0001
Test critical values: 1% lewvel D.52T048
5% level «2.9503566
10% level 2559227
*MacKinnon (1596} ene-gided pvalues.
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Lampiran 2

2.1 Hasil Estimasi VARD Model T untuk Kelompok Bank Umum

Vecior Autoregression Eslimates

Date: 08/08409 Time: 0848

Sample {adiusted)y: 2003MO3 2008M12
included obsarvations: 74 affer adjisiments
Standardorors in{ } & tslatisicsin{ §

DSB8t DLIBK DLER INIM
DSBi-1) §.655839 0.000254 0038287 £.127227
{0.15200} {0.60573) 10.01678 {0.10034)
[4.31478] 1 0.04378) [ 2.28228] [-1.26781)
DSBI-2) 0.101388 £.009857 0 (20380 0100032
{0.13015) {0.004813 {0.01437) 10.08592)
{0.77901] [ 2.02966] [-1.41850] [ 1.16428]
DLIHK-1) 8.730733 0.058535 -0.151534 ), 855389
{3.67642) (0.13871) (0.40586) (2.42702)
[ 2.37479] [ 0.42199] [-0.37337] [-0.14543)
DUIHK(-2) 5,413806 -0.226787 -0, 735429 0.849807
£3.79790) {0.14330) (0.41827) {2.50722)
{-1.88878] [-1.58265} [-1.75408] { 0,33886)
DEEREGT) -.302787 £1.025754 0206210 £ (HBE50
{1.32177) {0.04887) {0.44592) {0.87258)
[-0.22808} [-D.51641] 11.4132q) [0.06481]
DLERE-2) -0, 785506 $.002529 -0.455280 {3,384800
{1.38558) {0.05152) {0.15075) (0.80180)
-0.56131) [ 6.04508] [-3.01989] {-0.40444]
DNIM{-1) . 048507 00041688 0.607215 0343701
Universitas Indonoesia

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009



157

{61.19399) {00733 {0.07142) {0.12806)

-0.25005) [-0.57365] [ 0.33689} -2.68384]

DN 6.638940 0000281 0.023689 0.018178

{0.19285) ©.00728) {0.02130} {0.12738)

[0.20180] [0.03688) [1.11253} [ 0142701

¢ A1013817 {.008797 0.008338 $5.024400

- {D.0BB1G; £0.00208) {£.00809) {0.03842

[D.28047 [4.22644] [ 1.53335] £ 0.67000]

R-sauared {1.586971 01468752 Q258874 0.148108

Adl Resquared 0.544115 £.034880 0.1590676 0.036385

Sum 5. resids 4571487 4.006516 Q086787 1.984916

5.E. equation 0.273936 GO10336 0.030241 0.180841

Fstatistic 11.28425 1.311437 2.831569 1.325667

Lag likelihood ~3.860815 prais ¥ 150.3893 25.20056

Akaike AIC 0.367675 -6, 1864905 -4,038694 -0.462873

Schwarz SC 0.666767 -5,897812 -3.750602 -0.173781

Mean dependent 0018000 {.007109 (.002953 0.020857

5.D. dependant 0405715 0.010521 0.032978 0.184224

Detarminant resid covaranss (dof

adj.) 1.61E£.40
Determinant resid covariance 928611
Log fikelikoad 411.2870
Akalke information oriterion ~AQ.72248
Schwarz criterion -B566118
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2.2 Hasil Estimasi VARD Model 2 untuk Kelompok Bank Persero

Vector Advtoregression Estimates

Brate, 0B/00/08 Time, 0854

Sample (sdiustad), 20083004 2008M12
Included chsarvations: 8Y after adjustmenis
Stendard emors in { 3} & tatalistics In [ ]

#0031 DLIK DLER DNIMPER

DSBI-1) 0523463 0001371 0.G39133 -0.054847
{0.15138) {0.00586) {0.017584) {0.13159}

{4.11925) [ 9.23374] [ 2.21935] [-0.49278]

DEBI(-2) 0041858 0021245 «0.006299 0.060248
(0.18729) {0.00726} (0.02182) (0.16284)

[ 0.223449] [ 2.892330] [-0.28864) [ 0.36998]

DEBI-3) 0.201085 {.012685 -0.013571 3435747
{12.16345) {0.00633 {0.01905) (b.14211)

[ 1.23005] [-2.00277] [(0.71250] [-3.06618]

ERIMHK1) 7362888 .140816 -.6380948 4.7184553
(3.89404) 115089 (0,45377) {3.38568)

{ 1.85043] [ 0.93580)] {-0.20043] { 1.40727

DLIMKCZ -8271087 -5.300561 -0.808416 1.843321
{3.85013) {6.1491%) {.44885) {3.34750)

{-1.38807] [-2.01484] i~1,80188] 1 0.580583)

DLHKLD -3 888007 3030828 -8.253028 1580134
{3.88479) {05082} {0.45388) {3.38434)

[-0.84616] {-0.680183] (0.85751] { 4.586821]

ot ER-1 -3 675078 £.031142 .184333 1018340
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{1.33321) {0.05166} {6.155386) {1.15918)

[0.50838) (-01.80283] { 1.25088) {0.87852]

DLER{-2} 0.055408 -0.045499 0515786 0573378
(1.47168) {0.05703) {0.17149) {1.27954)

1-0.03765] 10.79787) [-3.00768] [-0.44811]

DLER(-3) 2173379 -0.044801 -0.098128 -0.962981
{1.72514) (C.05685) {0.20103) (1.49902)

[1.25983] [0.67020] [-0.46813] [-0.64207]

DNIMPER(-1) 0.019393 0.000244 0.008075 0474840
{0.12550) (0.00486) {0.01462) (0.10911)

[0.15453) [ 0.05023] [ 0.41543] [4.35180)

DNIMPER(-2) 0.095806 0.000786 0.005763 £.106230
(0.13648) (0.60529) {0.01590) (0.11867)

[ 0.70187] [ 0.14854) [0.81389] [0.89521]

DNIMPER(-3) 0131317 -0.000628 -0.011438 -0.140963
{0.12526) (0.00485) (0.01460) (0.10890)

[ 1.04843) (0.12938] [-0.78369] [1.28652]

C 0.021718 0.008301 0.011783 01320485
{0.08559) {0.00258} {0.00777) {0.05798)

[0.32565] [ 3.58808] [1.517521 [-2.27722]

Resquared 0.624500 0.204787 0.274764 0.473851
Ad). R-squared 0.544035 0.034384 0.119357 0.361105
Sum sq. resids 4007431 0.006017 0.054417 3.020408
S.E. equation 0.267500 0.010366 0.031173 0.232587
F-statistic 7.761197 1.201779 1.768023 4.202815
Log fikefihood 0.278732 994 5737 148.6023 9.931274
Akaike AIC 0.368732 £.132572 -3.930502 0.088949
Schwarz 8C 0.789651 5.7116584 -3.509563 0.509867
Mean dependent  -0.006087 0.007230 0.002591 0.029855
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8.0, deperdent .395163 0.010549 0.033218 0290088
Esterminant resid covartange {dof
adi} 2.37E-10

Determinant resid covariancs 1.63E-10

{.0g iketthood 401.8285

Akaike nformation oriterion ~18,139588

Behwwarz erlerion -§.458281

2.3 Hasil Estimasi VARD Model 3 untnk Kelompok Bank BUSN Devisa

Yeclor Avloregrassion Egtimates
Data: 08/08/08 Time: 08:56
Bampie tadjusted); 2003M02 2008012
inciuded observalions: 71 after adjustmenis
Stardard errors in () & bstatistics in [ ]

DEBl DLIHK DLER DNIMDEV

DSBI-1) 0.8386221 0.008212 0.005385 -0.034630

0.089622) (0.00372) {0.01173) (0.04373)

[ 6.601486] ( 1.40062] [ 0.45722] [).79328]

BPLIHK{-1) 8854872 0.032829 0.002011 -{3.328216

{3.52043) {0.13648) (0.43035) {1.80358}

[ 2.50887] {D.24084] 1 01.00487] {-0.20338]

DLERL1) -£.1891248 -£.G22503 {1.148549 -§,123218

{1.18908) (0.048023 {14510 {0.54080)

0180711 [0.48503] { 1.04004) [-0.22784]

DHNIMOEV(-1) -3.,180812 L O02TNE £.010824 (026216

{0.27104} L.01048) {0.03308) {12318

[-0.59358] [£,26848] 3.32782 021283

c -£.068438 0007074 $.002638 0018024
tniversitus indonogia
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{0.04320) {0.00167) (0.00527) {0.01963)
(-1.58567] [ 4.23437] [ 0.50039] [ 0.96803]
R-squared 0.576599 0.046540 0.0318165 0.021770
Adj. R-squared 0.550938 -0.011245 0.026863 -0.037517
Sum sq. resids 4886776 0.007307 0.072653 1.008283
S.E. equation 0.272107 0.010522 0.033178 0.123661
F-statistic 2247013 0.805400 0.542199 0.367197
Log likelihood -5.741411 225.2008 143.6638 §0.25249
Akaike AIC 0.302575 -5.202839 -3.906022 -1.274718
Schwarz SC 0.461919 -5.043495 -3.748678 -1.116374
Mean dependent -(0.024085 0.007035 0.002958 0.017465
S.D. dependent 0.406056 0.010464 0.032741 0.121405
Detarminant resid covariance (dof
adj.) 9.26E-11
Determinant resid covariance 6.91E-11
Log likelihcod 427.5466
Akaike information criterion -11.48019
Schwarz criterion -10.84281

2.4 Hasil Estimasi VARD Model 4 untuk Kelompok Bank BUSN Non Devisa

Vector Autoregression Estimates

Date: 06/09/09 Time: 08:57

Sample (adjusted): 2003M03 2008M12
Included observations: 70 after adjustments
Standard errors in () & t-statistics in [ ]

DSBI DLIHK DLER DNIMNDEV
DSBI(-1) 0.626928 0.001502 0.036811 -0.580884
(0.15165) {0.00581) (0.01681) (0.32691)
[ 4.13404] [ 0.25845] [2.18959] [-1.77689)
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DSBI-2) 0.075049 0.010091 .023001 0.008186

(0.12819) {0.00491) {0.61421) {0.27534)

[ D.58545) [2.08479] {-1.61851) {-0.02962)

PG 8.838005 0.038738 -0.163188 41.06192

(3.62674) {0.13824) {0.40208) (7.81813)

[ 2.48102] [6.27879] {-0.40588] [1.41481]

DLINKGD) -5296728 -5.244232 668140 8011650

{3.83234) {0.14682 {0.42488) {8.26135)

[-1.38211} 1-1.68346] (1575001 [ 0.98977}

HER{-1) 2.046529 031380 Q221185 2755178

{1.31534) {0.05039) £6.14581) {(2.63541}

[-0.63545] [4.622721 { 1.61690% [0.873H]

DLER(-2) -0.715208 0.002691 ) 487675 -1 535982

(1.344649) (0.05152) (0.14507) (2.88873)

[0.63188] [ 0.05223] [~3.07018] {-0.56438]

ENIMNDEV(-1) A.024521 noa0as2 0004337 -0.235108

(0.05968) (000228  (0.00661) {0.12844)

[-0.41828) 10.37765) [ 0.58550] [~1.83046]

DONIMNDEVEED) {L.085868 8001413 0 BORTS -0.110484

{3.05808) {0.00226) {3.00858) {8.12738}

[-1.458000] [ 082423 [-1.33072 {-0.86748}

c 8024205 §.008500 4.608550 0.138483

{0.08520 0002114 {0.00612} {0. 11889}

1-0.43853] [ 4.25525] [ 1.56073] [-1.14714]

R-squared 06084711 1478685 0.273572 G.112363

Adj. R-squared 05582584 £.035770 0.178302 -0.004060C

Sum sq. resids 4435818 £.006510 0.054511 2061188

§.E. equation 0.2645654 02.010331 0.029894 0.581291
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F-giatistic 11.89%80 1.31%861 2871863 ¢.965128
Loy likelihood -2 THEG2G AEH.5T50 151.1988 -56.53372
Akaike AIC 0.336169 «6,187858 -4 NE28.24 1.872302
Sehwarz SC 0625262 -5.898756 -3 TIRIIR 2.161484
Mean deperndent 818000 0.05710% 0.002853 0013571
8.0, dependent 0.405718 0.010521 a.032978 0530115
Determinant resid covariance {dof
adj.} 154800
Determinant resid covatiance 8.87F-140
Log likelihood 332.2027
Akaike information critarion -8.452934
Gehware criterion 1. 306565
2.5 Hasil Estimasi VARD Model 8 untak Kelompok Bank BPD
Vector Autoregression Estimates
Crate: 06/09/09 Time: 08,59
Sample (adiustedy, 2003M02 2008M12
inchided observations: 71 after adjustments
Stanctard ervors in { ) & bsististics in ]
DSBl DLIHK DLER PNIABPD
DSBIi(-1} 0.645145 0.006278 0.005820 0.046905
(0.09546) {0.00368) (0.01162) (0.15916)
{6.75813] { 1.43438] { 0.50088] {6.28470)
DLIMKL-1 8755115 00375 4.008428 ~$.173454
{3.55088) {0.13681) {0.43228) (582087
[ 2.48554] [ 0.27446) 10.01848] 1-0.19821}
DLER(-1) -,182438 -0 022528 0147187 0435800
{1.19248) (0.04598) (0.14516) {1.968815)
[-0.15269] -0.48665) {1.01358) [ 0.21925]

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009

Universitas indonesia



164

DNIMBEPD-1) £.018513 0.601178 1001784 00272

{0.07304) {0.00282%) {0.00888) {0.12178}

[ 0.25355] {-0.41872] 820183 0. 78583

< £.070270 8.0088972 0.002374 {.000380

{3.04325; 000187} {0088 {97202

[-1.62868] {4.1836831] § 5.45150) { ON5eT]

Besquared G.574752 0.048044 6.530840 0013183

Adi. Resquared 0.548070  -0.006851 027897 -3.045024

S sq. resids £.8080G82 0.007208 Q072726 13.64305

S.E. equation 0272708 G.010514 0.033198 0484857

F-giatistic 2230088 G.B32725 1. 825045 0.220431

Log likelihood -5.895927 225.2568 143.6280 -42. 78818

Akaike AIC 0.3069253 -6, 204417 -3.908015 1.329273

Schwarz SC 0466271 -5.045073 -3, 7458 1.488616

Mean dependent -0.024085 0.007036 0.002968 -0.005315

§.D. dependent 0.406058 0.010464 0.032741 0.444415

Determinant resid covatiance {dof

adj.) 1.246.00
Determinant resid covariangs 9.25E-10
Log fikelihood 335.4785
Akaike information eriterion -3 888717
Bchwarz criterion ~§.249843

2.6 Hasil Estimasi VARD Model 6 untuk Kelompok Bank Campuran

Veolor Agtoregression Estimales
Dale: 06/09/48 Ting 0300

Sample (edjusted); 2003M03 Z008M12

inciuded observations: 70 after adiustments

Standard errors in () & batatisfice in{ )

DBt

DLIHK

DLER

DNIMCAM

DSBI-1)

¢.661361

0.001103

0.046981

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009
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{118348) {0.90526} (0.01683) {3.0U887)

[ 4.30302] {0.20081% { 243438) {-1.08216]

DSBI2) 0.095557 0.011162 023048 0.275085

{0.13004) {(0.00448) (0.01426) {0.08377)

[ 0.73484] [ 2.50524] [-1.61593) { 3.28384]

PHLMKL1) 8568712 B055852 3.35a058 -1.338817

{3.95562) {01385 {3, 43388) {2.54818)

[2.18621] {8.412472 [0.82758) [H8.52540)

OLHKE2D -6.284166 13 286083 - SLBTR44TY -0.968797

{3.75908) {6136} {41860} {2 44735}

[-1.65412] [-2.04431) [~1.62818] HE.40811)

DLERE1} -0.315499 0039288 0207017 0. 148686

{1.32738) (0.04548) {0.14559) {G.85509)

[-0.23769] [.88262] [ 1.42183] [ 0.17508)

DBLERCZY D 749595 H.008811 £.470317 -1. 767885

{1.38204) 10,047385) {0.15158) {3.858030)

084287 L0188 {-3.10287] {1.87088]

DNIMCAMGCY £.000841 £ (22378 0411388 -3, 247781

{01805 (ERVE ¥ (0.01878) {0.11605)

[ 0.08467] (382577 { 0.57834) |-¢.13508]

DNIMCARM(-2) -.001529 L.001628 ~().024009 1147448

{0.19187) (0.00857) {0.02104} {0.12380)

+0.007en [-0.23252) {-1.14088] -1.19284]

L4 0013712 4.009120 0.016968 {.026847

{0.00544) {00183 {G.00618) {6.08638)

3.24283] [4.71624) [ 177180 {75838

R-squared 0 555831 1, 284870 ,264270 $,218490
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Adj. R-squared 0.5429%9 0.202168 0.167781 6117128
Sum sq. resids 4588209 0.905387 0.065209 1.80448¢
S.E. equation 0.274284% 0.008307 0.030084 0.178685
F-statigtic 11.245568 3185541 2738853 2.144251
Log likelihood -3.958620 2322051 150.7838 26.82418
Akaike AIC 0.370252 -£.377289 -4.050100 -0.508261
Bohware SC G 688344 £.088197 ~3.761008 L.220168
Mean dependent -0.018000 0.007108 0.0020563 0.001429
$.D. dependent 0405715 Q050821 (032878 0.188051
Determinant resid covariance {iof
s} 1.22840
Detarminant résid covariancs 703844
Lewg fielihood 4208245
Akaike inforraation criferion ~30. 99754
Echware criterion BRB41472
2.7 Hasil Estimagsi VARD Model 7 untuk Kelompok Bank Asing
Vaotor Autgregression Estimates
Dute: 08A0W0E Vi G307
Sample (adiusted): 2008004 2008812
included obssrvalions: 68 afler sdiustments
Btandard eprors In () & telalistics in [
Denl DUIHK DLER DNIMAS
DEBH-1) {.822640 0.002321 0.0406¢86 -0.081248
{0.15356) {6.00801) {t.01841) {0.14937;
[ 4.05405] [&28811] [ 2.20968] [-0.61089]
DSBI-2) 0.035417 0.021068 -£.0C9210 0.221829
(0.17983) {0.Q0704) (0.02156) {0.17492)
{ 0.16598) [ 2.99333) [-0.42718] [ 1.26817]
DSBU-3) 0.223478 -0.013205 0.014563 -0.347108
{0.16216) (0.00635) {0.01944) (0.15774)

Analisis Hubungan...,
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DLIHK({-1)

DLIHK(-2)

DLIHK(-3)

DLER(-1)

DLER(-2)

DLER(-3)

DNIMAS(-1)

[1.37810]

7.496707
(3.86412)
[ 1.94008]

-4.905078
(3.79699)
[-1.29183]

4681124
(3.84318)
[1.21803]

-1.224290
{1.34751)
[-0.90855]

0.318144
(1.44844)
[ 0.21995]

2.334242
{1.70511)
[-1.36897]

0.233032
(0.11643)
[-2.00141]

DNIMAS({-2) -0.070249

(0.13317)
[0.52753]

DNIMAS(-3) 0.059268

(0.11787)

{-2.08054]

0.170771
(0.15124)
[1.12914]

-0.330313
{0.14861)
[2.22265]

-0.090423
(0.15042)
[-0.60113]

-0.041765
(0.05274)
[0.79189)

0.031768
(0.05661)
[-0.56114]

-0.065653
(0.06674)
[-0.98376]

-0.003316
(0.00456)
[0.72757]

0.004207
(0.00521)
[ 0.80716]

0.000372
(0.00461)

(-0.74902]

-0.011523
(0.46329)
(-0.02487]

-0.879796
(0.45524)
[1.93260]

-0.184813
(0.46078)
[-0.40109]

0.205881
(0.16156)
[1.27433]

-0.492256
(0.17342)
[2.83852]

-0.138252
(0.20443)
[0.67627]

0.007319
(0.013986)
[ 0.52427]

0.016704
(0.01597)
[ 1.04625]

-0.003841
(0.01413)
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[-2.20056]

7.865009
(3.75861)
[ 2.09253)

-1.937804
(3.69332)
[0.52468)

15.88677
(3.73824)
[ 4.24979]

1.878944
{1.31072)
[ 1.43352]

.2.493472
(1.40685)
[-1.77226}

-0.182691
(1.65856)
[0.11015]

-0.509292
(0.11325)
[-4.49688]

0.259418

(0.12953)
[2.00275]
-0.323878

(0.11466)
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[ 0.50280] [ 0.08052] [-0.27180Q) [-2.82478]
C 0.036051 0.009325 0.011171 -0.160957
(0.06582) (0.00258) (0.00789) (0.06403)
[ 0.54768) [ 3.61843) {1.41554] [-2.51387]
R-squared 0.646893 0.237058 0.278048 0.496241
Adj. R-squared 0.571227 0.073571 0.123345 0.388292
Sum sq. resids 3.768448 0.005773 0.054170 3.565469
S.E. equation 0.259410 0.010153 0.031102 0.252327
F-statistic 8.549331 1.450009 1.797295 4.597014
Log likelihcod 2.400035 226.0030 148.7589 4310217
Akaike AIC 0.307245 -6.174001 -3.935041 0.251878
Schwarz SC 0.728164 -5.753083 -3.514122 0672796
Mean dependent -0.006087 0.007230 0.002991 0.004783
S.D. dependent 0.396163 0.010549 0.033218 0.322621
Determinant resid covariance (dof
adj.) 2.19E-10
Determinant rasid covariance 9.49E-11
Log likelihood 4045629
Akaike information criterion -10.21921
Schwarz criterion -8.535540

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009
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Lampiran 3

3.1 Impuise Response Function (IRF)

169

3.1.1 Impulse Response Function (IRF) Model 1 Pada NIM Kelompok Bank

Umum
Period DSBI DLIHK DLER DNIM
1 -0.027581 0.014001 0.008811 0.177958
(0.02149)  (0.02133) (0.02128) {0.01504)
2 -0.026891 -0.008624 -0.001518 -0.061165
(0.02407) (0.02349) (0.02445)  (0.02337)
3 0.0083%4 0.002413 -0.007402 0.025694
(0.01933) (0.02363) (0.02572) (0.02294)
4 0.004327 0.008996 0.002716 0.011433
(0.01383) (0.01183) (0.00801)  (0.01531)
5 0.002267 -0.002984 0.001574 0.003152
(0.00996)  (0.00467)  (0.00780)  (0.00971)
6 0.001510 -0.000736 0.000456 -0.000816
(0.00762)  (0.00301) (0.00513)  (0.00524)
7 0.000320 0.000367 -0.000944 0.000650
{0.00466) (C.00185)  (0.00359) (0.00240)
8 -0.000371 8.57E-05 0.000525 -0.000211
(0.00341) (0.00141)  (0.00257) {0.00111)
9 {.000301 -1.53E-05 0.000235 £ 44E-05
(0.00272) (0.00094) (0.00132) (0.00074)
10 0.0004593 0.000133  0.000295 6.41E-05
(0.00234) (0.00065) (0.00117)  (0.00034)

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIM
Standard Ermrors: Analytic

3.1.2 Impuise Response Function (IRF) Model 2 Pada NIM Kelompok Bank

Persero
Period DSBi DLIHK DLER DNIMPER
1 0.004678 0.007239 0.007951 0.232291
(0.02800)  (0.02799)  (0.02797)  (0.01977)

Analisis Hubungan..., Kumara Jati, FEB Ul, 2009
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11

12

13

14

15

0.014554
{1 03448)
0.011565
{0.63540)
00681245
{0.04538;
-0.085862
{0.03583)
4.048879
(0.03650}
-0.035238
{0.04136}
0018870
(0.02696)
0.002268
{0.02672)
0045561
{0.02297)
-0.020738
0.01773)
0.002328
(0.01487)
0.001191
{0.01318)
-0.007862
{0.0110%)
-0.008101
(0.00969)

0.032860
(0.03268)
0.007716
{0.03166)
0.150086
(0.03823)

-0.081658
{0.03388}

-0.016853
{0.03130)
0.014987
©.03171)

0.004428
(0.02679)

0.017137
(0.01950)
0.005770
(0.01752)
0.000494
(0.01538)

-0.004978
(0.017121)

-0.004436
{0.00911)
0.001156
{0.00700)

0000409
{0.00562)

0.022639
{0.03288)
£0.023998
{0.03744)
-3,04130
{0.04250}
0.002255
{0.03028)
0011721
{0.03502)
0.017833
{0.03730}
0.015857
{0.03003)
00149658
(0.02554)
05.002372
(0.01514)
0.012152
(0.01387)
0.004814
(0.01058)
0001025
(0.00848)
0.001788
(0.00824)
0.001049
{0.00737)

-0.110301
{0.02703)
0.029114
(0.02868)

£.033912
{0.02763)
0.020063
{0.02987)

0014272
{0.02658)

0.002232
{0.02480)
0,002080
{0.02008)
0.003258
(0.01286)

-0.011408
(0.01041)
0.000132
(6.00692)
0.003640
(0.00835)

-0.002960
(0.00514}

5003277
{0.00406}
0.001147
{0.00307}

Cholesky Grdeniag: DSBI DLIHK DLER DNIMPER
Standard Errors: Analytic
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3.1.5 Impulse Response Function (IRF) Model 3 Pada NIM Kelompok Bank

Devisa
Period D58l LLIHMK LLER DNIMDEY
1 ~0.013229 0.000560 £ DOB145 9.122910
{1.61483) {0.01459) {0.01458) {0.01081)
2 3. 012618 0002914 D00 {.0603222
(0.01086)  (0.01504)  (0.01593)  (D.01814)
3 -0 GNR3ER 00031256 L 000042 0.001048
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{0.00817}
0.005797
{0.00504)
-0.004091
{0.00454)
-0.002898
{0.00343)
-0.002085
(0.00261)
0001458
{0.00198)
-0.001034
{0.00151)
-0.000734
(0.00114)

{0.00411)
-8.002406
{0.00270)
£.001741
£0.00188)
0.001241
{0.00148)
-0.000881
€©.00114)
-5.000625
{0.00084)
0.000444
{0.00063)
-0.000315
(0.60048)

{0.00337)
0.000280
{(0.00161)
0.000272
{0.00108)
0.000208
{0.00078)
0.000148
{0.00056)
8.000105
(0.00040)
747E05
{0.00029)
£ 30E-05
(0.00021)

{0.0020%)
0.000850
(0.00129)
0.000443
{0.00082)
0.000312
{0.000686)
0.000221
{0.00048)
0.000155
{0.00035)
£.000111
{0.00025)
7.87E-05
(0.00018)

Chslesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMDEV
Standard Errars: Analtylic
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3.1.4 Impulse Response Funciion (IRF) Model 4 Pada NIM Kelompok Bank Non

Devisa
Period 0SB DUIHK DLER  DNIMNDEV
1 0088615 0.084404 0. 036025 G.567107
{0.06907)  {0.06828)  (D.0678S)  (D.04703)
2 D.060887 0068917 0.06500%  -D.13333%
(0.07486) (007342  (0.07711)  {0.07371)
3 10536838 §.012058 -5.053860 .010805
{0.05884)  {0.07347)  (0D.07911)  (D.07422)
4 0088019 0030128 0022201 0.D9YETS
(0.04507)  (0.03836)  (0.04059)  (0.04265)
& 0014887 0008552 0030804  0.005520
(003475}  {0.02629)  (0.03748)  (0.02458)
8 0005526 0014186 0017537 0007180
{0.03163) (0O2115)  (0.02503)  (0.01876)
7 -03.020357 -0.008287 -5.0088538 6.002410
{0.022067) {901133; (0.01840)  (0.01239)
B8 0079085 £.007737
g RO
99155 E‘as DL!EKDLE‘R aua&mg‘ f

Cholesky Ordering: DS
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Standard Errors: Analytic

3.1.5 Impulse Response Function (IRF) Model 5 Pada NIM Kelompok Baek BPD

Period DSEI DLIHK DLER DNIMBPD

1 -0.038617  0.048860  0.001524  0.450375
(0.05386)  (0.05361)  (0.05345)  (0.03779)
2 0.017341 0019786  0.012666  -0.042007
(0.04051)  (0.05841)  (0.05864)  (0.05496)
3 0.008080  0.004816  0.001224  0.004580
(0.02555)  (0.01619)  (0.00543)  (0.01163)
4 0.005578  0.001940  -0.000127  -0.000530
(0.01768)  (0.00738)  (0.00228)  (0.00213)
5 0003882  0.001675  -0.000259  9.28E-05
(0.01258)  (0.00550)  (0.00135)  (0.00071)
6 0.002747  0.001172  -0.000208  1.48E-05
(0.00895)  (0.00386)  (0.00098)  {0.00047)
7 0.001847  0.000836 -0.000152  1.71E-05
(0.00638)  (0.00275)  (0.00070)  (0.00033)
8 0.001381  0.000593 -0.000108 ~ 1.15E-05
(0.00456)  (0.00196)  (0.00050)  (0.00023)
9 0.000979  0.000421 -7.69E05  8.22E-06
(0.00326)  (0.00140)  (0.00036)  (0.00017)
10  0.000695  0.000298 -548E-05  5.82E-06
(0.00234)  (0.00100)  (0.00025)  (0.00012)

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMBPD
Standard Errors: Analytic

3.1.6 Impuise Response Function (IRF) Model 6 Pada NIM Kelompok Bank

Campuran

Period DSBI DLIHK DLER DNIMCAM

1 -0.012305 -0.023156  -0.019999 0.1735980
(0.02109) (0.02098) (0.02082) (0.01467)
2 -0.029092 0006779 0.008940  -0.043012
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(0.02316)
0.037683
(©.01938)
0.012010
(0.01631}
0.018714
{0.01253)
0.023881
(0.01046)
0.009304
{0.00727}
0.003820
(0.00813)
0.007041
(0.00502}
0.008872
(0.00435)

0.02201)
-.004088
(0.02132)
0.080785
{0.01303}
-0.000528
{0.01052)
£.008418
(0.00793)
0003612
(0.00801)
0.001782
(0.00471)
-0.600217
(0.00282)
0000928
(0.00179)

(0.02328)
0043873
(0.02464)
0.001167
(0.01533)
0.017207
©.01561}
0002344
{0.01061)
0006445
{0.00801)
0002239
(0.00638)
0.000441
{0.00441)
0.001048
(0.00347)

{0.02047}
0009457
(0.02088)
0.011807
(0.01517)
5.008602
{0.01059)
0000595
{0.00774)
0.002670
{0.00635)
-0.001584
(0.00424)
0.000230
(0.00268)
0.000587
(0.00183)

Cholesky Ordering: DSBI DLIHK DLER DNIMCAM
Standard Ervors: Analytic
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3.1.7 Impulse Response Function (IR¥} Model 7 Pada NIM Kelompok Bank

Asing

Pariond 0! DLUHK DILER DNIMAS
k -3.514848 8.627741% -8.063827 4 242083
(003035} (0.0302% (002965  {D.02087)

4 £.043282 8.041137 §.078582 01238
(003898}  (0.03788)  (0.03845)  ({0.02936)

K 0008058 0017008 0082754 0.002184
(0.04037)  (0.03898)  (0.04223)  (0.03141)

4 -0,028771 0140552  -G.O10205  LQ04B85
{0.05332) 004040} (004797  (0.03185)

5 -$.071218 -3.084082 4.002918 4.640141
(0.04000)  (0.03541)  {0.03681)  (0.08279)

G .038808  -0.048581 Q027848 0.031783
(0.04124) (003171}  (0.04027)  {0.02854)

7 -0.010318 0.015486  -D.CD23B7  -0.025684
(0.04654)  (0.03176)  (0.03803)  {0.02960)

8 - (26668 00143896  -0.003855  -0.014676
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10

11

2

13

14

1%

{0.03722)
£.007878
{0.02982)
0.000772
(0.03243)
0.007080
(6.02520)
0.001903
{0.02832)
0007045
(0.01937)
-0.004502
(0.01791)
0.000414
(0.01624)

©.02711)
0003807
{0.02244)
0.008720
{0.01801)
-0.005980
0.01561)
0.006969
(0.01200)
0.004120
{0.00891}
-0.004436
(G.00705}
-0.001333
{0.00610)

{0.03598)
£.014382
(0.03774)
0.006817
{0.02285)
0.012518
{0.02457)
-0.001184
{0.01758)
£0,008045
{0.01404)
0001888
{0.01547}
0.0024564
{0.00356)

{0.02609)
0.012538
{0.019586)
0.006732
{0.01862)
-0.003829
{0.01438)
0.001580
{0.01275)
0.000458
{0.01049)
0.001523
{0.00875}
0.060126
{0.00713)

Cholesky Ordering: DSEI DLIHK DLER DNIMAS

Standard Frrors: Anatytic
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Lampiran 4

Transmisi Kebijakan Moneter

Bl
Rate
»| Suku bunga
i | Penawaran
1 Kredit H i | Domestik
Cutput
Gap | Tekanan
p| Harga B Permintaan inflasi
Money : —P] Domestik domestik
> Market |- hora g
Ty "t Perusahaan IE
- E b
| Ekspektasi | Tekanan » inflasi
: inflasi
iLF Nilai o N
Sterilisasi i :
valas :
Indikator: Indikator: Indikator: Indikator: Indikator:
- suku - suku bunga -M1,M2 || -indeks - inflasi
bunga deposito - Kredit harga IHK
PUAB o - suku bunga kredit bank - barang - inflasi
- Kondisi - HSG - Realisasi | | impor inti
likuiditas - indeks harga aset kredit - harga
- nilai tukar Rp aset
- utang perusahaan - harga
- aliran kas {ainnya
perusahaan
- survey

Sumber: www.bi.go.id
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